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Kata Kunci : Pemahaman Konsep, Trigonometri, Discovery Learning. 
Permasalahan pada penelitian ini terdapat pada kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik pada model pembelajaran Discovery Learning 
dan rendahnya hasil ulangan harian peserta didik pada materi trigonometri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan 
pemahaman konsep matematis sub materi perbandingan trigonometri pada 
segitigiga siku-siku peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 3 Tegal.  
Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis 
data dilakukan dengan mengoreksi hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
untuk menentukan enam peserta didik dengan kemampuan pemahaman konsep 
matematis tinggi, sedang, dan rendah yang kemudian dilakukan wawancara 
terkait pembelajaran Discovery Learning dan untuk memperoleh informasi 
mendalam tentang hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Pemahaman konsep menjadi landasan yang penting dalam mempelajari 
matematika. Dengan penguasaan konsep yang baik, peserta didik memiliki bekal 
untuk menguasai kemampuan dasar yang lain. 
Hasil penelitian menunjukan tentang kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik untuk perbandingan trigonometri terutama pada segitiga 
siku-siku yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 
masih tergolong rendah dengan persentase sebesar 41,66%. Penyebab rendahnya 
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dialami peserta didik 
diantaranya adalah peserta didik kurang memahami materi yang diberikan, hal 
ini disebabkan karena adanya pandemi Covid-19 yang menyebabkan pola 
pembelajaran yang dilakukan tidak teratur. Selain itu, peserta didik juga kurang 
mencerna soal yang diberikan terutama pada soal berbentuk cerita atau 
pemecahan masalah. Saran pada penelitian adalah perlu adanya pengembangan 
terhadap pembelajaran Discovery Learning dengan menggunakan media 
pembelajaran, mempersiapkan proses pembelajaran yang tepat dimasa pandemi 
Covid-19, dan pengembangan terhadap model pembelajaran Discovery Learning 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dalam 







CHOLID, CHOLID. 2021. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Pada Model Pembelajaran Discovery Learning (Studi 
Penelitian Kualitatif Pada Peserta Didik Kelas X Materi Perbandingan 
Trigonometri Pada Segitiga Siku-siku SMA N 3 Tegal Tahun 
Pelajaran 2020/2021). Skripsi. Pendidikan Matematika. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Ahmadi, M.Si. 
Pembimbing II Dian Nataria Oktaviani, S.Si., M.Pd. 
 
Keyword : Concept Understanding, Trigonometry, Discovery Learning 
The problem in this study lies in the ability to understand students' 
mathematical concepts in the Discovery Learning and the low results of students' 
daily tests on trigonometry material. This study aims to describe and analyze the 
ability to understand mathematical concepts in the sub-material of trigonometric 
comparisons in right-angled triangles for students of class X MIPA 1 SMA N 3 
Tegal.  
The research method used is a type of qualitative research. Collecting data 
in this research using a mathematical concept understanding ability test, 
interviews and documentation. The data analysis technique was carried out by 
correcting the results of the concept understanding ability test to determine six 
students with high, medium, and low mathematical concept understanding 
abilities which were then conducted interviews related to Discovery Learning 
learning and to obtain in-depth information about the results of the mathematical 
concept understanding ability test. Understanding the concept becomes an 
important foundation in learning mathematics. With good mastery of concepts, 
students have the provision to master other basic abilities. 
The results showed that students' ability to understand mathematical 
concepts for trigonometric comparisons, especially in right triangles taught using 
the Discovery Learning learning model, was still relatively low with a 
percentage of 41.66%. The causes of the low ability to understand mathematical 
concepts experienced by students include students who do not understand the 
material given, this is due to the Covid-19 pandemic which causes irregular 
learning patterns. In addition, students also do not digest the questions given, 
especially in the form of story or problem solving questions. Suggestions for 
research are the need for the development of Discovery Learning using learning 
media, preparing the right learning process during the Covid-19 pandemic, and 
developing the Discovery Learning model to improve the ability to understand 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada proses pembelajaran, untuk mendapatkan hasil belajar yang 
berkualitas memerlukan model pembelajaran yang tepat.  Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah model pembelajaran 
Discovery Learning. Berdasarkan Kemendikbud 2015 (Winangun, 2020), 
model pembelajaran Discovery Learning merupakan suatu rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara matematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat 
menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud 
adanya perubahan perilaku. Pada penelitian Winangun (2020) disebutkan 
tahapan yang dilakukan pada model pembelajaran Discovery Learning adalah; 
(1) Stimulation (stimulasi/rangsangan), (2) Problem Statement 
(pernyatan/identifikasi masalah), (3) Data Collection (pengumpulan data), (4) 
Data Processing (pengolahan data), (5) Verification (Pembuktian), dan (6) 
Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi). 
Matematika menurut Reys (Paridjo, 2019) adalah pengetahuan tentang 
pola dan hubungan, jalan atau pola pikir, suatu seni, bahasa dan alat-alat. 
Matematika sebagai alat mengandung makna bahwa matematika dapat 
dipergunakan sebagai alat untuk membantu menyelesaikan permasalahan baik 




(2018) mengemukakan bahwa matematika merupakan ilmu yang sangat 
penting, karena jika seseorang dapat menguasai matematika maka ia akan 
menguasai banyak ilmu yang lainnya. Hal itu bukan tanpa alasan mengingat 
matematika memiliki beberapa cabang ilmu pengetahuan sseperti aritmatika, 
geometri, aljabar, trigonometri, kalkulus, dan statistik yang tentunya semua itu 
memiliki peranan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Purwosusilo (Kepa & Hatta-Sjahrir, 2019) pembelajaran 
matematika dititik beratkan pada kemampuan pemahaman konsep dan ide 
untuk dapat menyelesaikan permasalahan matematika. Berdasarkan hasil 
survei PISA 2018 menilai 600.000 peserta didik yang berusia 15 tahun dari 79 
negara, hal ini merupakan penurunan dibandingkan PISA tahun 2015. 
Indonesia berada di peringkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 379. 
Pada PISA 2015 Indonesia berada pada peringkat ke 62 dari 70 negara dan 
mendapatkan skor rata-rata kemampuan matematika adalah 386. Kemampuan 
membaca dan kinerja sains juga menurun dari skor rata-rata 397 dan 403 
menjadi 371 dan 396. Perbedaan pada PISA 2015 dan PISA 2018 terdapat 
pada negara yang disurvei. Jika tahun 2015ada 70 negara yang disurvei, maka 
tahun 2018 bertambah menjadi 79 negara (Hermaini & Nurdin, 2020).  
Menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Kepa & Hatta-Sjahrir, 
2019) tujuan dari pembelajaran matematika adalah peserta didik dapat: (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 




sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, 
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; (3) 
Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model danmenafsirkan solusi 
yang diperoleh; (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Berdasarkan 
tujuan tersebut diharapkan peserta tidak hanya menghafal tetapi juga 
memahami konsep materi matematika yang sedang dipelajari (Kepa & Hatta-
Sjahrir, 2019).  
Menurut Hartati (2017) pemahaman konsep menjadi landasan yang 
sangat penting dalam mempelajari matematika. Dengan penguasaan konsep 
yang baik, peserta didik memiliki bekal untuk menguasai kemampuan dasar 
yang lain, seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. 
Indikator yang dapat menunjukan kemampuan pemahaman konsep matematis 
adalah sebagai berikut (Sari, 2017); (1) Menyatakan ulang sebuah konsep. (2) 
Mengklasifikasikan sebuah objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). (3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep. (4) 
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. (5) 




Menggunakan, memanfaatkan, dan memlih prosedur atau operasi tertentu, dan 
(7) Mengaplikasikan konsep. 
Trigonometri merupakan salah satu materi matematika yang diajarkan 
pada jenjang pendidikan SMA Kelas X Semester Genap. Trigonometri 
menjadi salah satu materi yang sulit bagi peserta didik, hal ini dibuktikan 
dengan hasil ulangan harian matematika materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku di SMA Negeri 3 Kota Tegal yang masih berada 
dibawah KKM yaitu 70. Menurut Susilo (2013) materi perbandingan 
trigonometri memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Salah 
satunya adalah materi ini dapat digunakan untuk mengukur ketinggian atau 
kedalaman suatu bangunan menggunakan perbandingan trigonometri. Menurut 
penuturan salah satu guru matematika di SMA Negeri 3 Kota Tegal, yang 
menjadi permasalahan peserta didik pada materi trigonometri adalah peserta 
didik cenderung menghafal rumus dan tidak memahami konsep dari materi 
tersebut. Ketika peserta didik mengerjakan soal matematika, peserta didik 
mengalami kesulitan pada tahap memahami soal. Peserta didik kesulitan 
mengidentifikasi informasi yang harus diketahui dan ditanyakan pada soal 
pemecahan masalah matematika, sehingga peserta didik tidak mampu 
mengubah soal matematika kedalam bentuk model matematika. Peserta didik 
mampu menentukan strategi yang harus dilakukan dan rumus yang akan 
digunakan. Ketika peserta didik mampu mengubah soal kedalam bentuk 
model matematika, maka peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA N 3 Kota 
Tegal, sekolah tersebut telah menerapkan model pembelajaran Discovery 
Learning. Sehingga dalam proses pembelajaran telah sesuai dengan 
implementasi Kurikulum 2013. Pada penelitian Karim & Maulida (2014) 
menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model Discovery Learning 
memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep peserta didik yang berada 
pada kualifikasi tinggi. Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan 
penelitian berupa Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Pada 
Model Pembelajaran Discovery Learning (Studi Penelitian Kualitatif Pada 
Peserta Didik Kelas X Materi Perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-
siku SMA N 3 Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Trigonometri merupakan salah satu materi yang sulit bagi peserta didik. 
2. Peserta didik SMA Negeri 3 Kota Tegal mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep matematika. 
3. Model pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kualitas hasil belajar peserta 
didik pada kurikulum 2013. 
4. Hasil ulangan harian Trigonometri peserta didik di SMA Negeri 3 Kota 




C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, perlu adanya 
pembatasan masalah agar penelitian lebih terpusat dan terarah. Adapun 
pembatasan masalah yang dilakukan yaitu: 
1. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Perbandingan Trigonometri pada 
Segitiga Siku-siku. 
2. Penelitian difokuskan pada analisis kemampuan pemahaman konsep 
matematis materi trigonometri pada subbab perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. 
3. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah model 
pembelajaran Discovery Learning. 
4. Penelitian ini dilakukan pada Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA N 3 
Kota Tegal Tahun Pelajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada model pembelajaran 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada model pembelajaran Discovery Learning peserta didik 
kelas X MIPA 1 SMA N 3 Tegal tahun pelajaran 2020/2021. 
F. Manfaat penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
dalam dunia pendidikan terkait kemampuan pemahaman konsep 
matematis.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi kepada 
peserta didik dalam memahami suatu konsep materi pelajaran untuk 
mengerjakan soal matematika. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh guru sebagai 
bahan evaluasi dalam mengembangkan model pembelajaran 
Discovery Learning dengan mengkombinasikan media pembelajaran 
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, tidak hanya dalam 
meningkatkan pemahaman konsep matematis tetapi juga pada 
kemampuan lainnya seperti kemampuan dalam menyelesaikan 





b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian diharapkan dapat membantu sekolah dalam 
melakukan pengembangan terhadap proses pembelajaran tatap muka 
di masa pandemi Covid-19 agar hasil pembelajaran dapat 
meningkatkan mutu dan kualitas sekolah. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan 
pengembangan terhadap pembelajaran Discovery Learning yang 








A. Kajian Teori 
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis 
merupakan penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, 
dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab 
musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya).  
Nasution (Sugiyono, 2017:334) menyatakan bahwa melakukan 
analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja keras. Analisis 
memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual yang tinggi. Tidak 
ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk mengadakan analisis, sehingga 
setiap peneliti harus mencari sendiri metode yang dirasakan cocok dengan 
sifat penelitiannya. Bahan yang sama bisa diklsifikasikan lain oleh peneliti 
yang berbeda. Spradly (Sugiyono, 2017:335) berpendapat bahwa analisis 
dalam penelitian apapun, adalah merupakan cara berpikir. Hal itu 
berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 
mencari pola.” 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
analisis adalah peneyelidikan terhadap suatu kondisi permasalahan yang 
ada untuk mendapatkan  informasi lebih mendalam sesuai dengan keadaan 





penyelidikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 
didik. 
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Konsep menurut Gagne (Rahmi et al., 2020) adalah suatu ide 
abstrak yang memungkinkan kita untuk dapat mengelompokkan objek atau 
kejadian itu ke dalam bentuk contoh maupun bukan contoh. Hartati (2017) 
mengemukakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan untuk 
memahami ide-ide matematika yang menyeluruh dan fungsional. 
Pemahaman konsep menjadi landasan yang penting dalam mempelajari 
matematika. Dengan penguasaan konsep yang baik, peserta didik memiliki 
bekal untuk menguasai kemampuan dasar yang lain, seperti penalaran, 
komunikasi, koneksi dan pemecahan masalah. Adapun indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut (Wardhani 
dalam Yuliani & Saragih, 2015) : 
a. Restate a concept (menyatakan ulang sebuah konsep). 
b. Classify objects according to certain properties (mengklasifikasikan 
objek-objek menurut sifat tertentu). 
c. Use, utilize and choose specific procedures (menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu).  
d. Developing the necessary or sufficient conditions for a concept 
(mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep).  
e. Provide examples and non-examples of the concept (memberi contoh 





f. Presents the concept in different forms of mathematical representation 
(menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika).  
g. Apply the concept to problem solving (mengaplikasikan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari).  
Adapun indikator pemahaman konsep yang akan digunakan pada 
penelitian ini yaitu : 
a. Menyatakan ulang sebuah konsep. Kemampuan peserta didik dalam 
mengungkapkan kembali konsep yang telah dikomunikasikan 
kepadanya. 
b. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. Kemampuan peserta didik dalam menentukan prosedur untuk 
diterapkan dalam penyelesaian soal. 
c. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
Kemampuan peserta didik mengkaji syarat perlu dan syarat cukup 
untuk menyelesaikan permasalahan sesuai konsep yang telah 
dipelajari. 
d. Memberi contoh dan non contoh dari konsep. Kemapuan peserta didik 
memberikan contoh dan bukan contoh sesuai konsep dan membedakan 
yang merupakan contoh dan non contoh sesuai dengan konsep yang 
dipelajari. 
e. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
Kemampuan peserta didik memaparkan konsep secara berurutan 





f. Mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan 
peserta didik menerapkan konsep dan prosedur dalam menyelesaikan 
soal yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan pendapat diatas, pemahaman konsep adalah kemampuan 
untuk memahami apa yang diajarkan, menjelaskan menggunakan kalimat 
sendiri, dan mempresentasikan materi kedalam bentuk yang lebih mudah 
dipahami.  
3. Tinjauan Materi Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-siku 
Materi perbandingan Trigonometri pada Segitiga Siku-siku 
merupakan sub materi pada materi pokok Trigonometri yang dipelajari 
peserta didik kelas X semester genap. Secara umum dua segitiga yang 
sebangun memiliki perbandingan sisi-sisi yang sama menurut salah satu 
sudutnya. Perbandingan antara sepasang sisi pada segitiga yang sebangun 
disebut sebagai perbandingan trigonometri. 
Menurut Susilo (2013) materi perbandingan trigonometri memiliki 
banyak aplikasi dalam sehari-hari. Salah satunya adalah materi ini dapat 
digunakan untuk mengukur ketinggian atau kedalaman suatu bangunan 
menggunakan perbandingan trigonometri. Pada materi ini standar 
kompetensi yang harus dikuasai oleh peerta didik adalah peserta mampu 
menjelaskan pebandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dan peserta 
didik peserta didik mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual yang 






4. Model Pembelajaran Discovery Learning 
Model pembelajaran Discovery Learning merupakan model 
pembelajaran yang mendukung implementasi kurikulum 2013. 
Berdasarkan Kemendikbud 2015, model pembelajaran Discovery Learning 
merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang melibatkan 
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki secara 
matematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan 
perilaku (Winangun, 2020). Menurut Imayati (Sholikhah, 2019), model 
pembelajaran Discovery Learning mengarahkan peserta didik untuk 
mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dan dilanjutkan dengan mencari 
informasi sendiri kemudian mengkonstruksi apa yang mereka ketahui dan 
pahami dalam suatu bentuk akhir. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2018), model 
pembelajaran Discovery Learning memiliki kelebihan sebagai berikut: 
a. Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan dan proses kognitif. 
b. Model pembelajaran ini memungkinkan peserta didik berkembang 
dengan cepat sesuai dengan kecepatannya sendiri 
c. Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik, karena adanya 
kegiatan diskusi. 
d. Menimbulkan rasa senang bagi peserta didik karena peserta didik 





e. Menghilangkan skeptisme peserta didik karena mengarah pada hasil 
yang benar dan pasti. 
Adapun kekurangan dari model pembelajaran Discovery Learning 
menurut penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2018) sebagai berikut: 
a. Peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif masih rendah akan 
kesulitan dalam berfikir abstrak ataupun mengungkapkan hububgan-
hubungan antar konsep. 
b. Model pembelajaran Discovery Learning  tidak cukup efisien untuk 
digunakan pada proses pembelajaran dengan peserta didik yang 
banyak karena waktu yang dibutuhkan cukup lama untuk kegiatan 
pemecahan masalah. 
c. Hasil pembelajaran akan terganggu jika peserta didik dan guru terbiasa 
dengan cara lama. 
d. Model pembelajaran Discovery Learning lebih cocok dalam 
mengembangkan pemahaman, namun kemampuan lainnya kurang 
mendapat perhatian. 
Sintaks pada model pembelajaran Discovery Learning menurut 
Kemendikbud tahun 2013 pada penelitian Sholikhah (2019) adalah sebagai 
berikut: 
a. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), yaitu kegiatan 
pembelajaran yang dimulai dengan pemberian rangsangan kepada 
peserta berupa pertanyaan, anjuran membaca buku, atau aktivitas 





b. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah), yaitu 
memberikan kepada peserta didik kesempatan untuk mengidentifikasi 
sebanyak mungkin permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran 
yang telah diberikan dan dirumuskan dalam hipotesis 
c. Data Collection (pengumpulan data), yaitu memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang relevan 
sebanyak-banyaknya untuk membuktikan benar atau tidaknya 
hipotesis. 
d. Data Processing (pengolahan data), yaitu kegiatan mengolah data dan 
informasi yang telah diperoleh untuk membuktikan hipotesis. 
e. Verification (pembuktian), yaitu data yang telah di proses akan 
dilakukan pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis melalui tanya jawab antara guru dan peserta didik. 
f. Generalization (generalisasi), yaitu menarik kesimpulan yang dapat 
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau 
masalah yang sama. 
Berdasarkan pendapat yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Discovery Learning merupakan 
model pembelajaran matematika yang memberikan peserta didik 
kesempatan untuk mengidentifikasi dan menyelidiki permasalahan 
matematika sehingga dapat memberikan pemahaman terhadap konsep 






B. Penelitian Terdahulu 
1. Pada penelitian Sibarani et al., (2020) yang berjudul “Analisis 
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X IPS 2 SMAN 
17 Batam” memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik pada 
setiap indikator pemahaman konsep matematis terutama pada materi 
trigonometri masih tergolong rendah. 
2. Pada Penelitian Kepa (2019) yang berjudul “Analisis Pemahaman Konsep 
Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Perbandingan Trigonometri 
Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri 1 Banda Neira” 
memperoleh kesimpulan bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual 
memiliki kekurangan dalam menyatakan definisi dengan lengkap 
sedangkan peserta didik dengan gaya belajar auditorial dan kinestetik 
dapat memenuhi seluruh indikator pemahaman konsep matematis. 
3. Pada penelitian Sari (2017) yang berjudul “Pemahaman konsep 
matematika siswa pada materi besar sudut melalui pendekatan PMRI” 
memperoleh kesimpulan bahwa persentase rata-rata yang diperoleh dari 
kesuluruhan indikator pemahaman konsep adalah 72% dengan kategori 
baik. 
Dari kajian-kajian penelitian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian 
berupa analisis tentang Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta 
Didik Materi Perbandingan Trigonometri terutama pada segitiga siku-siku 







A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Menurut Sugiyono (2017: 15) Pendekatan kualitatif 
merupakan pendekatan penelitian yang berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme, pendekatan ini digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah.  Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa 
data deskriptif yang tertulis. Pada penelitian ini data diperoleh dengan 
mengumpulkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
wawancara.  
2. Desain Penelitian 
Desain Penelitian yang digunkan adalah Desain deskriptif 
kualitatif. Bungin (2009:68) menyatakan bahwa desain deskriptif kualitatif 
menganut paham phenomenologis dan postpositivisme. Edmund Husserl, 
Martin Heideger, dan Merleau Ponty yang merupakan pelopor paham 
phenomenologis mengatakan bahwa phenomenologis merupakan aliran 
filsafat yang mengkaji penampakan atau fenomena yang mana antara 
fenomena dan kesadaran tidak terisolasi satu sama lain melainkan saling 
berhubungan secara dialektis. Desain deskriptif kualitatif bertujuan untuk 




berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 
objek penelitian, dan berupaya menarik realitas kepermukaan sebagai ciri, 
karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, 
ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2009:68).  
Pada penelitian ini hal yang akan dijelaskan secara deskriptif 
adalah kemampuan pemahaman konsep matematis pada materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku peserta didik pada 
pembelajaran Discovery Learning. Pendekatan kualitatif deskriptif pada 
penelitian ini dapat digambarkan pada bagan berikut: 
 
Gambar 3.1. Desain Penelitian 
Keterangan: 
 : Materi pembelajaran matematika 
 : Kemampuan peserta didik yang diperhatikan 
 : Tindakan Analisis 
Pada proses pembelajaran, untuk mendapatkan hasil belajar yang 
berkualitas memerlukan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 adalah model 











Maulida (2014) menyimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
Discovery Learning memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep 
peserta didik yang berada pada kualifikasi tinggi.  
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis merupakan salah satu 
kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik dalam belajar 
matematika. Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut 
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2002 adalah Memahami konsep 
matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan 
konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam 
pemecahan masalah. Dengan memahami konsep materi matematika, 
peserta didik akan lebih optimal dalam menyelesaikan permasalahan 
matematika. 
Salah satu materi matematika yang diajarkan disekolah ada 
Trigonometri. Trigonometri menjadi salah satu materi yang sulit bagi 
peserta didik. Dalam mempelajari trigonometri, peserta didik cenderung 
menghafal dan tidak memahami konsep dari materi tersebut. Hitalessy 
(2020) mengemukakan bahwa salah satu kemampuan yang dibutuhkan 
peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang terkait 
dengan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku adalah 
kemampuan untuk menyajikan informasi yang diketahui dan ditanyakan 
dalam bentuk visual, dengan menggambarkan ilustrasi gambar sesuai 




Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi tentang kemampuan pamahaman konsep matematis materi 
perbandingan trigonometri pada pembelajaran Discovery Learning. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan tahap atau langkah yang akan digunakan 
dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap 
penelitian yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan penelitian melakukan serangkaian kegiatan 
berupa penyusunan rancangan penelitian, menentukan subjek dan lokasi 
penelitian, pengajuan proposal, mengurus permohonan ijin penelitian di 
sekolah, serta menyusun dan mengembangkan instrumen penelitian yang 
akan digunakan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap pelaksanaan peneliti melakukan kegiatan-kegiatan 
pengumpulan data berupa: 
a. Pelaksanaan pembelajaran matematika materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning di Kelas X MIPA 1. Pada tahap ini 
peneliti dibantu oleh salah satu guru matematika di SMA N 3 Kota 




b. Pengukuran tes kemampuan pemahaman konsep matematis materi 
perbandingan trigonometri segitiga siku-siku kepada peserta didik 
yang telah diberikan pembelajaran Discovery Learning. 
c. Pemilihan subjek sebanyak enam orang dengan melihat hasil tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, sedang dan rendah. 
d. Melakukan wawancara kepada enam subjek penelitian terkait 
pemahaman konsep matematis peserta didik dan pembelajaran yang 
telah diterima menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
3. Tahap Akhir 
Pada tahap ini peneliti mendeskripsikan dan menganalisis data yang 
telah terkumpul. Setelah data dianalisis, peneliti menarik kesimpulan 
berdasarkan interpretasi kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
memberikan saran yang relevan dengan hasil penelitian. 
Tabel 3.1. Interpretasi presentase kemampuan pemahaman konsep 
Rentang skor Kategori 
85,00 – 100 Sangat Baik 
70,00 – 84,99 Baik 
55,00 – 69,99 Cukup 
40,00 – 54,99 Rendah 
0,00 – 39,99 Sangat Rendah 
(Gusmania, 2020) 
C. Sumber Data 
Menurut Sugiyono (2017:308) berdasarkan sumber data yang diperoleh, 
data dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data 
primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pegumpul 
data. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak 




atau orang lain. Pada penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah 
sumber data primer yaitu daftar nama peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 3 
Kota Tegal dan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. Pengumpulan 
data dibantu oleh guru matematika SMA N 3 Tegal yaitu Ibu Kristiyanti. 
Wawancara akan dilakukan kepada enam peserta didik kelas X MIPA 1 
SMA Negeri 3 Tegal yang telah menerima pembelajaran dengan model 
Discovery Learning dan telah melakukan tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis. 
D. Wujud Data 
Wujud data pada penelitian ini berupa daftar nama peserta didi kelas X 
IPA 1 SMA Negeri 3 Tegal, soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis, dan pedoman wawancara. Adapun data pendukung lainnya seperti 
dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dibutuhkan dalam penelitian. 
E. Identifikasi Data 
Identifikasi data pada penelitian ini dilakukan dengan menentukan subjek 
penelitian. Penentuan subjek penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan 
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017:124). Subjek pada penelitian ini 
adalah peserta didik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 3 Tegal. Pada penentuan 
subjek penelitian didasarkan pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang telah menerima pembelajaran dengan model 




Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
ditentukan enam peserta didik yang terbagi menjadi tiga tingkat kelompok 
yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, sedang, dan rendah. 
Subjek yang telah ditentukan akan di wawancarai dan dilakukan analisis 
terhadap data yang telah diperoleh.  





>Rata-rata + Standar deviasi TINGGI 
Rata-rata + Standar deviasi s/d Rata-rata – Standar deviasi SEDANG 
< Rata-rata – Standar deviasi RENDAH 
(Jaya, 2019:6) 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pada sebuah penelitian diperlukan teknik dan alat pengumpulan data yang 
tepat agar diperoleh data yang objektif. Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara dan dokumentasi.  
1. Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Tes merupakan teknik pengumpulan data untuk mengukur suatu 
kemampuan  dengan teknik penskoran tertentu. Menurut Susongko 
(2016:36) tes adalah suatu prosedur sistematis untuk mengamati 
karakteristik seseorang dengan bantuan suatu skala numerik atau sistem 
kategori. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk 




2016:67). Dalam penelitian ini tes yang digunakan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis. 
Tes ini dilakukan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik. Tes yang digunakan berupa tes bentuk 
uraian materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.  
Sebelum kegiatan tes dilakukan, instrumen tes harus dilakukan uji 
coba pada kelas uji coba untuk mengukur tingkat validitas, reliabilitas, 
daya beda, dan tingkat kesukaran. Tes uji coba dilakukan pada kelas X 
MIPA 4 di SMA N 3 Kota Tegal yang telah menerima pembelajaran 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Kisi-kisi yang akan digunakan sebagai 
tes ujicoba tes kemampuan pemahaman konsep matematis terdapat pada 
Lampiran 4 halaman 197 
1) Validitas 
Untuk mendapatkan instrumen tes yang berkualitas harus 
dilakukan uji analisis instrumen, sehingga instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini dapat digunakan dan layak.Validitas didefinisikan 
sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat ukur melakukan fungsi 
ukurnya (Susongko, 2016:83) 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋) ( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)
2











𝑟𝑥𝑦  : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
𝑁 : Jumlah responden 
𝑋 : Skor butir soal 
𝑌 : Skor total 
 (Susongko 2017:85) 
 
Penafsiran harga koefisien korelasi dapat dilakukan dengan 
mengkonsultasikan ke tabel r product moment (Arikunto, 2016:89). 
Hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan r product moment, 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan N adalah banyaknya peserta 
didik, maka dari 𝑟𝑥𝑦 , dapat dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 
kriteria: 
Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument valid. 
Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument tidak valid. 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan 𝑁 = 28 
maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374. Dari 10 butir soal tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang diujicobakan diperoleh 10 soal 
yang valid yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Sebagai contoh 
pada soal nomor 1 nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,613 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374  sehingga 
𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏 𝑒𝑙 , maka butir soal tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis nomor 1 dikatakan valid. Untuk perhitungan selengkapnya 







Arikunto (2016:100) mengemukakan bahwa reliabilitas 
berhubungan dengan kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan 
mempunyai taraf tinggi (handal) jika tes tersebut dapat memberikan 
hasil yang tetap. Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas 











𝑟𝑥𝑥   : Koefisien reliabilitas 
𝑘  : Jumlah butir 
𝑆𝑖
2  : Varian skor suatu butir soal 
𝑆𝑡
2  : Varian skor total 
(Susongko 2017:94) 
 
Hasil pengujian dibandingkan dengan r product moment, 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan N adalah banyaknya peserta 
didik, maka dari 𝑟𝑥𝑥 , dapat dibandingkan dengan nilai 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 
kriteria: 
Jika 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument reliabel. 
Jika 𝑟𝑥𝑥 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument tidak reliabel. 
Dengan menggunakan taraf signifikansi 𝛼 = 5% dan 𝑁 = 28 
maka diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 dan 𝑟𝑥𝑥 = 0,785 sehingga 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 




dikatakan reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 7 halaman 214 
3) Tingkat Kesukaran 
Tingkat kesukaran butir tes ditunjukkan oleh besarnya angka 
presentase dari penempuh yang menjawab jawaban betul (Susongko, 
2016:101). Rumus yang digunakan untuk mengukur tingkat kesukaran 







𝑇𝐾(𝑃)  : Tingkat kesukaran butir soal (Indeks Kesukaran) 
𝑆  : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
𝑁  : Banyaknya penempuh 
𝑆𝑚𝑎𝑥   : Skor maksimum suatu butir 
(Susongko 2017:101) 
Indikator : 
Jika 0,00 maka soal sangat sukar 
Jika 0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,39 maka soal sukar 
Jika 0,40 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 maka soal sedang 
Jika 0,81 ≤ 𝑃 ≤ 0,99 maka soal mudah  
Jika 1,00 maka soal sangat mudah 
Berdasarkan perhitungan tingkat kesukaran pada tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dari 10 butir soal yang 






Tabel 3. 3. Kriteria Tingkat Kesukaran Butir Soal 
 
 
Dari data tersebut terdapat dua butir soal dengan kriteria 
mudah, tujuh butir soal dengan kriteria sedang dan satu butir soal 
dengan kriteria sukar. Untuk perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada Lampiran 7 halaman 214 
4) Daya Pembeda  
Daya pembeda suatu butir tes berfungsi untuk menentukan 
dapat tidaknya suatu butir tes membedakan kelompok dalam aspek 
yang diukur sesuai dengan perbedaan yang ada pada kelompok itu. 
Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda suatu tes 
dapat menggunakan rumus: 
𝐷 =








1 0,952 Mudah 
2 0,756 Sedang 
3 0,720 Sedang 
4 0,756 Sedang 
5 0,845 Mudah 
6 0,798 Sedang 
7 0,710 Sedang 
8 0,790 Sedang 
9 0,714 Sedang 




Langkah-langkah yang digunakan dalam menghitung daya 
pembeda adalah sebagai berikut: 
a) Menghitung skor peserta didik 
b) Mengurutkan skor dari tertinggi hingga terendah 
c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah 
d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok 
e) Menghitung Daya Pembeda soal 
Klasifikasi interpretasi untuk daya pembeda menurut (Arikunto, 
2016:232) sebagai berikut: 
Tabel 3.4. Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 
Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 
D = 0,00 – 0,20  Jelek (poor) 
D = 0,21 – 0,40 Cukup (satisfactory) 
D = 0,41 – 0,70 Baik (good) 
D = 0,71 – 1,00 Baik Sekali (excellent) 
 
 Berdasarkan perhitungan daya pembeda pada tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dari 10 butir soal yang diujicobakan 
diperoleh data sebagai berikut: 






1 0,222 Cukup 
2 0,184 Jelek 
3 0,210 Cukup 
4 0,715 Baik Sekali 
5 0,227 Cukup 
6 0,096 Jelek 









8 0,104 Jelek 
9 0,458 Baik 
10 0,415 Baik 
 
Dari data tersebut terdapat satu butir soal dengan kriteria baik 
sekali, tiga butir soal dengan kriteria baik, tiga butir soal dengan 
kriteria cukup dan tiga butir soal dengan kriteria jelek. Untuk 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7 halaman 214 
Setelah dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 
tingkat kesukaran pada tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
dari 10 butir soal yang akan digunakan pada penelitian ini hanya 7 soal 
yaitu butir soal nomor 1, 3, 4, 5, 7, 9, dan 10. Hal ini dikarenakan pada 
butir soal nomor 2, 6, dan 8 memiliki daya pembeda jelek sehingga 
butir soal tersebut tidak digunakan pada penelitian ini. Sehingga kisi-
kisi yang akan digunakan sebagai intrumen tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada penelitian ini terdapat pada 
Lampiran 8 halaman 220 
2. Wawancara 
Esteberg (Sugiyono, 2017:317) mengemukakan bahwa wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 
tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 




permasalahan yang akan diteliti, dan juga apabila peneliti ingin hal-hal 
yang lebih mendalam dari responden dan jumlahnya sedikit (Sugiyono, 
2017:194). Dalam penelitian ini, wawancara digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan kepastian subjek setelah menyelesaikan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis dan pembelajaran menggunakan model 
Discovery Learning. Wawancara dilakukan menggunakan aplikasi Zoom 
Meeting. Adapun pedoman wawancara yang akan digunakan pada 
penelitian ini terdapat pada Lampiran 15 halaman 237 
Sebelum melaksanakan wawancara, instrumen wawancara 
dilakukan validasi oleh ahli. Pada instrumen ini yang menjadi validator  
Ibu Rizqi Amaliyakh S,. M.Pd. dan Bapak M. Shaefur Rokhman, M.Si. 
selaku dosen pendidikan matematika UPS Tegal. Pemilihan validator ahli 
dalam instrumen wawancara ini mempertimbangkan hal terkait orang yang 
dianggap ahli dalam validasi instrumen untuk mengukur kesulitan 
pemecahan masalah matematika. 
Pada penelitian ini skala penilaian instrumen wawancara yang 
digunakan sebagai pedoman validator ahli untuk memvalidasi yaitu 
dengan menggunakan interval 1 sampai dengan 3. Berikut tabel skala 
penilaian butir pertanyaan: 
Tabel 3.6. Skala Penilaian Validasi Instrumen Wawancara 
Skor Keterangan 
3 Sangat relevan/ sangat baik 
2 Relevan/ baik 





Tabel 3.7. Kualifikasi Tingkat Kevalidan 
Kriteria Presentase (P) Tingkat Kevalidan 
A 83,26% < 𝑃 ≤ 100% Valid/ Tidak revisi 
B 66,51% < 𝑃 ≤ 83,25% Cukup valid/ Tidak Revisi 
C 49,76% < 𝑃 ≤ 66,50% Kurang valid/ Revisi sebagian 
D 33% < 𝑃 ≤ 49,75% Tidak valid/ Revisi 






Berdasarkan hasil analisis validasi yang terdapat pada Lampiran 17 
halaman 262 menunjukan bahwa instrumen wawancara dikatakan valid 
dan tidak ada revisi dengan persentase kevalidan sebesar 98,61% sehingga 
instrumen wawancara dapat digunakan dalam penelitian ini. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan. Menurut Sugiyono 
(2017:329) dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen dapat berbentuk tulisan atau gambar. Metode dokumentasi pada 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai peserta 
didik. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh daftar nama peserta 
didik dan hasil pengerjaan tes kemampuan pemahaman konsep matematis. 
G. Teknik Analisis Data 
Hubberman (Sugiyono, 2017:337) menyatakan bahwa dalam menganalisis 
data kualitatif perlu dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai 




menganalisis data yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification. 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Sugiyono (2017:338) mengemukakan bahwa mereduksi data 
merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Tahap reduksi dalam penelitian yaitu 
mengoreksi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis dan 
dipilih enam peserta didik dengan hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis tinggi, sedang, dan rendah yang kemudian  dilakukan 
wawancara terkait pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
dan untuk memperoleh informasi mendalam terkait hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis. Hasil wawancara disusun dengan bahasa 
yang baik dan rapi yang selanjutnya data diolah agar menjadi data yang 
siap digunakan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data dilakukan menggunakan data yang telah terorganisir 
dan terkategori sehingga memungkinkan untuk menarik kesimpulan. 
Dalam penelitian ini, data yang disajikan berupa hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik, wawancara dan hasil analisis. 
3. Menarik Simpulan (Verification/ Conclusion Drawing) 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan memunculkan 




ataupun gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih tidak begitu jelas 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono, 2017:345) . 
Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan diberikan berdasarkan 
peyajian data yang bertujuan memperoleh kesimpulan tentang kemampuan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang telah diberikan 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 
H. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Penyajian data dalam penelitian ini disajikan secara deskriptif dalam 
bentuk teks. Deskripsi teks dalam hasil penelitian ini harus disajikan secara 
ringkas dan terperinci. Dalam penelitian ini hasil penyajian data dari hasil 
analisis tes dan wawancara disajikan dalam bentuk teks deskriptif dengan 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini akan membahas data dari hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis dan wawancara untuk menganalisis kemampuan 
pemahaman konsep matematis materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning pada peserta didik kelas X MIPA 1 SMA N 3 Kota Tegal. Peserta 
didik yang telah melakukan pembelajaran menggunakan Discovery Learning 
pada tanggal 12 Mei 2021 diberikan tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis yang sebelumnya soal tes telah diujicobakan. Pemberian tes 
dilakukan melalui google form pada hari Rabu tanggal 26 Mei 2021 dengan 
batas waktu yang telah ditentukan yaitu selama 50 menit. Selanjutnya jawaban 
dikoreksi dan hasil dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis 
terdapat pada Lampiran 19 halaman 292 
Hasil dari tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang diberikan 
diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah yang kemudian diklasifikasikan 
kedalam tiga tingkat yaitu kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi, 
sedang, dan rendah yang terdapat pada Lampiran 12 halaman 234. Dari data 
tersebut akan dipilih enam subjek penelitian dengan ketentuan masing-masing 
dua subjek penelitian dari tiap tingkat kemampuan pemahaman konsep 













1 E-13 HIP 91,23 TINGGI PKT-01 
2 E-06 AK 85,96 TINGGI PKT-02 
3 E-10 DPA 73,68 SEDANG PKS-01 
4 E-16 MAF 61,40 SEDANG PKS-02 
5 E-11 FBS 50,88 RENDAH PKR-01 
6 E-03 ASW 28,07 RENDAH PKR-02 
 
Tabel 4. 2. Daftar Kode Butir Tes Soal 
Butir Soal Kode Soal 
Soal Nomor 1 S1 
Soal Nomor 2 S2 
Soal Nomor 3 S3 
Soal Nomor 4 S4 
Soal Nomor 5 S5 
Soal Nomor 6 S6 
Soal Nomor 7 S7 
 
Selanjutnya keenam subjek yang telah ditentukan akan diwawancarai 
untuk mendapatkan informasi secara mendalam terkait pemahaman konsep 
matematis pada materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
yang menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Hasil analisis 
dilakukan menggunakan kode subjek penelitian yang telah ditentukan.  
Analisis data dilakukan berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik di materi perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku dan wawancara kepada peserta didik yang sebelumnya telah 








Data hasil ketercapaian indikator kemampuan pemahaman konsep untuk 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dari keenam subjek 
penelitian dapat dilihat melalui tabel berikut : 






Skor Hasil Tes 
Skor 
Maks 
Persentase PKT PKS PKR 










S2 2 3 3 3 3 1 3 
80,56 % 
S3 3 3 3 3 1 1 3 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup 
suatu konsep 
S2 2 3 3 0 3 0 3 
61,11 % 
S3 3 3 3 0 1 1 3 
Menentukan 
contoh dan non 
contoh dari suatu 
konsep 






S5 3 3 3 0 0 0 3 
33,33 % S6 3 3 0 0 0 0 3 





S5 4 5 5 1 0 2 5 
51,11 % S6 5 5 4 4 0 1 5 









1. Deskripsi Analisis pada Subjek PKT-01 
Subjek PKT-01 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKT-01 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKT-01 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 
ditunjukan berdasarkan pernyataan dari Subjek PKT-01 sebagai berikut:  
P : “Baik, disini saya mau bertanya tentang beberapa hal terkait 
pembelajaran PTM terutama pada pembelajaran matematika. 
Yang pertama, ketika pembelajaran, apakah guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran itu sendiri? 
PKT-01 : “Sebelumnya guru sudah menjelaskan” 
P : “Setelah memberikan tujuan dari pembelajaran itu apakah 
guru memberikan motivasi untuk peserta didiknya?” 
PKT-01 : “Iya pak” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini 
dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek PKT-01 sebagai berikut: 
P : “Pada saat pemberian materi apakah guru menggunakan 
permasalahan matematika?” 
PKT-01 : “Iya” 
Dari kegiatan yang dilakukan, subjek mampu memahami 





bimbingan dari guru dalam memahami materi. Kemudian peserta didik 
mengumpulkan informasi terkait materi yang diberikan menggunakan 
buku LKS dan sumber bacaan yang lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan 
wawancara dengan peserta didik sebagai berikut: 
P : “Okeh, buku pegangan yang kamu pakai apa saja untuk 
pembelajaran matematika?” 
PKT-01 : “LKS” 
P : “Apakah ada sumber bacaan lain tidak? Misal dari internet, 
pada saat pembelajaran?” 
PKT-01 : “Whatsapp” 
Dari penuturan subjek PKT-01 selain menggunakan buku LKS 
sebagai sumber bacaan, subjek tersebut mengumpulkan informasi yang 
telah dia dapatkan pada aplikasi WhatasApp. Setelah memperoleh 
informasi yang diperlukan, informasi tesebut digunakan untuk 
menyelesaikan soal yang diberikan. Pada saat pembelajaran, Subjek PKT-
01 dapat menyelesaikan soal atau permasalahan yang diberikan dengan 
baik, hal ini sesuai dengan kutipan wawancara dengan Subjek PKT-01 
sebagai berikut: 
P : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKT-01 : “Alhamdulillah” 
P : “Okeh. Pada saat pembelajaran apakah kamu aktif bertanya 
kepada guru pada saat kamu ada yang tidak paham?” 
PKT-01 : “Cukup, cukup paham” 
Dari kutipan wawancara tersebut peserta didik dapat menyelesaikan 
soal dengan baik, menurutnya materi sudah cukup untuk dipahami 





Selanjutnya pada saat subjek diminta untuk menjelaskan materi yang 
pernah diberikan, subjek menjelaskan hal berikut: 
P : “Kira-kira apakah kamu bisa dari materi yang telah diajarkan 
untuk menjelaskannya lagi? Kira-kira apakah bisa?” 
PKT-01 : “Kalau untuk mengerjakannya lagi bisa” 
Dari kutipan wawancara tersebut subjek PKT-01 tidak terlalu bisa 
menjelaskan materi yang diajarkan tetapi mampu untuk menyelesaikan 
kembali permasalahan yang diberikan saat pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran akan selesai, subjek PKT-01 menyampaikan hal berikut: 
P : “Okeh. Jadi intinya kamu dapat memahami materi yang 
diajarkanoleh guru?” 
PKT-01 : “Bisa” 
P : “Pada saat pembelajaran selesai, apakah guru menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran itu ngga?” 
PKT-01 : “Dikasih penjelasan lagi, terus dikasih tugas” 
Berdasarkan penuturan dari subjek PKT-01, subjek dapat memahami 
materi yang diberikan oleh guru dan guru memberikan rangkuman materi 
pada saat pembelajaran akan selesai, selain itu guru juga memberikan 
tugas sebagai latihan kepada peserta didik untuk memperdalam materi 
yang telah diajarkan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-
01, subjek dapat mengikuti dengan baik pembelajaran menggunakan 
model Discovery Learning untuk materi perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku. Subjek PKT-01 yang telah melakukan pembelajaran 





pemahaman konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. Soal berupa soal uraian berjumlah 7 butir soal. 
Hasil jawaban dari subjek PKT-01 terdapat pada Lampiran 19 halaman 
292 
a. Hasil data Subjek PKT-01 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 




Gambar 4.1. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S1 
Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.1, subjek PKT-01 dapat memahami dengan 
baik soal yang diberikan dan mengerti maksud dari pertanyaan yang 
diajukan. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKT-01. Adapun transkip wawancara 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





yang dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait keamampuan 
menyatakan ulang sebuah konsep pada S1 sebagai berikut: 
P : “Kira-kira untuk menyelesaikan masalah nomor satu itu 
mas hanif menggunakan rumus/konsep apa?” 
PKT-01 : “Menggunakan konsep perbandingan” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek mampu 
menjelaskan konsep dari perbandingan trigonometri seperti 
contohnya pada sin 𝛼 subjek PKT-01 menjawab dengan 
𝑎
𝑐
 dimana 𝑎 
merupakan sisi depan dari sudut 𝛼, dan 𝑐 merupakan sisi miring dari 
segitiga siku-siku, begitu juga untuk perbandingan trigonometri 
lainnya subjek PKT-01 dapat menjawab dengan tepat. Jadi 
berdasarkan gambar 4.1 dan transkip wawancara dapat disimpulkan 
bahwa subjek PKT-01 memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Hasil data Subjek PKT-01 pada S2 
Soal : Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 















Gambar 4.2. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S2 
Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.2, subjek PKT-01 dapat memahami 
dengan baik soal yang diberikan. Subjek PKT-01 dapat 
memahami soal yang diberikan tetapi mengalami kesalahan pada 
perhitungan untuk menemukan hasil akhir. Untuk mendapatkan 





PKT-01. Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan 
subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek dalam menentukan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi pada S2 
sebagai berikut: 
P : “Selanjutnya nomor dua, mas hanif apakah 
memahami soal nomor dua?” 
PKT-01 : “Memahami” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 
dapat memahami soal dan dapat menentukan prosedur 
perhitungan yang diperlukan, namun pada lembar jawab yang 
diberikan, subjek PKT-01 mengalami kesalahan menghitung 





, seharusnya menghasilkan 10 3 tetapi 
subjek memperoleh hasil 30 3. Jadi berdasarlkan gambar 4.2 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKT-01 belum memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S2 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.2 subjek PKT-01 meskipun 
mengalami kesalahan menghitung pada saat menyelesaikan soal, 
tetapi subjek PKT-01 dapat mengembangkan konsep yang 





informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek 
PKT-01. Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan 
subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek dalam 
mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
pada S2 sebagai berikut: 
P : “Baik, untuk menentukan 𝑘 kecilnya bagaimana?” 
PKT-01 : “Menggunakan cos 60° sama dengan 𝑘 per 𝑙, cos 
60° adalah setengah sama dengan 𝑘 per 𝑙 nya 30 3 , 
jadi 𝑘 sama dengan 
1
2
 per 30 3, jadi 𝑘 nya 15 3.” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
menjelaskan bahwa subjek menggunakan nilai 𝑙 yang 
sebelumnya telah ditentukan untuk mencari nilai 𝑘 menggunakan 
konsep perbandingan cos 60°. Subjek PKT-02 dapat menjawab 
dengan benar nilai dai 𝑘 sehingga diperoleh nilai 𝑘 = 15 3. Jadi 
berdasarkan gambar 4.2 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan subjek PKT-01 memenuhi indikator pemahaman 
konsep matematis pada S2 yaitu mengembangkan syarat perlu 
atau syarat cukup suatu konsep. 
c. Hasil data Subjek PKT-01 pada S3 
Soal :  







Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.3. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S3 
Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.3, subjek PKT-02 dapat memahami 





menggunakan prosedur perhitungan sesuai dengan jawaban yang 
diperlukan. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKT-01. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait 
kemampuan subjek dalam menentukan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi pada S3 sebagai berikut: 
P : “Kira-kira bisa menjelaskan ngga untuk yang nomor 
tiga ini?” 
PKT-01 : “Yang nomor tiga, diketahui sudut R 30° ditanya 




, 𝑠𝑖𝑛 30 =
𝑟
32
, sin 30 itu 
1
2
 sama dengan 
𝑟
32
, 𝑟 sama dengan 
1
2
 per 32, 𝑟 = 16. Terus untuk 
mencari cos a sama dengan  
𝑝
𝑞




, cos 30 sama dengan 
1
2




jadi hasil dari p 16 3” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 
mampu memahahami apa yang ditanyakan pada S3. Kemudian 
subjek PKT-01 menyelesaikan soal menggunakan perbandingan 
sinus 30º, subjek dapat menentukan panjang sisi PQ dan QR 
tanpa ada kesulitan. Jadi berdasarkan gambar 4.3 dan transkip 
wawancara tersebut dapat disimpulkan subjek PKT-01 
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 








2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.3 subjek PKT-01 dapat 
menyelesaiakan dengan baik tetapi hanya menggunakan unsur 
yang telah diketahui dari soal tanpa mengembangkan konsep 
yang telah dipelajari. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKT-01 terkait kemampuan subjek dalam mengembangkan 
syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep pada S3 sebagai 
berikut: 
P : “Apakah ada cara lain untuk menentukan panjang 
sisi RQ selain menggunakan perbandingan 
trigonometri?” 
PKT-01 : “Panjang sisi PQ 16, panjang sisi RQ nya 16 3” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 tidak 
dapat menemukan cara lain untuk menentukan panjang sisi QR 
seperti menggunakan Phytagoras maupun menggunakan unsur 
yang telah diketahui pada saat menentukan panjang sisi PQ. Jadi 
berdasarkan gambar 4.3 dan transkip wawancara tersebut dapat 





indikator pemahaman konsep matematis pada S3 yaitu adalah 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
 
d. Hasil data Subjek PKT-01 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 
𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan! 
Jawaban :  
 
Gambar 4.4. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S4 
Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahamamn konsep matematis pada indikator menentukan contoh 
dan non contoh dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.4 subjek 
PKT-01 hanya menjawab bahwa grafik untuk sin 𝛼 adalah grafik 2 













lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-01 
terkait kemampuan subjek dalam menentukan contoh dan non 
contoh suatu konsep pada S4 sebagai berikut: 
P : “Lanjut yang nomor selanjutnya, dari nomor empat 
apakah kamu bisa memahami soalnya?” 
PKT-01 : “Kurang paham” 
P : “Itu menggunakan perkiraan atau bagaimana 
menjawabnya?” 
PKT-01 : “Perkiraan” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 tidak dapat 
memahami soal yang diberikan. Subjek hanya menyelesaikan soal 
menggunakan perkiraan tanpa mengerti perbedaan dari dua grafik 
yang disajikan. Berdasarkan gambar 4.4 dan transkip wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S4 yaitu menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep. 
e. Hasil data Subjek PKT-01 pada S5 
Soal : 
Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 
meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang 
berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut 
membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . 












Gambar 4.5. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S5 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.5. subjek PKT-01 dapat memahami 
soal dengan baik, subjek PKT-01 dapat mengetahui unsur-unsur 
apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal dan 
pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut dan membuat 
gambar ilustrasi sesuai dengan soal yang diajukan. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-01. Adapun transkip wawancara yang 





dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S5 sebagai berikut: 
P : “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah 
kamu menggambar sketsanya?” 
PKT-01 :  “Buat sketsa, biar lebih paham” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 
merepresentasikan soal cerita kedalam bentuk segitiga sehingga 
soal tersebut dapat diselesaikan menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Berdasarkan 
gambar 4.5 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek PKT-01 telah memenuhi indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.5. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh dari soal. Subjek PKT-01 menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri dan menggunakan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKT-01. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait 
kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep dalam 







P : “Bisa jelaskan jawaban dari yang kamu kerjakan?” 
PKT-01 : “𝐶𝑜𝑠 𝐴 sama dengan 
𝑏
30











, maka nilai 𝑏 = 15” 
P : “Jadi untuk kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Jarak tiang B ke tiang C adalah 15 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut dapat diketahui setelah 
subjek PKT-01 menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek 
PKT-01 mampu menyimpulkan hasil dari penyelesaian yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S5. 
Berdasarkan gambar 4.5 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-01 telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu mengaplikasikan 
konsep. 
f. Hasil data Subjek PKT-01 pada S6 
Soal :  







Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 
adalah 1,7 meter, berapakah tinggi dari menara tersebut? 
Jawaban : 
 
Gambar 4.6. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-01 pada S6 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.6. subjek PKT-01 dapat memahami 
soal dengan baik, subjek PKT-01 dapat mengetahui unsur-unsur 
apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal dan 
pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Subjek PKT-
01 dapat merepresentasikan soal cerita kedalam bentuk 
matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 





dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S6 sebagai berikut: 
P : “Apakah kamu bisa membuat gambarnya?” 
PKT-01 : “Bisa, dibuat seperti segitiga siku-siku” 
Berdasarkan transkip wawancara tesebut, subjek PKT-01 
menjelaskan bahwa subjek dapat merepresentasikan soal cerita 
kedalam bentuk segitiga sehingga soal tersebut dapat 
diselesaikan menggunakan konsep perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. Jadi berdasarkan gambar 4.5 dan 
transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
PKT-01 telah memenuhi indikator kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada S6 yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.6. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh dari soal. Subjek PKT-01 menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri dan menggunakan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Subjek dapat mengetahui bahwa tinggi dari tiang 
adalah jumlah dari sisi depan dan tinggi Armin. Untuk 
menentukan panjang sisi depan subjek PKT-01 menggunakan 





mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek 
dalam mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
pada S6 sebagai berikut: 
P : “Bisa jelaskan jawaban dari yang kamu kerjakan?” 














, 𝑚 sama dengan 
5 3 dikali 
2
1






 3 sama dengan  
𝑑
10 3









 3 dikali 10 3  sama dengan 15. Tinggi 
manara adalah 1,7 ditambah 15 sama dengan 16,7 
meter” 
P : “Jadi kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Tinggi menara adalah 16,7 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut dapat diketahui setelah 
subjek PKT-01 menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek 
PKT-01 mampu menyimpulkan hasil dari penyelesaian yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S6. 
Berdasarkan gambar 4.6 dan transkip wawancara tersbut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-01 telah memenuhi indikator 








g. Hasil data Subjek PKT-01 pada S7 
Soal :  
Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Faiz berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Faiz adalah 1,6 meter, 









Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.7. subjek PKT-01 dapat memahami 
soal dengan baik, subjek PKT-01 dapat mengetahui unsur-unsur 
apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal dan 
pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S7 sebagai berikut: 
P : “Apakah kamu bisa membuatkan gambarnya?” 
PKT-01 : “Iya bisa” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-01 
dapat merepresentasikan soal cerita ke dalam bentuk segitiga 
sehingga soal tersebut dapat diselesaikan menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Jadi 
berdasarkan gambar 4.7 dan transkip wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-01 telah memenuhi indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada S7 yaitu 






2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.7. subjek PKT-01 dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik menggunakan 
informasi yang telah diperoleh dari soal. Subjek PKT-01 
menggunakan konsep perbandingan trigonometri dan 
menggunakan langkah-langkah yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan benar. Subjek 
menentukan panjang 𝑡 kemudian ditambahkan dengan tinggi 
Faiz untuk bisa menemukan tinggi tiang bendera. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek 
dalam mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
pada S7 sebagai berikut: 
P : “Jadi kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Tinggi tiang bendera adalah 19,5+6 3” 
Berdasarkan transkip wawancara terssbut, subjek PKT-01 
mampu menyelesaikan S7 dan menyimpulkan hasil dari 
penyelesaian yang dilakukan sesuai dengan apa yang ditanyakan. 
Jadi berdasarkan gambar 4.7 dan transkip wawancara tersbut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKT-01 telah memenuhi 






Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKT-01, dapat diinterpretasikan 
kedalam diagram berikut: 
 
Diagram 1. Hasil Analisis Data Subjek PKT-01 
Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKT-01 dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
adalah 100%, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur adalah 83,33%, kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep adalah 83,33%, kemampuan menentukan 
contoh dan non contoh suatu konsep adalah 66,67%, kemampuan 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika adalah 100%, 
dan kemampuan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
adalah 93,33%. Dari hasil analisis tersebut subjek PKT-01 memiliki 






Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika





pemahaman konsep matematis sebesar 92,98%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis subjek 
PKT-01 berada pada kategori sangat baik. 
2. Deskripsi Analisis pada Subjek PKT-02 
Subjek PKT-02 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis tinggi di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKT-02 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKT-02 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 
ditunjukan berdasarkan pernyataan dari Subjek PKT-01 sebagai berikut: 
P : “Pada saat pembelajaran luring, apakah guru yang mengajar 
itu menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan?” 
PKT-02 : “Iya, guru selalu ngasih tau misalkan petemuan ini mau belajar 
tentang ini selalu ngasih tau itu sih” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini 
dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek PKT-02 sebagai berikut: 
P : “... Baik terima kasih, selanjutnya ketika guru memberikan 
materi matematika apakah ketika menjelaskan materi itu 






PKT-02 : “Eee.. iyaa, terkadang guru memberikan kaya contoh soal 
seperti permasalahan matematika tersebut terus nanti kaya 
dibahas gitu ... ” 
Dari kegiatan yang dilakukan, subjek mampu memahami 
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan baik dan mendapat 
bimbingan dari guru dalam memahami materi. Ketika subjek mencoba 
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, subjek mencari 
informasi menggunakan sumber bacaan yang diberikan seperti LKS dan 
sumber bacaan lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan wawancara dengan 
peserta didik sebagai berikut: 
P : “Pada saat pembelajaran buku pegangan yang digunakan itu 
apa?” 
PKT-02 : “Eee.. buku dari sekolah itu yang buku paket dari sekolah 
terus juga ada buku lks yang disediakan” 
P : “Apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain selain dari 
buku yang disediakan oleh sekolah? Misalkan dari internet atau 
darimana” 
PKT-02 : “Iya kadang kalo misalkan ada beberapa materi yang masih 
belum dipahami masih kurang dikuasai nanti aku searching-
searching di youtube di google gitu, terus tentang pemecahan 
permasalahan tersebut, itu sih” 
Dari kutipan wawancara tersebut Subjek PKT-02 menggunakan 
sumber bacaan lain selain dari LKS, subjek mencari informasi melalui 
internet dan YouTube. Setelah memperoleh informasi yang diperlukan, 
informasi tesebut digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 





permasalahan yang diberikan dengan baik, hal ini sesuai dengan kutipan 
wawancara dengan Subjek PKT-02 sebagai berikut: 
P : “Baik, berarti ketika kamu diberikan permasalahan 
matematika oleh guru kamu dapat menyelesaikannya?” 
PKT-02 : “Iya ngga selalu cuman yaa kadang, iya bisa” 
Dari kutipan wawancara tersebut peserta didik dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Selanjutnya pada saat subjek diminta untuk menjelaskan 
materi yang pernah diberikan, subjek menjelaskan hal berikut: 
P : “Ketika kamu sudah memahami materi tersebut, kira-kira 
ketika kamu harus menjelaskan kembali materi yang telah 
diajarkan, kira-kira kamu bisa atau tidak?” 
PKT-02 : “Emm.. mungkin bisa, cuman kalau misalkan emang kalau 
misalkan benar-benar menguasai mungkin bisa, cuman kalau 
misalkan yang emm.. kurang menguasai mungkin agak terbata-
bata” 
Dari kutipan wawancara tersebut subjek PKT-02 dapat menjelaskan 
materi yang diajarkan dengan cukup baik terutama pada pembahasan yang 
sudah dikuasai. Pada saat pembelajaran akan selesai, subjek PKT-02 
menyampaikan kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai berikut: 
P : “Iya baik, pada saat akhir pembelajaran apakah guru 
memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan?” 
PKT-02 : “Emm.. kalau memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran 
itu eemm.. sepertinya jarang karena guru itu selalu kaya cuma 
ngasih materi terus permasalahan-permasalahan itu soal-soal 
terus langsung dibahas udah, untuk kseimpulan-kesimpulan 





Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek PKT-02 
menyatakan bahwa guru tidak menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. Subjek PKT-02 mengaku bahwa dia 
mampu memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru sesuai dengan 
kutipan wawancara dibawah ini: 
P : “Berarti intinya kamu dapat memahami materi yang telah 
diajarkan ya?” 
PKT-02 : “Iya” 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-
02, subjek dapat mengikuti dengan baik pembelajaran menggunakan 
model Discovery Learning untuk materi perbandingan trigonometri pada 
segitiga siku-siku. Subjek PKT-02 yang telah melakukan pembelajaran 
menggunakan model Discovery Learning diberikan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. Soal berupa soal uraian berjumlah 7 butir soal. 
Hasil jawaban dari subjek PKT-02 terdapat pada Lampiran 19 halaman 
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a. Hasil data Subjek PKT-02 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 
    
 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 








Gambar 4.8. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S1 
Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.8, subjek PKT-02 dapat memahami dengan 
baik soal yang diberikan dan mengerti maksud dari pertanyaan yang 
diajukan sehingga dapat menyelesaikan soal dengan baik. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-02. Adapun transkip wawancara yang dilakukan 
dengan subjek PKT-01 terkait kemampuan subjek dalam menyajikan 
menyatakan ulang sebuah konsep pada S1 sebagai berikut:  
P : “Iya, untuk menyelesaikan soal tersebut konsep/rumus 
apa yang mba amaliya gunakan? 
PKT-02 : “Emm.. kalau menyelesaikannya tuh kaya dari sin alpha 
itu kaya melihat dari sisi alphanya itu terus emm.. kalau 
sin itu kan depan per miring jadi sinnya sin dari alpha itu 
kan a per b eh per c miringnya kan c. Terus kalau yang 
cos itu sami untuk yang tan desa terus yang cosecan, 
secan, sama cotangen itu kebalikannya dari sin, cos, tan 
itu sendiri” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 mampu 





benar. Berdasarkan gaambar 4.8 dan transkip wawancara dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-02 memenuhi indikator pemahaman 
konsep matematis yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah 
konsep. 
b. Hasil data Subjek PKT-02 pada S2 
Soal : Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 




Gambar 4.9. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S2 
Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 





1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.9, subjek PKT-02 dapat memahami 
dengan baik soal yang diberikan sehingga dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S2 sebagai berikut: 
P : “Kira-kira bisa dijelaskan ngga perhitungan yang 
ada disitu?” 
PKT-02 : “Oh iya, untuk mencari KM itu didapat dari sin 60º 










 3, KM sama dengan 30 per  3 maka KM sama 
dengan 10 3. Untuk tan 60º sama dengan KL per LM, 
tan 60º sama dengan  3, maka  3sama dengan 15 
per LM, LM sama dengan 15 per  3, maka LM sama 
dengan 5 3” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
telah menggunakan langkah-langkah atau prosedur yang 
diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Jadi 
berdasarkan gambar 4.9 dan transkip wawancara tersebut dapat 





pemahaman konsep matematis pada S2 yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.9 subjek PKT-02 terlihat hanya 
menggunakan konsep perbandingan trigonometri yang telah 
dipelajari tanpa mengembangkan konsep yang telah dipelajari 
sebagai alternatif penyelesaian pada soal tersebut tetapi pada saat 
wawancara subjek PKT-02 menyatakan dapat menggunakan 
Theorema Phytagoras untuk dapat menentukan panjang sisi KM 
jika panjang sisi LM telah ditentukan. Untuk mendapatkan 
informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek 
PKT-02. Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan 
subjek PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
pada S2 sebagai berikut: 
P : “Iya, jadi misalkan KM sudah diketahui 10  3, kira-
kira untuk mencari LM menggunakan rumus lain kira-
kira bisa ngga?” 
PKT-02 : “Bisa, yaa melalui phytagoras juga masih bisa” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
menyatakan bahwa selain menggunakan strategi yang telah 
digunakan, subjek juga masih dapat menyelesaikan soal 





4.9 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKT-02 memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S2 yaitu mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
c. Hasil data Subjek PKT-02 pada S3 
Soal :  
Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai 
berikut: 
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.10. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S3 
Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 






1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.10, subjek PKT-02 dapat 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S3 sebagai berikut: 
P : “Bisa tolong jelaskan langkah-langkahnya?” 
PKT-02 : “Pertama-tama mencari sin 30º sama dengan PQ 
per PR, sin 30° yaitu setengah maka 
1
2
 sama dengan 
PQ per 32, 
1
2
 dikali 2 sama dengan PQ maka PQ sama 
dengan 16 ” 
P : “Iya” 
PKT-02 : “Lalu cos 30º sama dengan QR per 32, cos 30º yaitu 
1
2
 3, maka 
1
2
 3 sama dengan QR per 32 sama dengan 
1
2
 3 dikali 32 sama dengan QR, QR sama dengan 16 
akar tiga” 
Berdasarkan  transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
menjelaskan bahwa subjek telah menggunakan langkah-langkah 
atau prosedur yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut 





wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKT-02 
telah memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada 
S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 
atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.10 subjek PKT-02 terlihat hanya 
menggunakan konsep perbandingan trigonometri yang telah 
dipelajari tanpa mengembangkan konsep yang telah dipelajari 
sebagai alternatif penyelesaian pada soal tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-02 terkait kemampuan subjek 
dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep pada S3 sebagai berikut: 
P : “Untuk yang ini bisa ya menggunakan rumus selain 
ini?” 
PKT-02 : “Iya, rumus Phytagoras bisa” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek dapat 
menjelaskan bahwa selain menggunakan strategi penyelesaian 
yang telah dilakuakan subjek PKT-02 mengatakan dapat 
melakukan pengembangan strategi penyelesaian seperti 
Theorema Phytagoras. Jadi berdasarkan gambar 4.10 dan 





memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S3 
yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. 
d. Hasil data Subjek PKT-02 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 
𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan! 
 
Jawaban :  
 
Gambar 4.11. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S4 
Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menentukan contoh dan non contoh 
dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.11 subjek PKT-02 dapat 













kurang tepat pada saat memberikan penjelasan tentang grafik yang 
ada pada S4. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menentukan contoh dan non contoh dari 
sebuah konsep pada S4 sebagai berikut: 
P : “Kira-kira bisa membedakan ngga antara grafik 
tersebut?” 
PKT-02 : “Iya, untuk grafik pertama itu sin alpha tetapi nilai sin 
alphanya harusnya satu tetapi disitu nol” 
P : “Iya, kemudian grafik yang kedua?” 
PKT-02 : “Grafik yang kedua grafik sin alpha yang benar” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
tidak dapat menjelaskan perbedaan antara kedua grafik yang terdapat 
pada S4. Jadi berdasarkan gambar 4.11 dan transkip wawancara 
tersbut dapat disimpulkan bahwa subjek tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S4 yaitu menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep. 
e. Hasil data Subjek PKT-02 pada S5 
Soal : 
Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 
meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang 
berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut 
membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . 








Gambar 4.12. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S5 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.12. subjek PKT-02 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek PKT-02 dapat mengetahui 
unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal 
dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut serta 
membuat sketsa gambar sesuai dengan soal. Untuk mendapatkan 
informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek 
PKT-02. Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan 
subjek PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi matematika pada S5 sebagai 
berikut: 
P : “Apakah kamu dapat memberikan sketsanya untuk 
soal ini ketika menyelesaikannya?” 
PKT-02 : “Eemm.. iyaa. Disitu terdapat segitiga ABC dengan 





Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKT-02 
mampu menjelaskan sketsa yang digambarkannya. Jadi 
berdasarkan gambar 4.12 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-02 telah memenuhi indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.12. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh dari soal. Subjek PKT-02 menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri dan menggunakan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKT-02 terkait 
kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep kedalam 
kehidupan sehari-hari pada S5 sebagai berikut: 
PKT-02 : “Eemm.. iyaa. Disitu terdapat segitiga ABC dengan 
sisi AB  30 meter sudut A 60º dan sudut B 30°. Jika 
jarak A dan B 30 meter, maka jarak B dan C itu 




sama dengan BC per 30, 
1
2
 3 dikali 30 sama dengan 
BC, BC sama dengan 15 3 meter” 





PKT-02 : “Eee.. BC sama dengan 15 3 meter” 
Dari kutipan wawancara tersebut subjek PKT-02 dapat 
menjelaskan jawabannya dengan baik, selain itu subjek PKT-02 
juga mampu menyimpulkan penyelesaian yang dilakukan. 
Berdasarkan gambar 4.12 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-02 telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu mengaplikasikan 
konsep. 
f. Hasil data Subjek PKT-02 pada S6 
Soal :  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 














Gambar 4.13. Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S6 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.13. subjek PKT-02 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek PKT-02 dapat mengetahui 
unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal 
dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Subjek 
PKT-02 dapat merepresentasikan soal cerita kedalam bentuk 
matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S6 sebagai berikut: 
P : “Iya baik, kira-kira dari sketsa tersebut apakah 





PKT-02 : “Emm.. dari tan, tan nya tinggi menara yaitu AB 
ditambah tinggi orang sama dengan 15 ditambah 1,7 
sama dengan 16,7 meter” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
dapat menjelaskan dari sketsa yang dibuat, dengan melihat sketsa 
tersebut untuk menentukan tinggi menara dapat menggunakan 
perbandingan trigonometri tan 𝛼 kemudian menjumlahkan 
panjang sisi AB dengan tinggi orang. Jadi berdasarkan gambar 
4.13 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKT-02 telah memenuhi indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada S6 yaitu menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.13. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh dari soal. Subjek PKT-02 menggunakan konsep 
perbandingan trigonometri dan menggunakan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan pada saat wawancara subjek PKT-02 dapat menjelaskan 
jawabannya dengan dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan 





PKT-02 : “Eemm.. iyaa. Disitu terdapat segitiga ABC dengan 
sisi AB  30 meter sudut A 60º dan sudut B 30°. Jika 
jarak A dan B 30 meter, maka jarak B dan C itu 




sama dengan BC per 30, 
1
2
 3 dikali 30 sama dengan 
BC, BC sama dengan 15 3 meter” 
P : “Jadi kesimpulan dari jawaban itu apa?” 
PKT-02 : “Eee.. BC sama dengan 15 3 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut dapat diketahui setelah 
subjek PKT-02 menyelesaikan permasalahan tersebut, subjek 
PKT-02 mampu menyimpulkan hasil dari penyelesaian yang 
dilakukan sesuai dengan apa yang ditanyakan pada S6. 
Berdasarkan gambar 4.13 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-02 telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S6 yaitu mengaplikasikan 
konsep. 
g. Hasil data Subjek PKT-02 pada S7 
Soal :  






Wafa sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Wafa berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Wafa adalah 1,6 




Gambar 4.14.Hasil Tes Tertulis Subjek PKT-02 pada S7 
Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.14. subjek PKT-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik, subjek PKT-02 tidak 
membuatkan sketsa dalam menyelesaikan soal tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKT-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S7 sebagai berikut: 
P : “Apakah kamu dapat membuat sketsanya” 





P : “Mengapa tidak menggambarkannya pada lembar 
jawab?” 
PKT-02 : “Masih bingung” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
mengalami kesulitan pada saat membuat sketsa yang diperlukan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. Jadi berdasarkan gambar 4.14 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKT-02 tidak memenuhi indikator kemampuan 
pemahaman konsep matenatika pada S7 yaitu menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.14. subjek PKT-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Subjek PKT-02 dapat 
menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada S7 
tetapi salah dalam menentukan strategi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut tetapi tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKT-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKT-02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan 
konsep dalam kehidupan sehari-hari pada S7 sebagai berikut: 
PKT-02 : “Iya, rumus tan sama dengan depan per samping, 
maka tan 30º sama dengan CE per OE sama dengan 
1
3







 3 dikali 12, CE sama dengan 4 3 meter, maka 
tinggi tiang sama dengan CE ditambah tinggi Wafa 
sama dengan 4 3 ditambah 1,6 sama dengan 6,93 
ditambah 1,6 sama dengan 8,53 meter” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKT-02 
menggunakan strategi yang sama untuk menyelesaikan S6. Jadi 
berdasarkan gambar 4.14 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKT-02 tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S7 yaitu mengaplikasikan 
konsep. 
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKT-02 dapat diinterpretasikan 
kedalam diagram berikut: 
 




Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika





Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKT-02 dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
adalah 100%, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur adalah 100%, kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep adalah 100%, kemampuan menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep adalah 66,67%, kemampuan menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi matematika adalah 66,67%, dan 
kemampuan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari adalah 
73,33%. Dari hasil analisis tersebut subjek PKT-02 memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebesar 85,96%, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis subjek 
PKT-02 berada pada kategori sangat baik. 
3. Deskripsi Analisis pada Subjek PKS-01 
Subjek PKS-01 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis sedang di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKS-01 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKS-01 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 
ditunjukan berdasarkan pernyataan dari Subjek PKR-01 berikut: 
P : “Pada saat pembelajaran tersebut apakah guru 





PKS-01 : “Iya menyampaikan ka” 
P : “Kemudian apakah guru menyampaikan motivasi kepada 
peserta didiknya atau tidak?” 
PKS-01 : “Iya” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini 
dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek PKS-01 sebagai berikut: 
P  : “Pada saat guru memberikan materi matematika terutama 
kemarin terkait trigonometri apakah guru menggunakan 
permasalahan matematika untuk menjelaskan materi tersebut?” 
PKS-01 : “Iya menggunakan” 
P  : “Apakah saat pembelajaran kamu diberikan soal atau 
permasalahan matematika oleh guru?” 
PKS-01 : “Iya dikasih” 
Dari kegiatan yang dilakukan, subjek mampu memahami 
permasalahan yang diberikan oleh guru. Ketika subjek mencoba untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, subjek mencari informasi 
menggunakan sumber bacaan yang diberikan seperti LKS dan sumber 
bacaan lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan wawancara dengan subjek 
PKS-01 sebagai berikut: 
P  : “Selain LKS apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain 
misalkan cari diinternet atau bagaimana?” 
PKS-01 : “Iya cari di internet”” 
Dari kutipan wawancara tersebut Subjek PKS-01 menggunakan 





internet dan sumber lainnya. Setelah memperoleh informasi yang 
diperlukan, informasi tesebut digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Pada saat pembelajaran, Subjek PKS-01 hanya dapat 
menyelesaikan beberapa soal atau permasalahan yang diberikan, hal ini 
sesuai dengan kutipan wawancara dengan Subjek PKS-01 sebagai berikut: 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKS-01 : “Ada yang bisa ada yang ngga” 
P  : “Ketika kamu kesulitan apakah kamu aktif bertanya kepada 
guru?” 
PKS-01 : “Tanya” 
Dari kutipan wawancara tersebut meskipun tidak dapat 
menyelesaikan semua soal tetapi subjek tersebut cukup aktif bertanya 
ketika mengalami kesulitan. Selanjutnya pada saat subjek diajukan 
pertanyaan terkait kemampuan dia dalam menjelaskan materi yang 
diajarkan dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut: 
P  : “Jadi ketika kamu diminta untuk menjelaskan kembali materi 
yang diajarkan pada hari itu kira-kira apakah kamu bisa atau 
tidak?” 
PKS-01 : “Tergantung ka” 
P  : “Tergantung apa? Tergantung materinya susah atau mudah?” 
PKS-01 : “Iya” 
Dari kutipan wawancara tersebut subjek PKS-01 dapat menjelaskan 
materi yang diajarkan jika materi tersebut mudah dia pahami. Pada saat 
pembelajaran akan selesai, subjek PKS-01 menyampaikan kegiatan yang 





P  : “Pada saat akhir pembelajaran guru itu menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran itu atau tidak?” 
PKS-01 : “Iya menyampaikan” 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek PKS-01 
menyatakan bahwa guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. Subjek PKS-01 mengaku bahwa dia masih belum 
mampu memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, hal itu 
ditunjukan pada kutipan wawancara dibawah ini: 
P  : “Untuk materinya kamu dapat memahaminya dengan baik 
atau tidak?” 
PKS-01 : “Belum” 
P  : “Belum cukup memahami?” 
PKS-01 : “Iya” 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
01, subjek dapat mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery 
Learning untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
tetapi masih kesulitan untuk memahami beberapa materi dan 
menyelesaikan beberapa soal yang diberikan. Subjek PKS-01 yang telah 
melakukan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis untuk materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Soal berupa soal uraian 
berjumlah 7 butir soal. Hasil jawaban dari subjek PKS-01 terdapat pada 







a. Hasil data Subjek PKS-01 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 




Gambar 4.15. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S1 
Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.15, subjek PKS-01 dapat memahami dengan 
baik soal yang diberikan dan mengerti maksud dari pertanyaan yang 
diajukan. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





yang dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan subjek 
menyatakan ulang sebuah konsep sebagai berikut: 
PKS-01 : “Ini ada segitiga ABC, sin a-nya a per c, cos-nya b per 
c, untuk tan-nya a per b” 
P  : “Baik lanjut” 
PKS-01 : “Untuk cosecan satu per sin a sama dengan c per a, 
untuk secannya satu per cos a sama dengan c per b, untuk 
cotangennya satu per tan a sama dengan b per a” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 mampu 
menjelaskan konsep dari perbandingan trigonometri dengan baik dan 
benar. Berdasarkan gambar 4.15 dan transkip wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-01 memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menyatakan ulang 
sebuah konsep. 
b. Hasil data Subjek PKS-01 pada S2 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 












Gambar 4.16. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S2 
Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.16, subjek PKS-01 dapat 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
01 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 





P  : “Dapat mas fian jelaskan langkah-langkah dalam 
penyelesaian tersebut?” 
PKS-01 : “Untuk panjang KM itu sin a itu sama dengan y per 
r, sin 60° sama dengan 15 centimeter per KM, 60º itu 
1
2




 3 sama dengan 
30
 3
 dikali  3 per  3, sama 
dengan 10 3.” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 
telah menggunakan langkah-langkah atau prosedur yang 
diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Jadi 
berdasarkan gambar 4.16 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-01 telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S2 yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.16 subjek PKS-01 dapat 
menyelesaikan soal dengan baik dan dapat mengembangkan 
konsep yang telah dipelajari untuk menentukan panjang sisi LM. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan 
subjek dalam mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup 





P  : “Untuk panjang LM nya bagaimana?” 
PKS-01 : “Untuk panjang LM menggunakan cos a sama 
dengan x per r sama dengan cos 60° sama dengan LM 
per 10 3, untuk cos 60º 
1
2
 sama dengan LM per 10 3, 
LM sama dengan 10 3 dikali 
1
2
 sama dengan 5 3” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 
menggunakan panjang sisi KM yang sebelumnya telah 
ditentukan untuk diterapkan kedalam konsep perbandingan 
trigonometri cos 60°. Jadi berdasarkan gambar 4.16 dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-01 memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S2 yaitu mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
c. Hasil data Subjek PKS-01 pada S3 
Soal :  
Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai 
berikut: 
 











Gambar 4.17. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S3 
Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.17, subjek PKS-01 dapat 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
01 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 





P  : “Bisa mas fian jelaskan jawaban dari mas fian?” 
PKS-01 : “Untuk cos 30° sama dengan QR per PR, QR itu sisi 
samping, PR itu sisi miring, cos 30º sama dengan PR 
per 32, QR sama dengan 32 dikali cos 30° sama 
dengan 32 dibagi 
1
2
 3, QR sama dengan 16 3 ... 
Berdasarkan  transkip wawancara tersebut dan lembar 
jawab yang diberikan, subjek PKS-01 telah menggunakan 
langkah-langkah atau prosedur yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Jadi berdasarkan 
gambar 4.17 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek PKS-01 telah memenuhi indikator pemahaman 
konsep matematis pada S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, 
dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.17 subjek PKS-01 dapat 
menyelesaiakan dengan baik tetapi hanya menggunakan unsur 
yang telah diketahui dari soal tanpa mengembangkan konsep 
yang telah dipelajari. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
01 terkait kemampuan subjek dalam mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep pada S3 sebagai berikut: 
PKS-01 : “... Untuk sin R-nya sama dengan PQ per PR, PQ itu 





PQ per 32, PQ sama dengan 32 dikali sin 30 sama 
dengan 32 dikali 
1
2
, PQ sama dengan 16” 
Dari transkip wawancara tersebut subjek PKS-01 tidak 
dapat menemukan cara lain untuk menentukan panjang sisi QR 
seperti menggunakan Phytagoras maupun menggunakan unsur 
yang telah diketahui pada saat menentukan panjang sisi PQ. 
Berdasarkan gambar 4.17 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-01 tidak dapat memenuhi 
indikator pemahaman konsep matematis pada S3 yaitu adalah 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
d. Hasil data Subjek PKS-01 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 
𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan!    
Jawaban :  
 













Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menentukan contoh dan non contoh 
dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.18 subjek PKS-01 dapat 
memahami soal yang diberikan dan menjawab dengan benar tetapi 
tidak dapat memberikan penjelasan tentang grafik yang ada pada S4 
dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait 
kemampuan subjek dalam menentukan contoh dan non contoh dari 
suatu konsep pada S4 sebagai berikut: 
P  : “Mas fian bisa tidak menjelaskan perbedaaan dari 
grafik yang pertama dan kedua?” 
PKS-01 : “Yang pertama 0, 30, 90, 120, 150, 180, 210, 240, 270, 
300, 330, 360” 
P  : “Maaf, tadi ada kendala, bisa jelaskan lagi yang grafik 
kedua?” 
PKS-01 : “Grafik kedua sinnya 0, setengah, setengah akar tiga, 
satu, setengah akar tiga, setengah, nol, negatif setengah, 
negatif setengah akar tiga, negatif satu, negatif setengah 
akar tiga, negatif setengah, sama nol” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKS-01 tidak 
dapat membedakan perbedaan antara dua grafik yang terdapat pada 
soal. Jadi berdasarkan gambar 4.18 dan transkip wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-01 tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S4 yaitu menentukan contoh 





e. Hasil data Subjek PKS-01 pada S5 
Soal : 
Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 
meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang 
berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut 
membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . 
Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.19. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S5 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.19. subjek PKS-01 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek PKS-01 dapat mengetahui 
unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal 
dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Subjek 
PKT-02 dapat merepresentasikan soal cerita kedalam bentuk 
matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Untuk 





dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S5 sebagai berikut: 
P  : “Dari jawabannya mas fian, kira-kira mas fian bisa 
menjelaskan ilustrasi/sketsa yang mas fian buat itu?” 
PKS-01 : “Itu cara mengerjakannya mencari sin 60º sama 
dengan BC per AB, sin sin 60° itu 
1
2
 3 sama dengan 
BC per 30, BC nya sama dengan 
30
2
 3 sama dengan 
15 3 ” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 
menggunakan sketsa yang dibuat untuk menentukan konsep apa 
yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal, dari jawaban 
tersebut subjek PKS-01 menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri sin 60°. Berdasarkan gambar 4.19 dan transkip 
wawancara tersebut dapat disimpulkan subjek PKS-01 telah 
memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep matematis 
pada S5 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.19. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 
diperoleh dari soal. Subjek PKS-01 menggunakan konsep 





yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik 
dan benar. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait 
kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep kedalam 
kehidupan sehari-hari pada S5 sebagai berikut: 
PKS-01 : “Itu cara mengerjakannya mencari sin 60º sama 
dengan BC per AB, sin sin 60° itu 
1
2
 3 sama dengan 
BC per 30, BC nya sama dengan 
30
2
 3 sama dengan 
15 3 ” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-01 : “Untuk sisi BC nya sama dengan 15 3 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut subjek PKS-01 dapat 
menjelaskan jawabannya dengan baik, selain itu subjek PKS-01 
juga mampu menyimpulkan penyelesaian yang dilakukan. 
Berdasarkan gambar 4.19 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-01 telah memenuhi indikator 











f. Hasil data Subjek PKS-01 pada S6 
Soal :  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 
adalah 1,7 meter, berapakah tinggi dari menara tersebut? 
Jawaban : 
 
Gambar 4.20. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S6 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.20. subjek PKS-01 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek PKS-01 dapat mengetahui 
unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal 
dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Subjek 





matematika sesuai dengan konsep yang telah dipelajari. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S6 sebagai berikut: 
P  : “Kira-kira ketika mas fian disuruh menggambarkan 
sketsa dari soal cerita tersebut kira-kira bisa ngga?” 
PKS-01 : “Bisa” 
P  : “Bisa?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Tapi dilembar jawab memang tidak digambarkan 
ya?” 
PKS-01 : “Iya” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 
mengaku dapat membuatkan sketsa untuk menyelesaikan S6, 
tetapi memang tidak menggambarkannya pada lembar jawab. 
Berdasarkan gambar 4.20 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan subjek PKS-01 telah memenuhi indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada S6 yaitu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.20. subjek dapat menyelesaikan soal 
tersebut dengan baik menggunakan informasi yang telah 





perbandingan trigonometri dan langkah-langkah yang diperlukan 
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan subjek 
dalam mengaplikasikan konsep kedalam kehidupan sehari-hari 
pada S6 sebagai berikut: 
P  : “Bisa mas fian jelaskan jawabannya?” 
PKS-01 : “Tinggi menara sama dengan tinggi armin ditambah 
jarak ke menara dikali 𝑡𝑎𝑛 𝑎. Tinggi armin itu 1,7 
meter ditambah jarak menara 5 3  meter dikali tan 
60º sama dengan 1,7 meter ditambah 5 3 dikali  3 
sama dengan 16,7 meter.” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-01 : “Tinggi menaranya 16,7 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 dapat 
menjelaskan langkah penyelesaian dengan baik dan dapat 
menyimpulkan jawaban sesuai dengan permasalahan yang 
diajukan. Berdasarkan gambar 4.20 dan transkip wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-01 telah 
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S6 








g. Hasil data Subjek PKS-01 pada S7 
Soal :  
Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Faiz berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Faiz adalah 1,6 meter, 




Gambar 4.21.Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S7 
Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.21. subjek PKS-01 tidak dapat 





membuatkan sketsa dalam menyelesaikan soal tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-01. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-01 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S7 sebagai berikut: 
P  : “Dari jawaban tersebut kenapa mas fian tidak coba 
untuk membuat sketsanya?” 
PKS-01 : “Bingung ka” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-01 
mengalami kesulitan pada saat membuat sketsa yang diperlukan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. Jadi berdasarkan gambar 4.21 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKS-01 tidak memenuhi indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada S7 yaitu menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.21. subjek PKS-01 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Subjek PKS-01 dapat 
menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada S7 
tetapi salah dalam menentukan strategi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-01. 





01 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari pada S7 sebagai berikut: 
P  : “Bisa tolong jelaskan jawabannya?” 
PKS-01 : “Tan sama dengan sisi depan per sisi samping, tan 
30° sama dengan CE per OE, tan 30° sama dengan 
1
3




 3, CE nya sama dengan 4 3.” 
P  : “Baik, lanjut” 
PKS-01 : “Tinggi tiangnya CE ditambah tinggi. C nya udah 
diketahui 4 3 ditambah 1,6, 4 3 sama dengan 6,92 
ditambah 1,6 sama dengan 8,32 meter” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKS-01 
menjelaskan penyelesaian untuk S7 tetapi tidak menggunakan 
strategi penyelesaian yang tepat. Jadi berdasarkan gambar 4.21 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKS-01 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S7 yaitu mengaplikasikan konsep. 
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKS-01 dapat diinterpretasikan 






Diagram 3. Hasil Analisis Data Subjek PKS-01 
Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKS-01 dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
adalah 100%, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur adalah 100%, kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep adalah 100%, kemampuan menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep adalah 66,67%, kemampuan menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi matematika adalah 33,33%, dan 
kemampuan mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari adalah 
66,67%. Dari hasil analisis tersebut subjek PKS-01 memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis berdasarkan tes kemampuan pemahaman 
konsep matematis sebesar 78,95%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 







Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika





4. Deskripsi Analisis pada Subjek PKS-02 
Subjek PKS-02 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis sedang di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKS-02 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKS-01 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 
ditunjukan berdasarkan pernyataan dari Subjek PKS-01 berikut: 
P  : “Pada saat PTM pelajaran matematika apakah guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran?” 
PKS-02 : “Iya” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi pada saat memulai 
pembelajaran?” 
PKS-02 : “Iya” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku dengan 
bimbingan dari guru. Hal ini dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek 
PKS-02 sebagai berikut: 
P  : “Apakah guru menggunakan permasalahan matematika untuk 
menjelaskan materi?” 
PKS-02  : “Iya” 
P  : “Apakah kamu dapat memahami permasalahan matematika 
tersebut?” 





Dari kegiatan yang dilakukan, subjek mampu memahami 
permasalahan yang diberikan oleh guru. Ketika subjek mencoba untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, subjek mencari informasi 
menggunakan sumber bacaan yang diberikan seperti LKS dan sumber 
bacaan lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan wawancara dengan subjek 
PKS-02 sebagai berikut: 
P  : “Pada saat pembelajaran materi perbandingan trigonometri 
buku pegangan apa yang digunakan?” 
PKS-02  : “Pake LKS pak” 
P  : “Apakah pada saat pembelajaran menggunakan sumber 
bacaan yang lain selain LKS?” 
PKS-02  : “Yaa kadang dari intenet atau YouTube” 
Dari kutipan wawancara tersebut Subjek PKS-02 menggunakan 
sumber bacaan lain selain dari LKS, subjek mencari informasi melalui 
internet atau YouTube. Setelah memperoleh informasi yang diperlukan, 
informasi tesebut digunakan untuk menyelesaikan soal yang diberikan. 
Pada saat pembelajaran, Subjek PKS-02 hanya dapat menyelesaikan 
beberapa soal atau permasalahan yang diberikan, hal ini sesuai dengan 
kutipan wawancara dengan Subjek PKS-02 sebagai berikut: 
P  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru?” 
PKS-02  : “Beberapa bisa” 
P  : “Pada saat pembelajaran apakah kamu aktif bertanya ke 
teman atau guru ketika kamu kesulitan?” 





Dari kutipan wawancara tersebut meskipun tidak dapat 
menyelesaikan semua soal tetapi subjek tersebut cukup aktif bertanya 
ketika mengalami kesulitan. Selanjutnya pada saat subjek diajukan 
pertanyaan terkait kemampuan dia dalam menjelaskan materi yang 
diajarkan dapat dilihat pada kutipan wawancara berikut: 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menjelaskan kembali materi 
perbandingan trigonometri yang diberikan pada saat 
pembelajaran?” 
PKS-02  : “Ee.. masih bingung sama materinya pak.” 
Dari kutipan wawancara tersebut subjek PKS-02 mengalami 
kesulitan saat diminta untuk menjelaskan materi yang pernah diajarkan. 
Pada saat pembelajaran akan selesai, subjek PKS-02 menyampaikan 
kegiatan yang dilakukan oleh guru sebagai berikut: 
P  : “Apakah pada saat pembelajaran matematika akan berakhir 
guru menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah 
diajarkan?” 
PKS-02  : “Iya menyampaikan” 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek PKS-02 
menyatakan bahwa guru menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran 
yang telah dilakukan. Subjek PKS-02 mengaku bahwa dia masih belum 
mampu memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru, hal itu 
ditunjukan pada kutipan wawancara dibawah ini: 
P  : “Kamu memahami materi yang diajarkan?” 





Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
02, subjek dapat mengikuti pembelajaran menggunakan model Discovery 
Learning untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
tetapi masih kesulitan untuk memahami beberapa materi dan 
menyelesaikan beberapa soal yang diberikan. Subjek PKS-02 yang telah 
melakukan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
diberikan tes kemampuan pemahaman konsep matematis untuk materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Soal berupa soal uraian 
berjumlah 7 butir soal. Hasil jawaban dari subjek PKS-02 terdapat pada 
Lampiran 19 halaman 299 
a. Hasil data Subjek PKS-02 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 




Gambar 4.22. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S1 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.22, subjek PKS-02 dapat memahami dengan 
baik soal yang diberikan dan mengerti maksud dari pertanyaan yang 
diajukan sehingga dapat menyelesaikan soal dengan baik. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-02. Adapun transkip wawancara yang dilakukan 
dengan subjek PKS-02 terkait kemampuan subjek dalam menyatakan 
ulang sebuah konsep sebagai berikut: 
P  : “Pertama pada nomor satu, apakah kamu dapat 
memahami soal ini?” 
PKS-02  : “Bisa” 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
PKS-02  : “Ee.. perbandingan” 
P  : “Bisa dijelaskan jawaban kamu?” 




















Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 mampu 
menjelaskan konsep dari perbandingan trigonometri dengan baik dan 
benar. Berdasarkan gambar 4.22 dan transkip wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-02 memenuhi indikator 








b. Hasil data Subjek PKS-02 pada S2 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.23. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S2 
Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.23, subjek PKS-02 kurang 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga subjek 
PKS-02 menyelesaikan soal dengan kurang sempurna. Untuk 





dengan subjek PKS-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memiliki prosedur atau 
operasi tertentu pada S2 sebagai berikut: 
P  : “Bisa jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya 
mas asa?” 
PKS-02  : “𝑠𝑖𝑛 𝐴 sama dengan 
𝑦
𝑟
, 𝑠𝑖𝑛 60° sama dengan 15 
sentimeter per KM, 
1
2
 3 sama dengan 15 per KM, KM 
sama dengan 15 per 
1
2
 3, sama dengan 30 per  3 
dikali  3 dikali  3 sama dengan 10 3” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 
dapat memanfaatkan langkah-langkah atau prosedur yang 
diperlukan untuk menentukan panjang sisi KM. Jadi berdasarkan 
gambar 4.23 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
subjek PKS-02 telah memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S2 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.23 subjek PKS-02 telah menentukan 
panjang sisi KM tetapi tidak melakukan penyelesaian untuk 
menentukan panjang sisi LM. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. 





02 terkait kemampuan subjek dalam mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep pada S2 sebagai berikut: 
P  : “Apa yang kamu perlukan untuk menyelesaikan soal 
tersebut?” 
PKS-02  : “Pake 𝑠𝑖𝑛 60° pak” 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek PKS-02 
hanya menggunakan perbandingan trigonometri sin 60°, 
sehingga hanya dapat menentukan panjang sisi KM dan tidak 
dapat menentukan panjang sisi LM. Jadi berdasarkan gambar 
4.23 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S2 yaitu mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
c. Hasil data Subjek PKS-02 pada S3 
Soal :  
Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai 
berikut: 
 









Gambar 4.24. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S3 
Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.24, subjek PKS-02 kurang 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga subjek 
PKS-02 menyelesaikan soal dengan kurang sempurna. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menggunakan, memanfaatkan, dan memiliki prosedur atau 
operasi tertentu pada S3 sebagai berikut: 
P  : “Bisa jelaskan langkah-langkahnya?” 
PKS-02  : “Itu pake 𝑠𝑖𝑛 𝛼 sama dengan 
𝛼
𝑟
, 𝑠𝑖𝑛 30° sama 









Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 
dapat memanfaatkan langkah-langkah atau prosedur yang 
diperlukan untuk menentukan panjang sisi PQ. Jadi bedasarkan 
gambar 4.24 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
subjek PKS-02 telah memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.24 subjek PKS-02 telah menentukan 
panjang sisi PQ tetapi tidak melakukan penyelesaian untuk 
menentukan panjang sisi QR. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
02 terkait kemampuan subjek dalam mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup suatu konsep pada S3 sebagai berikut: 
P  : “Untuk menyelesaikan soal tersebut apa yang kamu 
perlukan?” 
PKS-02  : “Saya pakai 𝑠𝑖𝑛 30° pak” 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, subjek PKS-02 
hanya menggunakan perbandingan trigonometri sin 30°, 
sehingga hanya dapat menentukan panjang sisi PQ dan tidak 
dapat menentukan panjang sisi QR. Jadi berdasarkan gambar 





subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S3 yaitu mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
d. Hasil data Subjek PKS-02 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 
𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan!    
Jawaban :  
 
Gambar 4.25. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S4 
Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahamaman konsep matematis pada indikator menentukan contoh 
dan non contoh dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.25 subjek 
PKS-02 dapat memahami soal yang diberikan dan menjawab dengan 













ada pada S4 dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. Adapun 
transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menentukan contoh dan non contoh dari 
suatu konsep pada S4 sebagai berikut: 
P  : “Bisa kamu bedakan antara kedua grafik tersebut?” 
PKS-02  : “Saya menjawab grafik 2 dikarenakan grafiknya keatas 
atau kebawah berpatokan dengan sumbu y” 
P  : “Untuk grafik yang pertama?” 
PKS-02  : “Bingung pak” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKS-02 tidak 
dapat membedakan dua grafik yang ada paa soal. Jadi berdasarkan 
gambar 4.25 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S4 yaitu menentukan contoh dan non contoh suatu 
konsep. 
e. Hasil data Subjek PKS-02 pada S5 
Soal : 
Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 
meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang 
berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut 
membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . 










Gambar 4.26. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S5 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.26. subjek PKS-02 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek PKS-01 dapat mengetahui 
unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk menyelesaikan soal 
dan pertanyaan yang diajukan pada soal cerita tersebut. Subjek 
PKT-02 tidak membuat representasi matematika dari soal cerita 
kedalam bentuk matematika sesuai dengan konsep yang telah 
dipelajari. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika pada S5 sebagai berikut: 
P  : “Baik, dari jawaban kamu kira-kira kamu bisa 
menggambarkan sketsa untuk soal tersebut?” 





Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 tidak 
dapat membuatkan sketsa yang diperlukan untuk menyelesaikan 
S5. Berdasarkan gambar 4.26 dan transkip wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-02 tidak memenuhi 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis pada S5 
yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.26. subjek menyelesaikan soal 
tersebut menggunakan perbandingan sisi segitiga dan Phytagoras 
menggunakan informasi yang telah diketahui dari soal. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKS-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait kemampuan subjek 
dalam mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
pada S5 sebagai berikut: 
P  : “Baik, kira-kira bisa jelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Iya AC banding AB sama dengan  3 banding 1, AC 
per 30 sama dengan  3 per 1, AC sama dengan 
30 3. Terus akar 30 3 kuadrat ditambah 30 kuadrat, 
sama dengan akar 2700 ditambah 900 sama dengan 
akar 3600 sama dengan 60 cm ” 
Dari transkip wawancara tersebut subjek PKS-02 dapat 
menjelaskan jawabannya sendiri tetapi tidak menjawab 
pertanyaan yang dibutuhkan karena salah dalam menentukan 





Berdasarkan gambar 4.26 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu mengaplikasikan 
konsep. 
f. Hasil data Subjek PKS-02 pada S6 
Soal :  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 




Gambar 4.27. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S6 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 






1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.27. subjek PKS-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Subjek PKR-02 tidak 
menggambarkan sketsa yang diperlukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika pada S6 sebagai berikut: 
P  : “Apakah bisa menggambarkan sketsanya” 
PKS-02  : “Bingung buatnya” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKS-02 
merasa bingung dalam membuat representasi matematika. Jadi 
berdasarkan gambar 4.27 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada S6 yaitu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.27. subjek PKS-02 tidak dapat 
memahami informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan S6. 
Subjek tidak dapat menentukan konsep yang tepat untuk 
menyelesaikan S6. Subjek PKS-02 tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 





Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep 
dalam kehidupan sehari-hari pada S6 sebagai berikut: 
P  : “Bisa jelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Iya itu 𝑡𝑎𝑛 45 sama dengan ℎ per 10, ℎ sama 
dengan 10 dikali 𝑡𝑎𝑛 45, ℎ sama dengan 10, tinggi 
,menara 10 ditambah 1,7 sama dengan 11,7  meter” 
P  : “Jadi untuk kesimpulannya?” 
PKS-02  : “Tinggi menaranya 11,7 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 
menjelaskan langkah penyelesaian yang digunakan tetapi subjek 
PKS-02 tidak dapat melakukan prosedur penyelesaian dengan 
baik. Jadi berdasarkan gambar 4.27 dan transkip wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKS-02 tidak 
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S6 
yaitu mengaplikasikan konsep. 
g. Hasil data Subjek PKS-02 pada S7 
Soal :  






Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Faiz berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Faiz adalah 1,6 meter, 




Gambar 4.28.Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-02 pada S7 
Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.28. subjek PKS-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik, subjek PKS-02 tidak 
menyajikan representasi matematika dalam menyelesaikan soal 





dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika pada S7 sebagai berikut: 
P  : “Bisakah kamu membuat sketsa dari soal cerita 
itu?” 
PKS-02  : “Susah pak” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKS-02 
mengalami kesulitan pada saat membuat sketsa yang diperlukan 
untuk menyelesaikan soal tersebut. Jadi berdasarkan gambar 4.28 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan subjek PKS-
02 tidak memenuhi indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada S7 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk 
representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.28. subjek PKS-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Subjek PKS-02 dapat 
menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan pada S7 
tetapi salah dalam menentukan strategi yang diperlukan untuk 
menyelesaikan soal tersebut. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKS-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-
02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan konsep 





P  : “Baik, bisa dijelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Tan sama dengan depan per samping, tan 30º sama 
dengan CE per OE, 
1
3




 3 dikali 12, sama dengan 4 3. Tinggi 
tiang sama dengan CE ditambah tinggi, 4 3 ditambah 
1,6, 6,92 ditambah 1,6 sama dengan 8,62 meter” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-02  : “Tinggi tiang 8,62 meter” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKS-02 
menjelaskan penyelesaian yang dilakukannya tetapi 
menggunakan startegi yang kurang tepat untuk menyelesaikan 
soal tersebut dan subjek PKS-02 melakukan kesalahan dalam 
menuliskan prosedur perhitungan. Jadi berdasarkan gambar 4.28 
dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek PKS-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S7 yaitu mengaplikasikan konsep. 
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKS-02 dapat diinterpretasikan 






Diagram 4. Hasil Analisis Data Subjek PKS-02 
Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKS-02 dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
adalah 100%, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur adalah 100%, kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep adalah 0%, kemampuan menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep sebesar 33,33%, kemampuan menyajikan 
konsep dalam bentuk representasi matematika adalah 0% dan kemampuan 
dalam mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari adalah 40%. 
Dari hasil analisis tersebut subjek PKS-02 memiliki kemampuan 
pemahaman konsep matematis berdasarkan tes kemampuan pemahaman 







Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika





kemampuan pemahaman konsep matematis subjek PKS-01 berada pada 
kategori cukup. 
5. Deskripsi Analisis pada Subjek PKR-01 
Subjek PKR-01 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemehaman konsep matematis rendah di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKR-01 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKR-01 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 
ditunjukan berdasarkan pernyataan dari Subjek PKR-01 berikut: 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika apakah guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan?” 
PKR-01 : “Iya pak” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi kepada peserta didik 
saat pembelajaran?” 
PKR-01 : “Iya” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini 
dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek PKS-01 sebagai berikut: 
P  : “Pada saat guru memberikan materi trigonometri apakah 
guru menggunakan permasalahan matematika untuk 
menjelaskan materi tersebut?” 





P  : “Apakah saat pembelajaran kamu diberikan soal atau 
permasalahan matematika oleh guru?” 
PKR-01 : “Iya pak” 
Dari kegiatan yang dilakukan, ketika subjek mencoba untuk 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, subjek mencari informasi 
menggunakan sumber bacaan yang diberikan seperti LKS dan sumber 
bacaan lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan wawancara dengan subjek 
PKR-01 sebagai berikut: 
P  : “Apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain misalkan 
cari diinternet atau yang lainnya?” 
PKR-01 : “Iya kadang mencari diinternet” 
Dari kutipan wawancara tersebut Subjek PKR-01 menggunakan 
sumber bacaan lain selain dari LKS, subjek mencari informasi melalui 
internet dan sumber lainnya. Setelah memperoleh informasi yang 
diperlukan, informasi tesebut digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Pada saat pembelajaran, Subjek PKR-01 hanya dapat 
menyelesaikan beberapa soal atau permasalahan yang diberikan, hal ini 
sesuai dengan kutipan wawancara dengan Subjek PKR-01 sebagai berikut: 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKR-01 : “Beberapa ada yang bisa” 
Dari kutipan wawancara tersebut mengalami kesulitan dalam 
menyelesaiakan soal atau permasalahan yang diberikan, tetapi subjek 
cukup aktif bertanya kepada teman atau guru ketika mengalami kesulitan, 





P  : “Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu aktif 
berdiskusi dengan teman ataupun guru?” 
PKR-01 : “Terkadang” 
P  : “Tetapi ketika kamu kesulitan kamu bertanya ngga ke teman 
sebangku ” 
PKR-01 : “Kadang jika saya kesulitan saya tanya ke teman” 
P  : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru?” 
PKR-01 : “Jika ada yang susah” 
Selanjutnya pada saat subjek diminta untuk menjelaskan materi yang 
pernah diberikan, subjek mengalam kesulitan karena masih belum 
memahami materi yang diberikan, hal ini dapat dilihat pada kutipan 
wawancara berikut: 
P  : “Ketika kamu diminta untuk menjelaskan kembali materi 
matematika yang diajarkan kira-kira apakah kamu bisa?” 
PKR-01 : “Saya masih kurang memahami materi yang diberikan, jadi 
agak bingung” 
Selanjutnya subjek guru menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan kepada peserta didik, hal ini sesuai 
dengan apa yang dituturkan oleh subjek PKR-01 pada kutipan wawancara 
berikut: 
P  : “Apakah pada saat akhir pembelajaran guru menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah diberikan?” 
PKR-01 : “Iya kadang menjelaskan kembali” 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-
01, subjek kurang memahami materi yang diberikan menggunakan model 





siku-siku. Subjek PKR-01 yang telah melakukan pembelajaran 
menggunakan model Discovery Learning diberikan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri 
pada segitiga siku-siku. Soal berupa soal uraian berjumlah 7 butir soal. 
Hasil jawaban dari subjek PKR-01  terdapat pada Lampiran 19 halaman 
301 
a. Hasil data Subjek PKR-01 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 




Gambar 4.29. Hasil Tes Tertulis Subjek PKR-01 pada S1 
Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.29, subjek PKR-01 dapat mengerjakan soal 
dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKR-01. Adapun transkip 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait 
kemampuan subjek dalam menyatakan ulang sebuah konsep sebagai 
berikut: 
P  : “Mas fajar silahkan amati soal yang nomor satu. Dari 
soal yang nomor satu mas fajar bisa memahami soalnya 
atau tidak?” 
PKR-01 : “Ngga bisa” 
P  : “Alasannya kenapa? Apakah soalnya kurang bisa 
dimengerti atau masih belum paham dengan materinya?” 
PKR-01 : “Kurang paham dengan materi” 
P  : “Terus itu pada saat menjawab soal tersebut bagaimana 
mas fajar?” 
PKR-01 : “Ya bisa mencari jawaban di buku atau di sumber 
lainnya” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKR-01 tidak dapat 
memahami soal dikarenakan subjek tidak memahami materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku, subjek PKR-01 
dapat menyelesaikan soal dengan mencari sumber di buku. Jadi 
berdasarkan gambar 4.29 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKR-01 tidak memenuhi indikator 











b. Hasil data Subjek PKR-01 pada S2 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.30. Hasil Tes Tertulis Subjek PKS-01 pada S2 
Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 





kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.30, subjek PKR-01 dapat 
memahami dengan baik soal yang diberikan sehingga dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-01 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S2 sebagai berikut: 
P  : “Mas fajar bisa menjelaskan jawaban tersebut 
tidak?” 
PKR-01 : “Bisa” 
P  : “Silahkan” 
PKR-01 : “Nomor dua yang dicari pertama sin 60º sama 
dengan KL per KM, 
1
2
 3 sama dengan 15 per KM, 
KM sama dengan 15 per 
1
2
 3 sama dengan 30 3 
dikali  3 per  3 sama dengan 
30
3
 3 sama dengan 
10 3 sentimeter. Kemudian yang tan 60° sama 
dengan KL per LM,  3 sama dengan 15 per LM, LM 
sama dengan 15 per  3 dikali  3 per  3 sama 





Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKR-01 
dapat menjelaskan langkah-langkah atau prosedur yang 
diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Jadi 
berdasarkan gambar 4.30 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKS-01 telah memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S2 yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.30 subjek PKR-01 dapat 
menyelesaiakan dengan baik tetapi hanya menggunakan unsur 
yang telah diketahui dari soal tanpa mengembangkan konsep 
yang telah dipelajari. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-01 terkait kemampuan subjek dalam mengembangkan 
syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep pada S2 sebagai 
berikut: 
PKR-01 : “... Kemudian yang tan 60° sama dengan KL per 
LM,  3 sama dengan 15 per LM, LM sama dengan 15 
per  3 dikali  3 per  3 sama dengan 15 per  3 sama 
dengan 5 3 sentimeter” 
Dari transkip wawancara tersbut subjek PKR-01 tidak 





seperti menggunakan Phytagoras maupun menggunakan unsur 
yang telah diketahui pada saat menentukan panjang sisi KM. Jadi 
berdasarkan gambar 4.30 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan subjek PKR-01 tidak dapat memenuhi indikator 
pemahaman konsep matematis pada S2 yaitu adalah 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
c. Hasil data Subjek PKR-01 pada S3 
Soal :  
Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai 
berikut: 
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 
Jawaban : 
 





Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.31, subjek PKR-01 tidak dapat 
menggunakan strategi yang tepat sehingga tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi 
lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-01. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-01 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S3 sebagai berikut: 
P  : “Okeh lanjut ke nomor tiga, pada soal tersebut 
apakah mas fajar bisa memahaminya?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
P  : “Kira-kira mas fajar bisa menjelaskan yang nomor 
tiga itu?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
Berdasarkan  transkip wawancara tersebut, subjek PKR-01 
merasa bingung untuk menjelaskan jawabannya sendiri karena 
tidak memahami materi yang telah diajarkan. Jadi berdasarkan 





subjek PKS-01 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.31 subjek PKR-01 tidak dapat 
menyelesaikannya dengan baik, subjek PKR-01 tidak dapat 
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan tersebut. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKR-01. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait kemampuan 
subjek dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep pada S3 sebagai berikut: 
PKR-01 : “... PQ sama dengan akar tiga dikali 32 sama 
dengan 32 akar tiga sentimeter.” 
Dari transkip wawancara tersebut subjek PKR-01 tidak 
mampu mengembangkan suatu konsep, hal ini dikarenakan 
subjek PKR-01 tidak dapat memahami soal maupun materi. Jadi 
berdasarkan gambar 4.31 dan transkip waancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKR-01 tidak dapat memenuhi 
indikator pemahaman konsep matematis pada S3 yaitu 







d. Hasil data Subjek PKR-01 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 
𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan!    
Jawaban :  
 
 













Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan 
pemahamaman konsep matematis pada indikator menentukan contoh 
dan non contoh dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.32 subjek 
PKR-01 menjawab soal yang diberikan dengan benar tetapi tidak 
dapat menjelaskan grafik 1. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-01. Adapun 
transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait 
kemampuan subjek dalam menentukan contoh dan non contoh dari 
suatu konsep pada S4 sebagai berikut: 
P  : “Selanjutnya nomor empat. Disitu soalnya kan ada 
berupa grafik yah, kira-kira mas fajar bisa memahami 
ngga itu soalnya apa yang ditanyakan?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
P  : “Bagaimana mas fajar dapat mengerjakan soal 
tersebut?” 
PKR-01 : “Mencari di buku” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-01 tidak 
dapat memahami soal tersebut dan menyelesaikan soal dengan 
mencari di referensi lain. Jadi berdasarkan gambar 4.32 dan transkip 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-01 tidak 
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S4 yaitu 








e. Hasil data Subjek PKR-01 pada S5 
Soal :Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 
30 meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang 
listrik C yang berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang 
listrik tersebut membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° 
dan ∠CBA=30° . Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. Pada 
hasil tes yang diberikan, subjek PKR-01 tidak mengerjakan S5. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKR-01. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait hasil tes pada S5 
sebagai berikut: 
P  : “Selanjutnya nomor untuk nomor 5 sampai 7 mengapa 
mas fajar tidak menyelesaikannya?” 
PKR-01 : “Kurang bisa memahami soalnya” 
Dari transkip wawancara tersebut diketahui bahwa subjek 
PKR-01 tidak menyelesaikan soal tersebut karena tidak dapat 
memahami soal yang berbentuk cerita dan keterbatasan waktu. Jadi 
berdasarkan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek tidak memenuhi dua indikator pemahaman konsep matematis 
pada S5 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 





f. Hasil data Subjek PKR-01 pada S6 
Soal :  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 
adalah 1,7 meter, berapakah tinggi dari menara tersebut? 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. Pada 
hasil tes yang diberikan, subjek PKR-01 tidak mengerjakan S6. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKR-01. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait hasil tes pada S6 
sebagai berikut: 
P  : “Selanjutnya nomor untuk nomor 5 sampai 7 mengapa 
mas fajar tidak menyelesaikannya?” 
PKR-01 : “Kurang bisa memahami soalnya” 
Dari transkip wawancara tersebut diketahui bahwa subjek 






memahami soal yang berbentuk cerita dan keterbatasan waktu. Jadi 
berdasarkan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek tidak memenuhi dua indikator pemahaman konsep matematis 
pada S6 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika dan mengaplikasikan konsep. 
g. Hasil data Subjek PKR-01 pada S7 
Soal :  
Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Faiz berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Faiz adalah 1,6 meter, 
berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. Pada 
hasil tes yang diberikan, subjek PKR-01 tidak mengerjakan S7. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 





yang dilakukan dengan subjek PKR-01 terkait hasil tes pada S7 
sebagai berikut: 
P  : “Selanjutnya nomor untuk nomor 5 sampai 7 mengapa 
mas fajar tidak menyelesaikannya?” 
PKR-01 : “Kurang bisa memahami soalnya” 
Dari transkip wawancara tersebut diketahui bahwa subjek 
PKR-01 tidak menyelesaikan soal tersebut karena tidak dapat 
memahami soal yang berbentuk cerita dan keterbatasan waktu. Jadi 
berdasarkan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
subjek tidak memenuhi dua indikator pemahaman konsep matematis 
pada S7 yaitu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika dan mengaplikasikan konsep. 
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKR-01 dapat diinterpretasikan 
kedalam diagram berikut: 
 





Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika





Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKR-01 dalam menyatakan ulang sebuah konsep 
adalah 100%, kemampuan menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur adalah 66,67%, kemampuan mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep adalah 66,67 dan kemampuan menentukan 
contoh dan non contoh suatu konsep juga 66,67%, sedangkan kemampuan 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika dan 
mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari adalah 0%. Dari 
hasil analisis tersebut subjek PKR-01 memiliki kemampuan pemahaman 
konsep matematis berdasarkan tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis sebesar 49,12%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis subjek PKR-01 berada pada 
kategori rendah. 
6. Deskripsi Analisis pada Subjek PKR-02 
Subjek PKR-02 merupakan subjek penelitian yang memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis rendah di materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku. Subjek PKR-02 telah melaksanakan 
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning.  
Pada saat pembelajaran dilakukan, subjek PKR-02 diberikan 
stimulasi berupa tujuan pembelajaran dan motivasi untuk memusatkan 
perhatian peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan. Hal ini 





P  : “Baik, pada saat pembelajaran matematika dilakukan guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajarannya atau tidak?” 
PKR-02 : “Menyampaikan pak” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi pada saat 
pembelajaran?” 
PKR-02 : “Tergantung sih pak, ada guru pelajaran yang beberapa 
memberikan ada juga beberapa yang tidak” 
P  : “Kalau dari guru matematika bagaimana?” 
PKR-02 : “Diberi, seinget saya iya” 
Selanjutnya peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 
permasalahan matematika yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan 
materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. Hal ini 
dikuatkan berdasarkan penuturan dari subjek PKR-02 sebagai berikut: 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika ketika guru memberikan 
materi terutama kemarin materi trigonometri, apakah guru 
menggunakan permasalahan matematika untuk menjelaskan 
materi tersebut?” 
PKR-02 : “Digunakan tidak yah, sudah lama, iya ditunjukan 
permasalahannya seinget saya sih begitu pak, ditunjukan 
permasalahannya lalu dijelaskan, permasalahannya biasanya 
dari soal sih pak” 
Dari kegiatan yang dilakukan, subjek mampu memahami 
permasalahan yang diberikan oleh guru dengan baik dan mendapat 
bimbingan dari guru dalam memahami materi. Ketika subjek mencoba 
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan, subjek mencari 





sumber bacaan lain. Hal ini ditunjukan dari kutipan wawancara dengan 
peserta didik sebagai berikut: 
P  : “Pada saat pembelajaran buku pegangan yang digunakan 
apa?” 
PKR-02 : “Buku pegangan yang digunakan yaa LKS” 
P  : “LKS matematika?” 
PKR-02 : “LKS matematika iya” 
P  : “Terkadang menggunakan sumber bacaan lain atau hanya 
menggunakan LKS? Misalkan dari internet atau bagaimana?” 
PKR-02 : “Ooh internet juga sering sih pak” 
Dari kutipan wawancara tersebut Subjek PKR-02 menggunakan 
sumber bacaan lain selain dari LKS, subjek mencari informasi melalui 
internet dan sumber lainnya. Setelah memperoleh informasi yang 
diperlukan, informasi tesebut digunakan untuk menyelesaikan soal yang 
diberikan. Pada saat pembelajaran, Subjek PKR-02 mengalami kesulitan 
dalam menyelesaiakan permasalahan matematika, hal ini sesuai dengan 
kutipan wawancara dengan Subjek PKR-02 sebagai berikut: 
P  : “Dari soal tersebut kamu bisa menemukan pemecahan 
masalahnya atau tidak?” 
PKR-02 : “Pada saat itu sih bisa pak dengan cara cari cara, ya untuk 
beberapa soal doang sih tidak sampai selesai, satu atau tiga 
soal saja yang saya kerjakan waktu itu” 
Dari kutipan wawancara tersebut peserta kesulitan untuk 
menyelesaikan soal, tetapi subjek PKR-02 cukup aktif bertanya dan 
berdiskusi dengan teman sekitarnya ketika kurang memahami materi yang 





P  : “Baik, ketika kamu mengalami atau kurang memahami materi 
apakah kamu aktif berdiskusi dengan teman ataupun dengan 
guru?” 
PKR-02 : “Ee.. terkadang, terkadang ke sesama murid” 
Selanjutnya pada saat subjek diminta untuk menjelaskan materi yang 
pernah diberikan, subjek mengalami kesulitan karena masih belum bisa 
memahami materi yang diberikan, hal ini ditunjukan pada kutipan berikut: 
P  : “Misalkan kamu diminta untuk menjelaskan kembali pada hari 
itu bagaimana? Kira-kira bagaimana?” 
PKR-02 : “Secara garis simpelnya ya konsepnya bisa aja mungkin, tapi 
kalau secara rinci masih kurang sih pak” 
Selanjutnya pada akhir pembelajaran guru menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakuakn. Hal ini sesuai dengna 
apa yang dituturkan oleh subjek PKR-02 pada kutipan berikut: 
P  : “Okeh, saat pembelajaran akan berakhir, apakah guru 
memberikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan?” 
PKR-02 : “Pada saat itu.. iya diberikan sih pak” 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-
02, subjek mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Discovery Learning untuk materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku sehingga kurang memahami materi 
yang diberikan oleh guru. Subjek PKR-02 yang telah melakukan 
pembelajaran menggunakan model Discovery Learning diberikan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematika untuk materi perbandingan 





butir soal. Hasil jawaban dari subjek PKT-02 terdapat pada Lampiran 19 
halaman 303 
a. Hasil data Subjek PKR-02 pada S1 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 




Gambar 4.33. Hasil Tes Tertulis Subjek PKR-02 pada S1 
Pada S1 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep. 
Berdasarkan gambar 4.33, subjek PKR-02 tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, 
dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. Adapun transkip 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menyatakan ulang sebuah konsep sebagai 
berikut: 
Lengkapilah tabel perbandingan 
trigonometri dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





P  : “Baik, untuk soal yang pertama, apakah mas ahmad 
dapat memahami soal tersebut?” 
PKR-02 : “Yang itu justru menurut saya yang paling tidak bisa 
saya pecahkan, jadi saya menggunakan metode yang 
mungkin salah sekali yah?” 
P  : “Kesulitannya dimana?” 
PKR-02 : “Dari soalnya sih pak, dibandingkan dengan soal yang 
lain” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKR-02 kesulitan 
dalam memahami soal yang diberikan dan menyelesaikan soal 
dengan penyelesaian yang salah. Jadi berdasarkan gambar 4.33 dan 
transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-
02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep matematis yang 
pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep. 
b. Hasil data Subjek PKR-02 pada S2 
Soal :  
Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
Jawaban : 
 





Pada S2 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.34, subjek PKR-02 dapat 
memahami soal yang diberikan tetapi tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-02 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S2 sebagai berikut: 
P  : “Rumus yang digunakan itu apa?” 
PKR-02 : “Yang ini pak, jadi.. pada saat pembelajaran tatap 
muka ada sih, kaya di LKS itu ada sih” 
P  : “Dari soal tersebut mas ahmad bisa menjelaskan 
ngga jawaban dari mas ahmad sendiri?” 
PKR-02 : “Saya ini nomor dua akar dari lupa pak ” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut, subjek PKR-02 
tidak dapat menjelaskan konsep yang digunakan untuk 
menyelesaikan tersebut. Jadi berdasarkan gambar 4.34 dan 





PKR-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S2 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.34 subjek PKR-02 tidak dapat 
menyelesaikannya dengan baik, subjek PKR-02 tidak dapat 
menentukan strategi yang tepat untuk menyelesaikan tersebut. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKR-02. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait kemampuan 
subjek dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep pada S2 sebagai berikut: 
P  : “Rumus yang digunakan itu apa?” 
PKR-02 : “Yang ini pak, jadi.. pada saat pembelajaran tatap 
muka ada sih, kaya di LKS itu ada sih” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
tidak dapat menjelaskan konsep yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal tersebut sehingga tidak dapat 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep. 
Jadi berdasarkan gambar 4.34 dan transkip wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-02 tidak dapat memenuhi 





yaitu mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep. 
c. Hasil data Subjek PKR-02 pada S3 
Soal :  
Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai 
berikut: 
 










Pada S3 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang pertama yaitu menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
kemudian yang kedua adalah mengembangkan syarat perlu atau 
syarat cukup suatu konsep. 
1) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
Berdasarkan gambar 4.35, subjek PKR-02 dapat 
memahami soal dengan baik, subjek dapat mengetahui apa yang 
ingin dicari pada S3 dan mampu menentukan konsep yang perlu 
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut, tetapi subjek 
PKR-02 tidak dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan 
baik dan memperoleh hasil yang salah. Untuk mendapatkan 
informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek 
PKR-02. Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan 
subjek PKR-02 terkait kemampuan subjek dalam menggunakan, 
memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu pada 
S3 sebagai berikut: 
P  : “Lanjut nomor selanjutnya, dari soal tersebut 
apakah mas ahmad dapat memahami maksud dari 
pertanyaan tersebut?” 
PKR-02 : “Yang diketahui pada segitiga yang PQR ditanyakan 
panjang dari PR dan QR. Dari sin  sama dengan 
depan per miring. Berarti depan per miring itu 





dengan sepuluh, maka dari itu cos dari 30º adalah 
samping dan miring. Jadi 
1
2
 3 adalah PR dan QR dan 
 3
2
 adalah PR dibagi 20, jadi QR adalah 20 itu sendiri 
pak” 
Berdasarkan  transkip wawancara tersebut, dapat diketahui 
bahwa subjek PKR-02 menggunakan konsep yang tepat tetapi 
salah dalam menggunakan prosedur yang diperlukan untuk 
menyelesaikan sola tersebut. Jadi berdasarkan gambar 4.35 dan 
transkip wawancara tesebut dapat disimpulkan bahwa subjek 
PKR-02 tidak memenuhi indikator pemahaman konsep 
matematis pada S3 yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu. 
2) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep 
Berdasarkan gambar 4.35 subjek salah dalam melakukan 
operasi perhitungan dalam menyelesaikan sola tersebut sehingga 
tidak dapat mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep.  
PKR-02 : “Yang diketahui pada segitiga yang PQR ditanyakan 
panjang dari PR dan QR. Dari sin  sama dengan 
depan per miring. Berarti depan per miring itu 
diwakilkan dengan PQ dan QR, PQ diwakilkan 
dengan sepuluh, maka dari itu cos dari 30º adalah 
samping dan miring. Jadi 
1
2







 adalah PR dibagi 20, jadi QR adalah 20 itu sendiri 
pak” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
menjelaskan jawaban sesuai dengan yang ditulis oleh subjek 
PKR-02. Jadi berdasarkan gambar 4.35 dan transkip wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-02 tidak dapat 
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S3 
yaitu adalah mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep. 
d. Hasil data Subjek PKR-02 pada S4 
Soal : 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 

















Jawaban :  
 
Gambar 4.36. Hasil Tes Tertulis Subjek PKR-02 pada S4 
Pada S4 digunakan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
konsep matematis pada indikator menentukan contoh dan non contoh 
dari sebuah konsep. Berdasarkan gambar 4.36 subjek PKS-01 dapat 
menjawab soal yang diberikan dengan benar tetapi tidak 
menjelaskan dari grafik 1. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. Adapun 
transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait 
kemampuan subjek dalam menetukan contoh dan non contoh dari 
suatu konsep pada S4 sebagai berikut: 
P  : “Baik, kira-kira kamu bisa menjelaskan tidak perbedaan 
dari grafik yang pertama dan yang kedua?” 
PKR-02 : “Kalau grafik yang kedua pada saat itu saya melihat 
perbedaan dari soal dan data dari sumber lain pak, saya 
cari perbedaannya, saya seperti mencocokan gitu pak, 
jadi secara materi saya tidak mengerti” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
subjek menyelesaikan soal dengan mencari referensi lain sehingga 
tidak dapat menjelaskan dua grafik pada soal tersebut. Jadi 
berdasarkan gambar 4.36 dan transkip wawancara tersebut dapat 





pemahaman konsep matematis pada S4 yaitu menentukan contoh 
dan non contoh suatu konsep. 
e. Hasil data Subjek PKR-02 pada S5 
Soal : 
Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 
meter di tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang 
berada diseberang sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut 
membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . 
Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
Jawaban : 
 
Gambar 4.37. Hasil Tes Tertulis Subjek PKR-02 pada S5 
Pada S5 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.37. subjek PKR-02 dapat 
memahami soal dan menyelesaikan dengan baik, subjek PKR-02 
dapat mengetahui unsur-unsur apa yang perlu diketahui untuk 
menyelesaikan soal dan pertanyaan yang diajukan pada soal 
cerita tersebut tetapi tidak mempresentasikan soal yang diberikan 





lebih mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-02 terkait kemampuan subjek dalam menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika pada S5 sebagai berikut:  
P  : “Dari soal cerita tersebut, kira-kira apakah mas 
ahmad bisa merepresentasikan atau membuat sketsa 
dari soal tersebut?” 
PKR-02 : “Jadi ya kan ditanya itu lebar sungainya pak, jadi 
dari soalnya lebarnya itu 15 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKR-02 tidak 
dapat menjelaskan sketsa/ilustrasi dari soal cerita tersebut. Jadi 
berdasarkan gambar 4.37 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKR-02 tidak memenuhi indikator 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada S5 yaitu 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.37. subjek PKR-02 dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan menggunakan 
konsep yang tepat. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan 
konsep dalam kehidupan sehari-hari pada S5 sebagai berikut: 
PKR-02 : “Jadi 𝑥 itu adalah lebar sungai, AB itu 30 meter, 





sama dengan AB per sin 90°, 𝑥 per 
1
2
 sama dengan 30 
per satu, 𝑥 sama dengan 30 dikali 
1
2
, 𝑥 sama dengan 
15 meter. Jadi kesimpulannya lebar sungai adalah 15 
meter pak” 
Dari transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
menggunakan aturan sinus untuk menyelesaikan soal tersebut, 
subjek PKR-02 dapat menjelaskan langkah yang digunakan 
untuk menyelesaikan soal tersebut dengan baik dan mampu 
menyimpulkan jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diajukan 
pada S5. Jadi berdasarkan gambar 4.37 dan transkip wawancara 
tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-02 telah 
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada S5 
yaitu mengaplikasikan konsep. 
f. Hasil data Subjek PKR-02 pada S6 
Soal :  
Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat 
puncak menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin 








Gambar 4.38. Hasil Tes Tertulis Subjek PKR-02 pada S6 
Pada S6 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.38. subjek PKR-02 dapat 
memahami soal dengan baik, tetapi subjek tidak menggambarkan 
sketsa yang diperlukan untuk menyelesaikan soal tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKR-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S6 sebagai berikut: 
P : “Baik, disitu kamu tidak membuat gambarnya ya? 
PKR-02 : “Iya saya langsung mengerjakan” 
P : “Kenapa kamu tidak membuat gambarnya? 
PKR-02 : “Bingung pak” 
Dari transkip wawancara tesebut PKR-02 mengaku tidak 
dapat membuat sketsa berdasarkan S6 .Jadi berdasarkan gambar 
3.48 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 





pemahaman konsep matematis pada S6 yaitu menyajikan konsep 
dalam bentuk representasi matematika. 
2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.38. subjek PKR-02 tidak dapat 
memahami informasi yang diperlukan untuk menyelesaikan S6. 
Subjek tidak dapat menentukan konsep yang tepat untuk 
menyelesaikan S6. Subjek PKR-02 tidak dapat menyelesaikan 
soal dengan baik. Untuk mendapatkan informasi lebih 
mendalam, dilakukan wawancara dengan subjek PKR-02. 
Adapun transkip wawancara yang dilakukan dengan subjek 
PKR-02 terkait kemampuan subjek dalam mengaplikasikan 
konsep dalam kehidupan sehari-hari pada S6 sebagai berikut: 
P  : “Bisa dijelaskan jawabannya?” 
PKR-02 : “Jadi tan 45 sama dengan h per 10, h sama dengan 
10 tan 45 jadi h sama dengan 10 meter. Tinggi 
menaranya 10 ditambah 1,7 sama dengan 11,7 meter” 
Dari transkip wawancara tersebut, subjek PKR-02 
menjelaskan langkah penyelesaian yang digunakan tetapi tidak 
dapat melakukan prosedur penyelesaian dengan baik. Jadi 
berdasarkan gambar 4.38 dan transkip wawancara tersebut dapat 
disimpulkan bahwa subjek PKR-02 tidak memenuhi indikator 







g. Hasil data Subjek PKR-02 pada S7 
Soal :  
Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan 
sebuah alat yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung 
tiang bendera dan pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. 
Kemudian Faiz berjalan mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada 
klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi Faiz adalah 1,6 meter, 










Pada S7 digunakan untuk mengukur dua indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis yaitu menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika dan mengaplikasikan konsep. 
1) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Berdasarkan gambar 4.39. subjek PKR-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik, subjek PKR-02 tidak 
membuatkan sketsa dalam menyelesaikan soal tersebut. Untuk 
mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan wawancara 
dengan subjek PKR-02. Adapun transkip wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait kemampuan subjek 
dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada S7 sebagai berikut: 
P  : “Baik lanjut ke nomor terakhir apakah bisa 
dipahami?” 
PKR-02 : “Ee.. ini juga soal yang sulit saya pahami pak selain 
dari nomor satu” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
tidak dapat memahami soal yang diberikan dengan baik sehingga 
tidak dapat membuat sketsa berdasarkan S7. Jadi berdasarkan 
gambar 4.39 dan transkip wawancara tersebut dapat disimpulkan 
bahwa subjek PKR-02 tidak memenuhi indikator kemampuan 
pemahaman konsep matematis pada S7 yaitu menyajikan konsep 






2) Mengaplikasikan konsep 
Berdasarkan gambar 4.39. subjek PKR-02 tidak dapat 
menyelesaikan soal tersebut dengan baik. Subjek PKR-02 tidak 
dapat memahami dengan baik informasi yang terdapat pada S7. 
Untuk mendapatkan informasi lebih mendalam, dilakukan 
wawancara dengan subjek PKR-02. Adapun transkip wawancara 
yang dilakukan dengan subjek PKR-02 terkait kemampuan 
subjek dalam mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-
hari pada S7 sebagai berikut: 
P  : “Kira-kira kamu bisa tahu tidak apa yang dicari?” 
PKR-02 : “Bingung pak” 
P  : “Terus bagaimana kamu menjawab soal tersebut?” 
PKR-02 : “Saya cari-cari di buku pak” 
Berdasarkan transkip wawancara tersebut subjek PKR-02 
tidak dapat memahami apa yang ditanyakan pada S7, subjek 
PKR-02 dapat menyelesaikan soal dengan menggunakan 
referensi lain meskipun penyelesaian akhir yang diperoleh masih 
belum benar. Jadi berdasarkan gambar 4.39 dan transkip 
wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek PKR-02 
tidak memenuhi indikator pemahaman konsep matematis pada 







Berdasarkan hasil analisis tes tertulis kemampuan pemahaman 
konsep matematis untuk materi perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku yang diberikan kepada subjek PKR-02 dapat diinterpretasikan 
kedalam diagram berikut: 
 
Diagram 6. Hasil Analisis Data Subjek PKR-02 
Dari hasil analisis data pada diagram tersebut berdasarkan tes 
kemampuan pemahaman konsep matematis dapat dilihat bahwa 
kemampuan subjek PKR-01 dalam mengaplikasikan konsep dalam 
kehidupan sehari-hari adalah 50%, sedangkan kemampuan pemahaman 
konsep matematis subjek PKR-02 pada indikator lainnya memiliki tingkat 
sebesar 0%. Dari hasil analisis tersebut subjek PKR-02 memiliki 
kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan tes kemampuan 
pemahaman konsep matematis sebesar 8,33%, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis subjek PKR-02 berada 







Menyatakan ulang sebuah konsep
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep
Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika






Berdasarkan deskripsi hasil tes dan wawancara yang dilakukan pada 
subjek penelitian, maka dapat dikatehui kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal pada materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Berikut adalah pembahasan untuk setiap 
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis:  
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
Pada penelitian Sari (2017) menyatakan ulang sebuah konsep adalah 
kemampuan peserta didik dalam mengungkapkan kembali konsep yang 
telah diberikan kepadanya. Pada penelitian ini, indikator tersebut 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menyebutkan 
konsep-konsep perbandingan trigonometri yang terdapat pada segitiga 
siku-siku. Indikator menyatakan ulang sebuah konsep pada penelitian ini 
dapat diukur melalui S1. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian, 
pada indikator menyatakan ulang sebuah konsep sebagian besar subjek 
penelitian dapat menyelesaikan dengan baik. Dari enam subjek penelitian, 
terdapat lima subjek penelitian yang telah memenuhi indikator yaitu 
subjek PKT-01, PKT-02, PKS-01, PKS-02, dan PKR-01. Hal ini dikuatkan 
berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan kelima subjek, melalui 
wawancara tersebut kelima subjek dapat menjelaskan dengan baik 





memahami soal tetapi dapat menyelesaikannya dengan baik. Pada subjek 
PKR-02, subjek tidak dapat menjawab dengan baik soal yang diberikan 
hal ini dikarenakan berdasarkan wawancara yang dilakukan, subjek 
mengaku kesulitan dalam memahami soal yang diberikan dan hanya 
menjawab sebisanya. Selain itu, dalam wawancara tersebut pada saat 
pembelajaran yang dilakukan dengan model Discovery Learning 
menyatakan bahwa subjek jarang melakukan diskusi sehingga hal tersebut 
bisa menjadi penyebab subjek PKR-02 tidak dapat memahami materi yang 
diberikan dan kesulitan memahami S1. Hal ini juga disebabkan karena 
tidak ada media yang digunakan untuk melakukan visualisasi terhadap 
konsep perbandingan trigonometri. 
Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
indikator menyatakan ulang sebuah konsep tergolong pada kategori sangat 
baik dengan persentase sebesar 88,89%. Hal ini relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kepa  (2019) yang berjudul “Analisis Pemahaman 
Konsep Dan Kemampuan Pemecahan Masalah Perbandingan 
Trigonometri Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Sma Negeri 1 Banda 
Neira”. Pada penelitian tersebut, kemampuan peserta didik dalam 
menyatakan ulang sebuah konsep telah terpenuhi dimana peserta didik 
mampu menggunakan informasi yang diperoleh untuk mendefinisikan 
perbandingan trigonometri dengan baik dan jelas, hal ini serupa dengan 
penelitian yang dilakukan dimana pada penelitian ini peserta didik juga 





mendefinisikan perbandingan trigonometri karena pembelajaran yang 
dilakukan dengan model pembelajaran Discovery Learning memanfaatkan 
permasalahan matematika untuk menemukan konsep. Pada penelitian 
(Winangun, 2020), pembelajaran Discovery Learning merupakan 
pembelajaran yang melibatkan kemampuan peserta didik untuk mencari 
dan menyelidiki secara matematis, kritis dan logis yang menyebabkan 
peserta dapat menemukan sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Pada pembelajaran Discovery Learning penggunaan permasalahan 
matematika dalam tahap problem statement memberikan kesempatan 
peserta didik untuk menemukan sendiri sebuah konsep. Sehingga pada 
penelitian ini peserta didik tidak hanya hafal konsep melainkan memahami 
konsep.  
2. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu 
Pada penelitian Sari (2017) menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu merupakan kemampuan peserta 
didik dalam menentukan prosedur yang akan diterapkan oleh peserta didik 
dalam menyelesaikan masalah. Pada penelitian ini, indikator tersebut 
digunakan umtuk mengukur kemampuan peserta didik dalam menentukan 
dan menggunakan prosedur atau operasi yang sesuai dengan konsep 
perbandingan trigonometri untuk menentukan panjang sisi-sisi pada 





Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian, 
pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 
operasi tertentu terdapat tiga subjek penelitian yang memenuhi indikator 
dengan baik pada S2 dan S3 yaitu subjek PKT-02, PKS-01, dan PKS-02. 
Ketiga subjek tersebut dapat menentukan dan melaksanakan prosedur 
penyelesaian dengan tepat, selain itu ketiga subjek tersebut mampu 
menjelaskan prosedur yang digunakan dengan baik melalui wawancara 
yang telah dilakukan. Pada subjek PKT-01, subjek memiliki ketercapaian 
indikator sebesar 83,33%, hal ini disebabkan karena subjek dalam 
menyelesaikan S2 subjek PKT-01 melakukan kesalahan prosedur 
perhitungan sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik.  
Pada subjek PKR-01, subjek dapat menentukan dan menggunakan 
prosedur penyelesaian dengan baik pada S2 tetapi pada S3 subjek salah 
dalam menentukan prosudur penyelesaian yang tepat sehingga tidak dapat 
menyelesaikan soal dengan baik. Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
dengan subjek PKR-01, subjek mengaku bingung dalam menentukan 
konsep yang diperlukan dan juga ragu dalam memastikan apa yang 
ditanyakan pada S3. Pada subjek PKR-02, subjek salah dalam menentukan 
prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan S2 dan pada S3 
subjek tidak dapat menyelesaikan prosedur perhitungan yang dilakukan. 
Berdasarkan wawancara dengan subjek PKR-02 pada S2 dapat diketahui 





menyelesaikan soal dan pada S3 subjek tidak dapat menjelaskan hasil 
perhitungan akhir dari jawaban tersebut.  
Pada indikator ini peserta didik mengalami kesalahan dalam 
menentukan konsep dan prosedur yang akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. Dari hasil data tes kemampuan pemahaman konsep 
matematis pada indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu tergolong pada kategori baik dengan 
persentase sebesar 80,56%. Hal ini didukung oleh wawancara yang 
dilakukan kepada subjek penelitian dimana pada saat pembelajaran 
menggunakan Discovery Learning guru sering menggunakan latihan soal 
baik dari LKS maupun sumber lain sehingga dapat melatih peserta didik 
dalam menerapkan konsep perbandingan trigonometri dalam melakukan 
penyelesaian matematika.  
Hasil ketercapaian indikator menggunakan, memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau operasi tertentu pada penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang berjudul “Pemahaman 
Konsep Matematika Siswa Pada Materi Besar Sudut Melalui Pendekatan 
PMRI” yang memperoleh ketercapaian indikator sebesar 85% dimana 
pada rentang tersebut memiliki kategori sangat baik. Pada penelitian 
tersebut, pembelajaran PMRI menggunakan lembar aktivitas peserta didik 
sehingga peserta didik terlatih dalam menerapkan konsep untuk 
menyelesaikan soal, sedangkan pada penelitian ini peneliti tidak 





sedikit berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017).  Pada 
penelitian Yuliana (2018), pembelajaran Discovery Learning membantu 
peserta didik dalam meningkatkan keterampilan dan proses kognitif. Pada 
pembelajaran Discovery Learning pemrosesan data pada tahap data 
processing melatih peserta untuk mengelola data yang telah diperoleh 
dengan melakukan prosedur perhitungan. Sehingga pada penelitian ini 
keterampilan tersebut dapat digunakan untuk melakukan prosedur 
penyelesaian soal matematika. 
3. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
Indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam mengkaji syarat perlu 
dan syarat cukup untuk menyelesaikan permasalahan sesuai konsep yang 
telah dipelajari. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), indikator 
ini diterapkan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
menentukan syarat yang diperlukan atau syarat cukup untuk melakukan 
pengukuran besaran sudut. Sedangkan pada penelitian ini indikator 
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
menentukan syarat yang diperlukan atau syarat cukup untuk menentukan 
panjang sisi segitiga siku-siku menggunakan konsep perbandingan 
trigonometri. Indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup 
suatu konsep pada penelitian ini dapat diukur melalui S2 dan S3. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian, 





konsep terdapat dua subjek penelitian yang telah memenuhi indikator 
dengan baik pada S2 dan S3 yaitu subjek PKT-02 dan PKS-01. Pada 
wawancara yang dilakukan, kedua subjek menjelaskan bahawa subjek 
menggunakan informasi yang telah ditentukan sebelumnya untuk 
menyelesaikan soal pada S2 dan S3. Pada subjek PKT-01, subjek telah 
memenuhi indikator pada S3, tetapi pada S2 karena subjek salah dalam 
melakukan perhitungan, maka menyebabkan subjek kurang tepat dalam 
mengembangkan konsep untuk menyelesaikan S3.  
Pada subjek PKS-02, subjek tidak mampu mengembangkan syarat 
cukup atau syarat perlu untuk menyelesaikan S2 dan S3. Melalui 
wawancara yang dilakukan dengan subjek PKS-02, subjek menyampaikan 
bahwa subjek hanya menggunakan perbandingan sinus sehingga tidak 
dapat menentukan panjang sisi lainnya. Selain itu, subjek juga 
menyampaikan bahwa subjek sering merasa bingung dalam menyelesaikan 
soal yang diberikan oleh guru pada saat pembelajaran yang dilakukan 
dengan model Discovery Learning. Pada subjek PKR-01, subjek mampu 
mengembangkan syarat perlu konsep pada S2, tetapi pada S3 subjek tidak 
dapat mengembangkan syarat yang diperlukan untuk menyelesaikan soal 
karena subjek mengalami kesalahan dalam menentukan prosedur yang 
akan digunakan untuk menyelesaikan S3. Pada subjek PKR-02, subjek 
tidak mampu mengembangkan konsep pada S2 karena subjek salah dalam 
menentukan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan S2. Pada S3, karena 





02 juga salah dalam mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep dalam menyelesaikan S3. 
Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 
tergolong pada kategori cukup dengan persentase sebesar 61,11%. Hal ini 
relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang berjudul 
“Pemahaman konsep matematika siswa pada materi besar sudut melalui 
pendekatan PMRI” yang memperoleh ketercapaian indikator sebesar 68% 
dimana pada rentang tersebut masuk pada kategori baik. Pada model 
pembelajaran PMRI dan Discovery Learning memiliki karakteristik yang 
sama yaitu memberikan kesempatan peserta didik untuk mengetahui 
proses bagaimana suatu konsep ditemukan. Pada pembelajaran Discovery 
Learning peserta didik menemukan sebuah konsep berdasarkan 
permasalahan matematika yang berada pada tahap problem statement. 
Sehingga pada penelitian ini, karakteristik pada pembelajaran Discovery 
Learning mendukung kemampuan peserta didik dalam mengembangkan 
syarat cukup atau syarat yang diperlukan untuk menerapkan sebuah 
konsep dalam penyelesaian soal matematika. Pada indikator ini kurang 
maksimal dikarenakan pembelajaran yang dilakukan pada saat uji coba 








4. Menentukan contoh dan non contoh suatu konsep 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), indikator 
menentukan contoh dan non contoh suatu konsep merupakan kemampuan 
peserta didik menjelaskan perbedaan dari yang merupakan contoh dan 
yang bukan contoh dari suatu konsep. Pada penelitian ini, indikator 
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
membedakan dan menjelaskan mana yang merupakan grafik sin 𝛼 dan 
yang bukan. Indikator menentukan contoh dan non contoh suatu konsep 
pada penelitian ini dapat diukur melalui S4.  
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian, 
pada indikator menentukan contoh dan non contoh suatu konsep, keenam 
subjek tidak dapat memenuhi indikator dengan sempurna. Subjek 
penelitian hanya mampu menjelaskan contoh dari suatu konsep tetapi tidak 
dapat menjelaskan yang merupakan non contoh suatu konsep. Pada subjek 
PKT-01, subjek menjawab dengan benar contoh suatu konsep tetapi tidak 
ada penjelasan apapun. Pada saat wawancara, subjek mengaku kurang 
memahami soal dengan baik. Pada subjek PKT-02, subjek hanya mampu 
menjelaskan contoh suatu konsep. Pada saat wawancara, subjek ternyata 
mengalami kesalahan dalam membaca makna pada grafik 1. 
Pada hasil tes subjek PKS-01, subjek hanya mampu menjabarkan 
grafik 2 dimana grafik 2 merupakan contoh dari suatu konsep. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek PKS-01, subjek 





PKS-02, PKR-01 dan PKR-02 menunjukan ketiga subjek menjawab 
dengan benar contoh suatu konsep tetapi salah dalam menjelaskannya. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, ketiga subjek masih bingung 
dengan soal dan untuk menyelesaikan soal tersebut, subjek menggunakan 
sumber lain. 
Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
indikator menentukan contoh dan non contoh suatu konsep tergolong pada 
kategori cukup dengan persentase ketercapaian sebesar 55,56%. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017) yang berjudul 
“Pemahaman konsep matematika siswa pada materi besar sudut melalui 
pendekatan PMRI” yang memperoleh ketercapaian indikator sangat baik 
dengan persentase sebesar 84,5%. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek 
penelitian pada indikator ini terdapat pada kemampuan peserta didik 
dalam menjelaskan grafik yang merupakan bukan contoh dari konsep 
trigonometri. Pada penelitian Sari (2017) kegiatan pembelajaran dilakukan 
sebelum pandemi Covid-19, sedangkan pada penelitian ini saat 
pembelajaran Discovery Learning dilakukan sekolah tersebut sedang 
melakukan uji coba pertemuan tatap muka sehingga proses pembelajaran 
yang dilakukan kurang maksimal dengan waktu yang lebih singkat dari 
biasanya yang menyebabkan beberapa pembahasan materi masih belum 
tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. Pada penelitian ini, 
pembelajaran Discovery Learning membutuhkan waktu yang lama dalam 





relevan dengan teori pada penelitian Yuliana (2018) dimana pembelajaran 
Discovery Learning memiliki kekurangan yaitu membutuhkan waktu 
cukup lama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
5. Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), indikator 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika merupakan 
kemampuan peserta didik dalam memaparkan informasi yang diketahui 
kedalam bentuk gambar, tabel, grafik, model matematika dan sebagainya 
sesuai dengan konsep yang tepat. Pada penelitian ini, indikator tersebut 
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam membuat 
sketsa atau gambar berdasarkan informasi yang telah diketahui dari soal 
cerita. Indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
pada penelitian ini dapat diukur melalui S5, S6, dan S7. 
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek penelitian, 
pada indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
subjek PKT-01 dapat memenuhi indikator tersebut pada S5, S6, dan S7. 
Pada saat wawancara, subjek menjelaskan bahwa subjek membuat gambar 
agar lebih jelas dalam menyelesaikan soal. Pada subjek PKT-02, subjek 
memenuhi pada S5 dan S6 tetapi pada S7 subjek tidak membuat 
gambarnya. Menurut wawancara yang dilakukan, dapat diketahui bahwa 
subjek merasa ragu dalam menggunakan strategi untuk menyelesaikan soal 





Pada subjek PKS-01, subjek mampu menggambarkan sketsa pada S5 
tetapi tidak menggambarkannya pada S6 dan S7. Berdasarkan wawancara 
yang dilakukan, pada S6 subjek mengatakan mampu menggambarkan 
tetapi subjek tidak menggambarkannya dan langsung melakukan 
penyelesaian soal. Sedangkan pada S7, subjek bingung dalam melakukan 
penyelesaian soal sehingga tidak menggambarkannya. Pada subjek PKS-
02, PKR-01 dan PKR-02, ketiganya tidak menggambarkan sketsa pada S5, 
S6, dan S7. Menurut wawancara yang dilakukan, ketiga subjek kurang 
memahami ketiga soal dengan baik sehingga subjek tidak membuat 
gambar sketsanya. 
Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
tergolong pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 33,33%. 
Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sibarani et al., 
(2020) yang berjudul Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis Siswa Kelas X IPS 2 SMAN 17 Batam. Pada penelitian 
tersebut untuk indikator menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika masih tergolong sangat rendah dengan persentase sebesar 
15,78% . Pada penelitian Sibarani et al., (2020), kesalahan yang sering 
terjadi adalah peserta didik salah memasukan informasi yang diperoleh 
kedalam bentuk representasi sedangkan pada penelitian ini, kesalahan 
yang sering terjadi adalah peserta didik kurang memahami informasi dari 





soal yang diberikan. Menurut penelitian Yuliana (2018) pembelajaran 
Discovery Learning kurang efektif untuk melakukan kegiatan pemecahan 
masalah. Pada penelitian ini, saat melakukan pengolahan data tidak 
menggunakan media yang dapat memberikan visualiasi, sehingga 
kemampuan pemahaman peserta didik dalam mengelola informasi 
berdasarkan soal terutama soal cerita masih belum tercapai. Pada indikator 
ini dapat ditingkatkan dengan melakukan pembelajaran menggunakan 
media yang dapat memberikan visualisasi sesuai dengan materi 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 
6. Mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2017), indikator 
mengaplikasikan konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 
menerapkan konsep dan prosedur untuk menyelesaikan soal yang 
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini, indikator 
tersebut digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan soal cerita pada S5, S6, dan S7. 
Berdasarkan data hasil tes yang dilakukan oleh keenam subjek 
penelitian, pada indikator mengaplikasikan konsep dalam kehidupan 
sehari-hari pada subjek PKT-01, subjek dapat mengaplikasikan konsep 
untuk menyelesaikan S5, S6, dan S7, tetapi pada S5 subjek PKT-01 
kurang tepat dalam menuliskan konsep. Berdasarkan wawancara yang 
dilakukan dengan subjek PKT-01, subjek dapat menjelaskan konsep yang 





hasil akhir dari jawabannya pada S5,S6, dan S7. Pada subjek PKT-02, 
subjek dapat menyelesaikan S5 dan S6 dengan baik, tetapi pada S7 subjek 
salah menggunakan rumus yang digunakan. Berdasarkan wawancara, 
subjek PKT-02 merasa yakin dengan rumus yang digunakan dalam 
menyelesaikan S7.  
Pada PKS-01, subjek dapat mengaplikasikan konsep untuk 
menyelesaikan S5 dan S6 dengan baik tetapi salah dalam menerapkan 
konsep pada S7. Berdasarkan wawancara, subjek PKS-01 tidak 
menuliskan rumus pada S6 dan pada S7 subjek hanya dapat menjelaskan 
hasil tes yang dikerjakannya. Pada PKS-02, hasil tes untuk S5 dan S7 
menggunakan konsep yang tidak tepat sehingga jawaban yang diberikan 
masih belum tepat. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, subjek PKS-
02 kurang memahami S5 dan S7. Pada subjek PKR-01, subjek tidak 
menyelesaikan S5, S6, dan S7, sedangkan subjek PKR-02 masih kurang 
tepat dalam menentukan konsep yang digunakan untuk menyelesaikan S5, 
S6, dan S7. Menurut wawancara yang dilakukan, subjek PKR-01 dan 
PKR-02 mengalami kesulitan dalam memahami soal terutama soal 
berbentuk cerita sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan baik. 
Dari data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
indikator mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari tergolong 
pada kategori rendah dengan persentase ketercapaian sebesar 51,11%. Hal 
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sibarani et al., (2020) 





Siswa Kelas X IPS 2 SMAN 17 Batam”. Pada penelitian tersebut untuk 
indikator mengaplikasikan konsep dalam kehidupan sehari-hari masih 
tergolong rendah dengan persentase sebesar 26,31%. Pada penelitian ini 
dan penelitian yang dilakukan oleh Sibarani et al., (2020), peserta didik 
memiliki kesalahan yang sama yaitu kesalahan dalam menentukan konsep 
yang tepat untuk diaplikasikan dalam proses pemecahan masalah 
matematika. Pada penelitian Yuliana (2018), pembelajaran Discovery 
Learning memiliki kelemahan yaitu kurang cocok digunakan untuk 
melakukan pengembangan terhadap kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Pada penelitian ini, pembelajaran Discovery Learning yang 
dilakukan sampai pada penarikan kesimpulan hanya untuk menemukan 
sebuah konsep, sehingga kemampuan peserta didik dalam melakukan 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kemampuan 
pemahaman konsep matematis terhadap enam peserta didik yang telah 
ditentukan untuk menyelesaikan tes pada sub materi perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku yang diajarkan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning tergolong cukup dengan persentase sebesar 
64,62%.  
Hasil ketercapaian setiap indikator menunjukan kemampuan peserta 
didik dalam menyatakan ulang sebuah konsep sangat tinggi dengen persentase 
sebesar 88,89%, indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih 
prosedur atau operasi tertentu dalam kategori baik dengan persentase sebesar 
80,56%, indikator mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu 
konsep dalam kategori cukup dengan persentase sebesar 61,11%, indikator 
menentukan contoh dan non contoh dari suatu konsep memiliki kategori 
cukup dengan persentase sebesar 55,56%, indikator menyajikan konsep dalam 
bentuk representasi matematika memiliki kategori rendah dengan persentase 
sebesar 33,33% dan pada indikator mengaplikasikan konsep dalam kehidupan 




Pada penelitian ini, pembelajaran yang dilakukan menggunakan model 
pembelajaran Discovery Learning. Pada pembelajaran yang telah dilakukan 
untuk sub materi perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku kepada 
peserta didik, telah sesuai dengan tujuan model pembelajaran dimana peserta 
didik yang telah diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning telah mampu memahami dengan baik konsep dasar perbandingan 
trigonometri. Hal ini sesuai dengan salah satu indikator pemahaman konsep 
matematis pada penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dimana 
untuk indikator tersebut memilii ketercapaian tertinggi dengan persentase 
sebesar 88,89%. 
Pada penelitian ini, model pembelajaran Discovery Learning masih 
kurang mampu untuk meningkatkan kemampuan peserta didik dalam 
menyelesaikan pemecahan masalah matematika terutama pada soal berbentuk 
cerita. Hal ini ditunjukan dengan persentase ketercapaian untuk indikator 
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika sebesar 33,33% dan 
pada indikator mengaplikasikan konsep sebesar 51,11%. Pada pembelajaran 
yang dilakukan, guru tidak menggunakan media yang dapat menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu, pada penelitian ini dapat menunjukan bahwa 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih kurang 
maksimal, hal ini disebabkan karena sekolah yang menjadi tempat penelitian 
sedang melakukan uji coba pertemuan tatap muka di masa pandemi Covid-19 
sehingga proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah tersebut masih 





1. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap model 
pembelajaran Discovery Learning dengan mengkombinasikan media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan peserta didik, tidak hanya 
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis tetapi juga pada 
kemampuan lainnya seperti kemampuan dalam menyelesaikan pemecahan 
masalah matematika. 
2. Bagi Sekolah 
Sekolah diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap 
proses pembelajaran terutama pada saat pembelajaran tatap muka di masa 
pandemi Covid-19 agar hasil pembelajaran dapat meningkatkan mutu dan 
kualitas sekolah. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan 
terhadap model pembelajaran Discovery Learning yang dapat 
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis karena 
pemahaman peserta didik dalam mengaplikasikan konsep untuk 
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Lampiran 1. Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 1 
 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 1 
 
No. Responden Nama Peserta Didik L/P 
1 E-01 Adelia Syafa Nabilah P 
2 E-02 Adelina Wahyu Safitri P 
3 E-03 Ahmad Syairazy Weis L 
4 E-04 Aiska Rizki Aulia P 
5 E-05 Akhnaf Dafa Murzandi L 
6 E-06 Amalia Khoirunnisa P 
7 E-07 Asti Nabilah P 
8 E-08 Aulia Willy Pratiwi P 
9 E-09 Bildy Dayanti P 
10 E-10 Dwifa putra Arifian L 
11 E-11 Fajar Budi Septianto L 
12 E-12 Farisya Ulmiyah P 
13 E-13 Hanif Ismail Putranto L 
14 E-14 Listika Ayu Ryandita P 
15 E-15 Moh Sofal Adami L 
16 E-16 Mohammad Asa L 
17 E-17 Mutiara Noviani P 
18 E-18 Nabila Maula P 
19 E-19 Nadiah Amalia Putri P 
20 E-20 Nadiah Nasywa Putri P 
21 E-21 Najwa Raya Nazrina P 
22 E-22 Nazala Aulia Naharin P 
23 E-23 Nindia Rahmadani P 
24 E-24 Nisrina Putri Jasmine P 
25 E-25 Putri Winda Santika P 







Lampiran 2. Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 4 
 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas X MIPA 4 
 
No.  Responden Nama Peserta Didik L/P 
1 UC – 01 Adelia Yunita P 
2 UC – 02 Ahmad Rizaldi L 
3 UC – 03 Akhmad Fakhrul Bakhtiar L 
4 UC – 04 Amalia Fitri P 
5 UC – 05 Amanda Fitriyani P 
6 UC – 06 Anargya Lolita Adhiasty P 
7 UC – 07 Asfarina Adha Rahmayanti P 
8 UC – 08 Asti Pangestu P 
9 UC – 09 Devi Nailah Shabrina P 
10 UC – 10 Dian Ayu Safita P 
11 UC – 11 Fairuz Zabadi L 
12 UC – 12 Faysha Rachmi Fadia P 
13 UC – 13 Firani Nur Islami P 
14 UC – 14 Ghaza Maulidin Abidzar Al Ghifari L 
15 UC – 15 Hasna Ghitha Muthi P 
16 UC – 16 Jeany Permana L 
17 UC – 17 Jesika P 
18 UC – 18 Mahesa Ramadhan L 
19 UC – 19 Meilany Dinda Talitha P 
20 UC – 20 Michelle Donna Ageng P 
21 UC – 21 Moh Azfa Alhamdika L 
22 UC – 22 Moh Nizar Zulmi L 
23 UC – 23 Muhamad Rifki Maulana L 
24 UC – 24 Nabhan Ghifary L 
25 UC – 25 Risma Ayu Fajriyanti P 
26 UC – 26 Rizqi Almaas Faza L 
27 UC – 27 Septya Anisa Putri P 







Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMA Negeri 3 Tegal Kelas / Semester : X / Genap 
Mata pelajaran : Matematika Wajib Pertemuan Ke - : 1 
Materi : Trigonometri Alokasi Waktu : 45 Menit  
------------------------------------------------------------------------------------------------------------  
A. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Melalui kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery 
Learning diharapkan peserta didik dapat menjelaskan, menentukan, menyajikan, dan 
menyelesaikan masalah berkaitan dengan pengenalan ukuran sudut, konversi sudut, 
dan perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku.  
 
B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
 
KEGIATAN PENDAHULUAN  
 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa. 
 Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini. 
 Apersepsi materi yang akan disampaikan 
KEGIATAN INTI 
Stimulation  Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan 




 Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak 
mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan materi : perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku dan menentukan hipotesis 
Data 
Collection 
 Peserta didik mengamati dengan seksama permasalahan yang 
berkaitan dengan materi : perbandingan trigonometri pada segitiga 
siku-siku dan mencoba menginterprestasikannya. 
 Peserta didik mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai 
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi 
: perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
 Peserta didik mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi : 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku 
Data 
Processing 
 Peserta didik berdiskusi tentang data dari materi : perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku.  
 Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi : 
perbandingan trigonometri pada segitiga siku-siku. 
Verification  Peserta didik menyampaikan hasil dari diskusi materi : perbandingan 
trigonometri pada segitiga siku-siku dan mendapatkan tanggapan dari 
guru atau peserta didik yang lain. 
Generalization  Guru dan peserta didik menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap 
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 





REFLEKSI DAN KONFIRMASI 
 Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui 
ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan. 
 Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan 
berikutnya. 
 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap 
semangat belajar dandiakhiri dengan berdoa. 
 














2 Pengetahuan Tes tertulis Soal pada buku lks Setelah KBM 
3 Keterampilan - Unjuk kerja 
- Laporan 
tertulis 
- Pengamatan  unjuk 
kerja 









Drs. Budhi Hilali, MM 
NIP.19630520 198903 1 013 
 Rabu, 12 Mei 2021 







A. Materi Pembelajaran 
Perbandingan sisi-sisi segitiga dapat ditentukan dengan melihat salah 
satu sudut segitiga. Jika ditinjau dari salah satu sudut segitiga siku-siku 
terdapat tiga jenis sisi yaitu sisi depan sudut, sisi samping sudut dan sisi 
miring segitiga. Jika terdapat ∆ABC dengan C adalah sudut siku-sikunya, 
maka dengan melihat dari sudut A dapat dituliskan bahwa: 
1) Sisi BC disebut sisi depan sudut. 
2) Sisi AC disebut sisi samping sudut. 






Perbandingan Trigonometri pada segitiga ABC sebagai berikut: 
1) Sinus 
Sinus sudut A yaitu perbandingan antara sisi depan sudut A dan sisi miring 









Cosinus sudut A yaitu perbandingan antara sisi samping sudut A dan sisi 









Tangen sudut A yaitu perbandingan antara sisi depan sudut A dan sisi 









Cosecan sudut A yaitu perbandingan antara sisi miring segitiga dan sisi 









Secan sudut A yaitu perbandingan antara sisi miring segitiga dan sisi 





















Cotangen sudut A yaitu perbandingan antara sisi samping sudut A dan sisi 









Pada perbandingan trigonometri terdapat hubungan yang dapat 
ditentukan menggunakan invers/kebalikan dari perbandingan trigonometri. 
Jika terdapat ∆ABC dengan C adalah sudut siku-sikunya dan sudut A diberi 
nama α, maka sisi depan sudut A yaitu BC disebut a, sisi samping sudut A 
yaitu AC disebut b, sisi miring segitiga yaitu AB disebut c.  
 
 
Dengan menggunakan invers/kebalikan dari perbandingan segitiga, 
maka dapat ditentukan hubungan perbandingan trigonometri yaitu: 
 


















= 𝑐𝑜𝑠𝑒𝑐 𝛼 
Dengan demikian, hubungan antara sinus dan cosecan yaitu  
1
sin 𝛼































= sec 𝛼 
Dengan demikian, hubungan antara cosinus dan secan yaitu  
1
cos 𝛼
= sec 𝛼 


















= 𝑐𝑜𝑡𝑎𝑛 𝛼  
Dengan demikian, hubungan antara tangen dan cotangen yaitu  
1
tan 𝛼
= 𝑐𝑜𝑡𝑎𝑛 𝛼  
4) 𝑺𝒊𝒏 𝜶 dan 𝑪𝒐𝒔 𝜶 











= tan 𝛼 
Dengan demikian, hubungan antara sinus, cosinus dan tangen yaitu  
sin 𝛼
cos 𝛼
= tan 𝛼 











= cotan 𝛼 
Dengan demikian, hubungan antara cosinus, sinus dan cotangen yaitu  
cos 𝛼
sin 𝛼








LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X MIPA/2 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
Indikator sikap aktif dalam pembelajaran Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar. 
1. Kurang aktif jika menunjukkan sama sekali tidak ambil bagian dalam 
pembelajaran. 
2. Aktif jika menunjukkan sudah ada usaha ambil bagian dalam 
pembelajaran tetapi belum ajeg/ konsisten. 
3. Sangat aktif jika menunjukkan sudah ambil bagian dalam menyelesaikan 
tugas kelompok secara terus menerus dan ajeg/ konsisten. 
Indikaktor sikap disiplin dalam pembelajaran Integral Tak Tentu Fungsi 
Aljabar. 
1. Kurang disiplin jika sama sekali tidak disiplin dalam proses pembelajaran. 
2. Disiplin jika menunjukkan sudah ada sikapdisiplin dalam proses 
pembelajaran tetapi masih belum ajeg/ konsisten. 
3. Sangat disiplin menunjukkan adanya sikap disiplin dalam proses 
pembelajaran secara terus menerus dan ajeg/ konsisten. 
 
 
Indikator sikap toleran terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan 
kreatif. 
1. Kurang baik jika sama sekali tidak bersikap toleran terhadap proses 
pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif. 
2. Baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran terhadap 






3. Sangat baik jika menunjukkan sudah ada usaha untuk bersikap toleran 
terhadap proses pemecahan masalah yang berbeda dan kreatif secara terus 
menerus dan ajeg/ konsisten. 
 
Berilah tanda ceklis ( ) pada kolom yang tersedia! 
 
 
Keterangan: K = Kurang 
  S = Sedang 
T = Tinggi  
 
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/Semester : X MIPA/2 
Tahun Pelajaran : 2020/2021 
 
Indikator terampil menerapkan konsep/prinsip dan strategi pemecahan 






Aktif Disiplin Toleran 
K S T K S T K S T 
1.  Peserta Didik 1          
2.  Peserta Didik 2          
3.  Peserta Didik 3          
4.  Peserta Didik 4          





1. Kurang Terampil (KT) jika sama sekali tidak dapat menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar. 
2. Terampil (T) jika menunjukan usaha untuk menerapkan konsep/prinsip 
dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang berkaitan dengan 
Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar tetapi belum tepat 
3. Sangat Terampil (ST) jika menunjukan adanya usaha untuk menerapkan 
konsep/prinsip dan strategi pemecahan masalah yang relevan yang 
berkaitan dengan Integral Tak Tentu Fungsi Aljabar dan sudah tepat 
Bubuhkan tanda √ pada kolom-kolom sesuai pengamatan 
No. Nama Siswa 
Keterampilan 
Menerapkan konsep/prinsip dan 
strategi pemecahan masalah 
KT T ST 
1 Peserta Didik 1    
2 Peserta Didik 2    
3 Peserta Didik 3    
4 Peserta Didik 4    






Lampiran 4. Kisi-Kisi Instrumen Tes Uji Coba KPKM 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA UJI COBA 
 
Sekolah  : SMA N 3 Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perbandingan trigonometri 
Kelas/Semester : X/2 
 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 










































syarat perlu atau 












3 dan 4 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 









5 dan 6 
Memberi contoh dan 


































Lampiran 5. Instrumen Tes Uji Coba KPKM 
 
SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Matermatika 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Hari/Tanggal  : Rabu, 19 Mei 2021 
Banyak Soal  : 10 Soal 




1. Berdoalah sebelum mengejakan soal 
2. Jawaban dikerjakan dilembar jawaban yang telah disediakan 
3. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 
4. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor 
absen pada lembar jawaban 
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya 
6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
 
1. Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 
 
2. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Jika nilai 𝑆𝑖𝑛 𝐴 = 𝑝 , tentukan nilai tan 𝐴 dalam bentuk 𝑝 ! 
 
Lengkapilah tabel perbandingan trigonometri 
dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





3. Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
4. Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai berikut: 
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 


























Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 𝐶𝑜𝑠 𝛼? 
Jelaskan! 
7. Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 meter di 
tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang berada diseberang 
sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut membentuk segitiga dengan besar 
∠CAB=60° dan ∠CBA=30° . Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
8. Sebuah tangga dengan panjang 12 m bersandar pada dinding. Jika tangga 
tersebut membentuk sudut 30° dengan tanah dan terdapat sisa dinding setinggi 
1 meter dari titik tangga bersandar, berapakah tinggi tembok tersebut? 















Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat puncak 
menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin adalah 1,7 meter, 
berapakah tinggi dari menara tersebut? 
10. Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan sebuah alat 
yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung tiang bendera dan pada 
klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. Kemudian Faiz berjalan mundur 
sejauh 12 meter dan terlihat pada klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi 









Lampiran 6. Pedoman Penskoran Tes KPKM Uji Coba 
 
PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 








1 Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah! 
 
 
Lengkapilah tabel perbandingan trigonometri 
dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 
tan 𝛼 = cot 𝛼 = 
Penyelesaian: 
a. Sin 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡












b. Cos𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡








c. 𝑇𝑎𝑛 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡








d. 𝐶𝑜𝑠𝑒𝑐 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎








e. 𝑆𝑒𝑐 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎








f. 𝐶𝑜𝑡 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡

























Jika nilai 𝑆𝑖𝑛 𝐴 = 𝑝 , tentukan nilai tan 𝐴 dalam bentuk 𝑝. 
Penyelesaian: 
Sin 𝐴 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













   
𝑝
1




Diperoleh bahwa 𝐵𝐶 = 𝑝 dan 𝐴𝐶 = 1 
Menentukan panjang sisi AB 
𝐴𝐵 =  𝐴𝐶2 − 𝐵𝐶2 
𝐿𝑀 =  12 − 𝑝2 
𝐿𝑀 =  1 − 𝑝2  
Mengembangk





Menentukan nilai 𝑇𝑎𝑛 𝐴 
𝑇𝑎𝑛 𝐴 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡
 


























3 Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
Penyelesaian: 
Menentukan panjang sisi KM  
Sin 𝑀     = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡









     
 3
2































Menentukan panjang sisi LM 
𝐿𝑀 =  𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 
𝐿𝑀 =  (10 3)2 − 152 
𝐿𝑀 =  300 − 225 
𝐿𝑀 =  75 
𝐿𝑀 = 5 3 
Mengembangk
















4 Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai berikut:  
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 
Penyelesaian: 
Menentukan panjang sisi PQ  
𝑆𝑖𝑛 𝑅   = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡









       
1
2




       
32
2
   = 𝑃𝑄 
       16   = 𝑃𝑄 








Menentukan panjang sisi QR 
𝑄𝑅 =  𝑃𝑅2 − 𝑃𝑄2 
𝐿𝑀 =  322 − 162 
𝐿𝑀 =  1024 − 256 
𝐿𝑀 =  768 
𝐿𝑀 = 16 3 
Mengembangk





TOTAL SKOR 6 
5 






















Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan! 
Penyelesaian: 
Berdasarkan kedua grafik diatas, yang merupakan grafik 
persamaan  𝑆𝑖𝑛 𝛼 adalah Grafik 2 karena Grafik 1 bukan 
merupakan grafik persamaan 𝑆𝑖𝑛 𝛼 melainkan grafik 
persamaan  𝑆𝑖𝑛 2𝛼 
Memberi 




TOTAL SKOR 3 
6 
 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 𝐶𝑜𝑠 𝛼? Jelaskan! 
Penyelesaian: 
Berdasarkan kedua grafik diatas, yang merupakan grafik 
persamaan  𝐶𝑜𝑠 𝛼 adalah Grafik 2 karena Grafik 1 
bukan merupakan grafik persamaan 𝐶𝑜𝑠 𝛼 melainkan 
































7 Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 meter di tepi 
sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang berada diseberang sungai. 
Posisi ketiga tiang listrik tersebut membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan 
∠CBA=30° . Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
Penyelesaian: 
Diketahui : Jarak AB=30 meter 
Diketahui : ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° 
Ditanya : Berapa jarak tiang listrik B dan C (BC )? 
Jawab : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar 
berikut: 







Jawab : Menentukan panjang BC 
Jawab : sin𝐴 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













Jawa    
1
2








Jawab :     𝐵𝐶    = 15 3 


















8 Sebuah tangga dengan panjang 12 m bersandar pada dinding. Jika tangga tersebut 
membentuk sudut 30° dengan tanah dan terdapat sisa dinding setinggi 1 meter dari 
titik tangga bersandar, berapakah tinggi tembok tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Panjang tangga 12 meter 
Diketahui : Sudut tangga dengan tanah adalah 30° 
Diketahui : Sisa tinggi tembok 1 meter 
Ditanya : Berapa tinggi tembok tersebut? 
Jawab    : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar  







Jawab : Menentukan tinggi tembok (BD) 
Jawab : Sin𝐴     = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













Jawab : :     
1
2








Jawab : :    𝐵𝐶    = 6 
Jawab : :    𝐵𝐷    = 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 
Jawab : :    𝐵𝐷    = 6 + 1 
Jawab : :    𝐵𝐷    = 7 




















9 Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat puncak menara 
dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin adalah 1,7 meter, berapakah 
tinggi dari menara tersebut! 
Penyelesaian: 
Diketahui : Jarak Armin dan Menara adalah 5 3 meter 
Diketahui Sudut elevasi puncak menara dilihat dari 
Diketahui  posisi Armin berdiri adalah 60° 
Diketahui  Tinggi Armin adalah 1,7 meter 
Ditanya : Berapa tinggi menara tersebut? 
Jawab    : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar 
Jawab :    berikut: 
Jawab :  
Jawab Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa: 
Jawab Panjang sisi BC = panjang sisi DE = 5 3 meter 


















Jawab : Menentukan panjang AD 
Jawab : tan 𝐸 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡





















Ja    3 .  5 3    = 𝐴𝐷 
Jawab :     15    = 𝐴𝐷 
Jawab : Menentukan tinggi menara (AB) 
Jawab : 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 + 𝐵𝐷 = 15 + 1,7 = 16,7 







TOTAL SKOR 8 

















Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan sebuah alat 
yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung tiang bendera dan pada 
klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. Kemudian Faiz berjalan mundur 
sejauh 12 meter dan terlihat pada klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi 
Faiz adalah 1,6 meter, berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Tinggi Faiz adalah 1,6 meter 
Diketahui : Sudut pengukuran pertama 60°  
Diketahui : Sudut pengukuran kedua 45°  
Diketahui : Jarak pengukuran pertama dan kedua 12 m  
Ditanya : Berapa tinggi tiang bendera? 
Jawab : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar       
awab    berikut: 







awab :Menentukan nilai 𝑡 = AB  
awab :tan 45° =
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













awab :𝑡 = 𝑥 + 12  
 
awab : tan 60° =
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













awab :𝑡 = 3𝑥 
awab :t = t 
awab : 3𝑥 = 𝑥 + 12  

















awab :𝑥  3 − 1 = 12  
awab :𝑥 =
12




  3−1 
×
  3+1 
  3+1 
  
awab :𝑥 = 6 3 + 6  
 
awab :Menentukan tinggi tiang bendera  








awab :𝑡 = (6 3 + 6) 3 
awab :𝑡 = 18 + 6 3 
awab : 𝑡 + 1,6 = 18 + 6 3 + 1,6 = 19,6 + 6 3 
 
Jadi, tinggi tiang bendera tersebut adalah 𝟏𝟗, 𝟔 + 𝟔 𝟑 
meter 













Lampiran 7. Validitas, Reliabilitas, Tingkat Kesukaran dan Daya Pembeda Instrumen Tes KPKM 
 
 
HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
 
No. Responden 
Butir Soal (X) Skor Total 
(Y) 
Kelompok 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-19 18 6 6 6 3 3 8 8 8 8 74 ATAS 
2 UC-24 18 6 6 6 3 3 8 8 8 6 72 ATAS 
3 UC-16 18 6 6 6 3 3 8 7 8 7 72 ATAS 
4 UC-07 18 5 6 6 3 3 8 8 8 4 69 ATAS 
5 UC-13 18 6 2 6 3 3 8 8 8 6 68 ATAS 
6 UC-25 18 6 6 6 3 3 6 7 8 4 67 ATAS 
7 UC-18 18 2 6 6 3 3 8 6 8 5 65 ATAS 
8 UC-27 18 6 6 6 3 3 2 6 8 5 63 ATAS 
9 UC-22 18 4 4 6 3 3 4 7 8 6 63 ATAS 
10 UC-11 18 6 6 6 2 2 8 7 5 3 63 ATAS 
11 UC-12 18 4 2 6 2 2 4 8 8 6 60 ATAS 
12 UC-04 18 4 6 6 3 2 8 7 5 1 60 ATAS 
13 UC-01 18 4 6 6 3 2 8 6 5 2 60 ATAS 
14 UC-15 18 4 2 6 2 2 8 7 5 4 58 ATAS 
15 UC-20 18 2 6 6 3 2 8 7 5 1 58 ATAS 
16 UC-03 18 6 2 2 2 2 5 8 7 5 57 ATAS 
17 UC-21 18 2 6 6 3 2 8 7 3 0 55 ATAS 
18 UC-23 18 6 2 2 2 2 8 5 5 5 55 ATAS 
19 UC-08 18 6 6 6 3 3 5 1 5 2 55 ATAS 
20 UC-10 18 6 2 2 3 2 8 7 5 1 54 ATAS 
21 UC-06 18 6 5 6 2 2 3 2 5 2 51 ATAS 






Butir Soal (X) Skor Total 
(Y) 
Kelompok 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
23 UC-09 18 4 2 1 2 2 3 7 3 0 42 BAWAH 
24 UC-14 18 4 2 1 2 2 3 7 3 0 42 BAWAH 
25 UC-26 18 4 2 1 2 2 3 7 1 0 40 BAWAH 
26 UC-02 6 2 6 3 2 2 2 7 5 1 36 BAWAH 
27 UC-28 12 4 6 1 1 2 1 1 5 1 34 BAWAH 
28 UC-05 12 4 2 0 3 3 2 5 0 1 32 BAWAH 
Validitas 
 𝑋  480 127 121 127 71 67 159 177 160 87  𝑌 =1576 
  𝑋2  8424 637 625 709 189 167 1079 1221 1056 433  𝑌2 =92424 
  𝑋Y  27540 7345 7043 7702 4105 3852 9543 10230 9568 5496 
  
 𝑟𝑥𝑦  0,613 0,413 0,377 0,788 0,596 0,513 0,734 0,434 0,775 0,770 
 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 0,374 
 KET. VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID 
 
Reliabilitas 
𝑆𝑖2  7,238 2,258 3,782 4,925 0,332 0,247 6,522 3,782 5,249 6,025 
 
 Sig.Si^2 40,360 
 
  𝑆𝑖2  137,693 
  𝑟𝑥𝑥   0,785 
  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   0,374  




S 480 127 121 127 71 67 159 177 160 87 
  N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
  Smax 18 6 6 6 3 3 8 8 8 8 
  TK(P) 0,952 0,756 0,720 0,756 0,845 0,798 0,710 0,790 0,714 0,388 




Skor Total 480 127 121 127 71 67 159 177 160 87 
 
 Skor Maks. 18 6 6 6 3 3 8 8 8 8 
 
 Rata-rata 17,14 4,54 4,32 4,54 2,54 2,39 5,68 6,32 5,71 3,11 
 
 Rata-rata Atas 18 4,77 4,59 5,45 2,68 2,45 6,59 6,50 6,50 3,82 
 
 Rata-rata Bawah 14 3,667 3,33 1,17 2 2,17 2,33 5,67 2,83333 0,5 
 
 DP 0,222 0,184 0,210 0,715 0,227 0,096 0,532 0,104 0,458 0,415 
 
 
Keterangan Cukup Jelek Cukup 
Baik 
Sekali 



















Contoh perhitungan Validitas untuk butir soal nomor 1 
 
Diketahui : 
𝑁 = 28   
 𝑋 = 480      
 𝑋2 = 8424    
 𝑋𝑌 = 27540  
 𝑌 = 1576    
 𝑌2 = 92424  
 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 − ( 𝑋) ( 𝑌)
 (𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)
2





 28 × 27540  −  480 × 1576 










𝑟𝑥𝑦 = 0,613 
 
Kriteria : 
Jika 𝑟𝑥𝑦 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument valid. 
Jika 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument tidak valid 
 
Berdasarkan perhitungan diatas didapat  𝑟𝑥𝑦 = 0,613 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 Karena 






Perhitungan Reliabilitas Instrumen Tes 
 
Diketahui : 
𝑘 = 10 
 𝑆𝑖2 = 40,36  





















(1 − 0,293) 
𝑟𝑥𝑥 = 0,785 
 
Kriteria : 
Jika 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument reliabel. 
Jika 𝑟𝑥𝑥 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka instrument tidak reliabel. 
 
Berdasarkan perhitungan diatas deiperoleh 𝑟𝑥𝑥 = 0,785 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,374 






Contoh perhitungan Tingkat Kesukaran butir soal nomor 1 
 
Diketahui : 
S = 480 
N = 28 













𝑇𝐾 𝑃 = 0,952  
Indikator : 
Jika 0,00 maka soal sangat sukar 
Jika 0,01 ≤ 𝑃 ≤ 0,39 maka soal sukar 
Jika 0,40 ≤ 𝑃 ≤ 0,80 maka soal sedang 
Jika 0,81 ≤ 𝑃 ≤ 0,99 maka soal mudah  
Jika 1,00 maka soal sangat mudah 
 







Contoh perhitungan Daya Pembeda pada butir soal nomor 1 
 
Diketahui : 
Rata-rata kelompok atas = 18 
Rata-rata kelompok bawah = 14 
Skor maksimum = 18 
𝐷 =
 𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  𝑎𝑡𝑎𝑠  −(𝑟𝑎𝑡𝑎 −𝑟𝑎𝑡𝑎  𝑘𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘  𝑏𝑎𝑤𝑎 ℎ)






𝐷 = 0,222  
 
Indikator 
0,00 – 0,20 : Jelek 
0,21 – 0,40 : Cukup 
0,41 – 0,70 : Baik 
0,71 – 1,00 : Baik Sekali 
 






Lampiran 8. Kisi-Kisi Instrumen Tes KPKM 
 
KISI-KISI INSTRUMEN TES 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
 
Sekolah  : SMA N 3 Kota Tegal 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi  : Perbandingan trigonometri 
Kelas/Semester : X/2 
 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 























































2 dan 3 
Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu  
Mengembangkan syarat 







Menentukan contoh dan 






































Lampiran 9. Instrumen Tes KPKM 
 
SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA 
Nama Sekolah  : SMA Negeri 3 Kota Tegal 
Kelas/Semester : X/Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Trigonometri 
Hari/Tanggal  : Rabu, 26 Mei 2021 
Banyak Soal  : 7 Soal 




1. Berdoalah sebelum mengejakan soal 
2. Jawaban dikerjakan dilembar jawaban yang telah disediakan 
3. Kerjakan soal dengan jujur dan teliti 
4. Sebelum mengerjakan soal, tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor 
absen pada lembar jawaban 
5. Gunakan waktu yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya 
6. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan. 
 
 
1. Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah ini! 
 
2. Perhatikan segitiga siku-siku KLM dibawah! 
 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
 
Lengkapilah tabel perbandingan trigonometri 
dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 





3. Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai berikut: 
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 





Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 𝑆𝑖𝑛 𝛼? 
Jelaskan! 
 
5. Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 meter di 
tepi sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang berada diseberang 
sungai. Posisi ketiga tiang listrik tersebut membentuk segitiga dengan besar 


















6. Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat puncak 
menara dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin adalah 1,7 meter, 
berapakah tinggi dari menara tersebut? 
7. Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan sebuah alat 
yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung tiang bendera dan 
pada klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. Kemudian Faiz berjalan 
mundur sejauh 12 meter dan terlihat pada klinometer menunjukan sudut 45°. 






















1 Perhatikan segitiga siku-siku ABC dibawah! 
 
 
Lengkapilah tabel perbandingan trigonometri 
dibawah ini ! 
sin 𝛼 = csc 𝛼 = 
cos 𝛼 = sec 𝛼 = 
tan 𝛼 = cot 𝛼 = 
Penyelesaian: 
a. Sin 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡












b. Cos𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡








c. 𝑇𝑎𝑛 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡








d. 𝐶𝑜𝑠𝑒𝑐 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎








e. 𝑆𝑒𝑐 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑚𝑖𝑟𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎








f. 𝐶𝑜𝑡 𝛼 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑠𝑎𝑚𝑝𝑖𝑛𝑔  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡




















Perhatikan segitiga siku-siku KLM disamping! 
Jika sudut M adalah 60° . Tentukan panjang sisi KM dan LM ! 
Penyelesaian: 
Menentukan panjang sisi KM  
Sin 𝑀     = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡









     
 3
2































Menentukan panjang sisi LM 
𝐿𝑀 =  𝐾𝑀2 − 𝐾𝐿2 
𝐿𝑀 =  (10 3)2 − 152 
𝐿𝑀 =  300 − 225 
𝐿𝑀 =  75 
𝐿𝑀 = 5 3 
Mengembangk
















3 Diketahui segitiga siku-siku PQR dengan sudut R adalah 30° sebagai berikut: 
 
Tentukan panjang sisi PQ dan QR ! 
Penyelesaian: 
Menentukan panjang sisi PQ  
𝑆𝑖𝑛 𝑅   = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡









       
1
2




       
32
2
   = 𝑃𝑄 
       16   = 𝑃𝑄 








Menentukan panjang sisi QR 
𝑄𝑅 =  𝑃𝑅2 − 𝑃𝑄2 
𝐿𝑀 =  322 − 162 
𝐿𝑀 =  1024 − 256 
𝐿𝑀 =  768 
𝐿𝑀 = 16 3 
Mengembangk





TOTAL SKOR 6 
4 




















Manakah dari kedua grafik diatas yang merupakan grafik persamaan 𝑆𝑖𝑛 𝛼? Jelaskan! 
Penyelesaian: 
Berdasarkan kedua grafik diatas, yang merupakan grafik 
persamaan  𝑆𝑖𝑛 𝛼 adalah Grafik 2 karena Grafik 1 bukan 
merupakan grafik persamaan 𝑆𝑖𝑛 𝛼 melainkan grafik 
persamaan  𝑆𝑖𝑛 2𝛼 
Memberi 




TOTAL SKOR 3 
5 Dua buah tiang listrik yaitu tiang A dan tiang B memiliki jarak 30 meter di tepi 
sungai, dan terdapat satu buah lagi tiang listrik C yang berada diseberang sungai. 
Posisi ketiga tiang listrik tersebut membentuk segitiga dengan besar ∠CAB=60° dan 
∠CBA=30° . Tentukan jarak antara tiang listrik B dan C ! 
Penyelesaian: 
Diketahui : Jarak AB=30 meter 
Diketahui : ∠CAB=60° dan ∠CBA=30° 
Ditanya : Berapa jarak tiang listrik B dan C (BC )? 
Jawab : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar 
berikut: 





















 Jawab : Menentukan panjang BC 
Jawab : sin𝐴 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













Jawa    
1
2








Jawab :     𝐵𝐶    = 15 3 







TOTAL SKOR 8 
6 Perhatikan gambar dibawah ini! 
 
Armin berdiri sejauh 5 3 meter dari sebuah menara. Armin melihat puncak menara 
dengan sudut elevasi sebesar 60°. Jika tinggi Armin adalah 1,7 meter, berapakah 
tinggi dari menara tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Jarak Armin dan Menara adalah 5 3 meter 
Diketahui Sudut elevasi puncak menara dilihat dari 
Diketahui  posisi Armin berdiri adalah 60° 
Diketahui  Tinggi Armin adalah 1,7 meter 



















Jawab    : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar 
Jawab :    berikut: 
Jawab :  
Jawab Berdasarkan gambar diatas, diketahui bahwa: 
Jawab Panjang sisi BC = panjang sisi DE = 5 3 meter 
Jawab Panjang sisi BD = panjang sisi CE = 1,7 meter 
Jawab : Menentukan panjang AD 
Jawab : tan 𝐸 = 
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡





















Ja    3 .  5 3    = 𝐴𝐷 
Jawab :     15    = 𝐴𝐷 
Jawab : Menentukan tinggi menara (AB) 
Jawab : 𝐴𝐵 = 𝐴𝐷 + 𝐵𝐷 = 15 + 1,7 = 16,7 


















7 Perhatikan ilustrasi dibawah ini ! 
 
Faiz sedang melakukan pengukuran tiang bendera menggunakan sebuah alat 
yaitu klinometer. Pada posisi ia berdiri, ia melihat ujung tiang bendera dan pada 
klinometer menunjukan sudut sebesar 60°. Kemudian Faiz berjalan mundur 
sejauh 12 meter dan terlihat pada klinometer menunjukan sudut 45°. Jika tinggi 
Faiz adalah 1,6 meter, berapakah tinggi tiang bendera tersebut? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Tinggi Faiz adalah 1,6 meter 
Diketahui : Sudut pengukuran pertama 60°  
Diketahui : Sudut pengukuran kedua 45°  
Diketahui : Jarak pengukuran pertama dan kedua 12 m  
Ditanya : Berapa tinggi tiang bendera? 
Jawab : Mengilustrasikan kedalam bentuk gambar       
awab    berikut: 





















 awab :Menentukan nilai 𝑡 = AB  
awab :tan 45° =
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













awab :𝑡 = 𝑥 + 12  
 
awab : tan 60° =
𝑠𝑖𝑠𝑖  𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛  𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡













awab :𝑡 = 3𝑥 
awab :t = t 
awab : 3𝑥 = 𝑥 + 12  
awab : 3𝑥 − 𝑥 = 12  
awab :𝑥  3 − 1 = 12  
awab :𝑥 =
12




  3−1 
×
  3+1 
  3+1 
  
awab :𝑥 = 6 3 + 6  
awab :Menentukan tinggi tiang bendera  








awab :𝑡 = (6 3 + 6) 3 
awab :𝑡 = 18 + 6 3 
awab : 𝑡 + 1,6 = 18 + 6 3 + 1,6 = 19,6 + 6 3 






















Lampiran 11. Rubrik Penskoran Tes KPKM 
 
RUBRIK PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 
MATEMATIKA 
 
INDIKATOR Kriteria Penskoran Skor 
Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
Peserta didik mampu menuliskan konsep dengan tepat dan jelas 3 
Peserta didik menuliskan konsep dengan kurang tepat 2 
Peserta didik salah dalam menuliskan konsep 1 
Peserta didik tidak menuliskan konsep 0 
Memberikan contoh 
dan non contoh suatu 
konsep  
Peserta didik mampu menjelaskan contoh dan non contoh suatu konsep 
dengan tepat dan jelas 
3 
Peserta didik hanya mampu menjelaskan contoh suatu konsep dengan tepat 
dan jelas 
2 
Peserta didik salah atau kurang tepat dalam menjelaskan contoh dan non 
contoh suatu konsep 
1 




atau operasi tertentu 
Peserta didik mampu menuliskan prosedur perhitungan atau operasi tertentu 
dengan tepat 
3 
Peserta didik menuliskan prosedur perhitungan atau operasi tertentu dengan 
kurang tepat 
2 
Peserta didik salah dalam menuliskan prosedur perhitungan atau operasi 
tertentu 
1 
Peserta didik tidak menuliskan prosedur perhitungan atau operasi tertentu 0 
Mengembangkan 
syarat perlu atau 
syarat cukup suatu 
konsep 
Peserta didik mampu menuliskan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep 
dengan tepat 
3 
Peserta didik menuliskan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep dengan 
kurang tepat dan lengkap 
2 
Peserta didik salah dalam menuliskan syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep 
1 





Peserta didik mampu menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika dengan tepat  
3 
Peserta didik menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 
dengan kurang tepat 
2 
Peserta didik salah dalam menyajikan konsep dalam bentuk representasi 
matematika 
1 
Peserta didik tidak menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika 0 
Mengaplikasikan 
konsep 
Peserta didik mampu mengaplikasikan konsep dengan tepat dan lengkap 5 
Peserta didik  mampu mengaplikasikan konsep dengan dengan benar tetapi 
tidak menuliskan konsep rumus trigonometri 
4 
Peserta didik mampu megaplikasikan konsep tetapi salah dalam 
pengoperasian prosedur matematika 
3 
Peserta mengaplikasikan konsep tetapi kurang tepat menuliskan konsepnya 2 
Peserta didik salah dalam mengaplikasikan konsep 1 





Lampiran 12. Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
 
HASIL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
 
Responden 




Kemampuan 1 2 3 4 5 6 7 
E-13 18 4 6 2 7 8 7 52 91,23 TINGGI 
E-22 18 6 6 3 3 7 8 51 89,47 TINGGI 
E-01 18 6 6 1 8 7 4 50 87,72 TINGGI 
E-06 18 6 6 2 8 8 1 49 85,96 TINGGI 
E-10 18 6 6 2 8 4 1 45 78,95 SEDANG 
E-26 12 6 6 2 4 5 8 43 75,44 SEDANG 
E-18 18 6 6 2 4 5 1 42 73,68 SEDANG 
E-07 18 6 6 2 4 5 1 42 73,68 SEDANG 
E-17 18 2 6 1 4 5 5 41 71,93 SEDANG 
E-08 18 2 3 2 4 4 8 41 71,93 SEDANG 
E-19 18 6 4 2 4 5 1 40 70,18 SEDANG 
E-14 18 6 6 2 1 4 1 38 66,67 SEDANG 
E-15 18 6 5 2 1 4 1 37 64,91 SEDANG 
E-09 18 3 4 2 5 3 2 37 64,91 SEDANG 
E-05 18 6 4 2 1 4 1 36 63,16 SEDANG 
E-04 18 6 6 2 1 2 1 36 63,16 SEDANG 
E-23 18 2 6 1 2 5 1 35 61,40 SEDANG 
E-12 18 6 2 2 1 4 1 34 59,65 SEDANG 
E-20 18 6 2 2 1 4 1 34 59,65 SEDANG 
E-21 18 6 4 0 1 4 1 34 59,65 SEDANG 
E-25 18 3 4 3 1 4 1 34 59,65 SEDANG 
E-16 18 6 3 1 1 4 1 34 59,65 SEDANG 
E-11 18 6 2 2 0 0 0 29 49,12 RENDAH 
E-24 12 6 6 2 0 0 0 28 45,61 RENDAH 
E-02 12 4 3 1 1 0 1 22 38,60 RENDAH 
E-03 6 1 2 1 2 1 2 15 26,32 RENDAH 















Lampiran 13. Kisi-kisi wawancara pembelajaran Discovery Learning 
 
KISI-KISI WAWANCARA PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 
NO. PERTANYAAN SINTAKS 
1 
Apakah guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran 
yang akan dilakukan? 
Stimulation 
2 
Apakah guru memberikan motivasi pada saat memulai 
pembelajaran? 




Apakah kamu memahami permasalahan/soal yang 
diberikan oleh guru? 
5 
Apakah kamu dapat menemukan pemecahan masalah dari 
permasalahan yang diberikan oleh guru? 
6 
Apakah guru memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahan? 
7 




Apakah kamu menggunakan sumber bacaan yang lain 
pada saat proses pembelajaran? 
9 Apakah kamu aktif berdiskusi pada saat pembelajaran? 
Data 
Processing 10 
Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan oleh guru? 
11 
Apakah kamu mampu menjelaskan kembali materi yang 
telah diajarkan? 
Verification 
12 Apakah kamu aktif bertanya pada saat pembelajaran? 
Generalization 
13 Apakah kamu memahami materi yang telah diajarkan? 
14 
Apakah pada saat akhir pembelajaran guru memberikan 







Lampiran 14. Kisi-kisi wawancara kemampuan pemahaman konsep matematis 
 
KISI-KISI WAWANCARA PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 
(KPKM) 
NO. Pertanyaan Indikator KPKM 
1 Apa kamu memahami soal ini? 
a. Menyatakan ulang 
sebuah konsep 
2 Jelaskan maksud dari permasalahan ini? 
3 
Konsep/rumus apa yang kamu gunakan untuk 
menyelesaikan soal ini? 
4 
Apakah kamu dapat membedakan grafik 
persamaan trigonometri pada soal ini? 
b. Memberi contoh dan 
non contoh dari konsep 
5 
Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah ini? 
c. Menggunakan, 
memanfaatkan, dan 
memilih prosedur atau 
operasi tertentu 
6 
Apa yang kamu perlukan untuk menerapkan 
konsep/rumus ini? 
d. Mengembangkan syarat 
perlu atau syarat cukup 
suatu konsep  
7 
Apakah kamu dapat memberikan ilustrasi untuk 
soal ini? 





Apa yang kamu ketahui dari gambar yang telah 
kamu ilustrasikan? 
9 
Apakah kamu dapat menyelesaikan soal cerita ini 
dengan baik? f. Mengaplikasikan 
konsep  
10 







Lampiran 15. Lembar Pedoman Wawancara 
 
LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN PEMAHAMAN 





Apakah guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan 
dilakukan? 
2 Apakah guru memberikan motivasi pada saat memulai pembelajaran? 
3 Apakah guru memberikan soal berupa permasalahan? 
4 Apakah kamu memahami permasalahan/soal yang diberikan oleh guru? 
5 
Apakah kamu dapat menemukan pemecahan masalah dari permasalahan 
yang diberikan oleh guru? 
6 
Apakah guru memberikan bimbingan kepada peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan? 
7 Apa buku pegangan yang kamu gunakan didalam proses pembelajaran? 
8 
Apakah kamu menggunakan sumber bacaan yang lain pada saat proses 
pembelajaran? 
9 Apakah kamu aktif berdiskusi pada saat pembelajaran? 
10 
Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 
guru? 
11 Apakah kamu mampu menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan? 
12 Apakah kamu aktif bertanya pada saat pembelajaran? 
13 Apakah kamu memahami materi yang telah diajarkan? 
14 
Apakah pada saat akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan? 
15 Apa kamu memahami soal ini? 
16 Jelaskan maksud dari permasalahan ini? 
17 Konsep/rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini? 
18 
Apakah kamu dapat membedakan grafik persamaan trigonometri pada soal 
ini? 
19 Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah ini? 
20 Apa yang kamu perlukan untuk menerapkan konsep/rumus ini? 
21 Apakah kamu dapat memberikan ilustrasi untuk soal ini? 
22 Apa yang kamu ketahui dari gambar yang telah kamu ilustrasikan? 
23 Apakah kamu dapat menyelesaikan soal cerita ini dengan baik? 





















































































































Lampiran 17. Hasil Analisis Validasi Wawancara 
 
HASIL ANALISIS VALIDASI WAWANCARA 
 
Aspek Penilaian 
Skor Butir Wawancara 
JUMLAH PERSENTASE 































3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
Menggunakan 
bahasa yang baik 
dan benar 




























3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
Menggunakan 
bahasa yang baik 
dan benar 





CONTOH PERHITUNGAN VALIDASI INSTRUMEN WAWANCARA 
 
a. Hasil hitung validator 1 
Diketahui : Skor perolehan : 285 
  Skor maksimal : 288 
𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




× 100  
𝑃 = 98,96  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, persentase kevalidan instrumen wawancara 
oleh validator 1 adalah sebesar 98,96% 
b. Hasil hitung validator 2 
Diketahui : Skor perolehan : 283 
  Skor maksimal : 288 
𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




× 100  
𝑃 = 98,26  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, persentase kevalidan instrumen wawancara 
oleh validator 2 adalah sebesar 98,26% 
c. Hasil hitung validasi total 
Diketahui : Skor perolehan : 568 
  Skor maksimal : 576 
𝑃 =
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙




× 100  
𝑃 = 98,61  
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, persentase kevalidan instrumen wawancara 










P : “Selamat pagi mas hanif” 
PKT-01 : “Selamat pagi” 
P : “Baik, disini saya mau bertanya tentang beberapa hal terkait 
pembelajaran PTM terutama pada pembelajaran matematika. Yang 
pertama, ketika pembelajaran, apakah guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran itu sendiri? 
PKT-01 : “Sebelumnya guru sudah menjelaskan” 
P : “Setelah memberikan tujuan dari pembelajaran itu apakah guru 
memberikan motivasi untuk peserta didiknya?” 
PKT-01 : “Iya pak” 
P : “Pada saat pemberian materi apakah guru menggunakan permasalahan 
matematika?” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Kira-kira apakah kamu dapat memahami materi atau permasalahan 
yang diberikan oleh guru?” 
PKT-01 : “Cukup memahami” 
P : “Baik, pada saat pembelajaran apakah guru memberikan soal atau 
permasalahan?” 
PKT-01 : “Dikasih tau, ngambil dari lks” 
P : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKT-01 : “Alhamdulillah” 
P : “Iya baik, pada saat kamu menyelesaikan soal tersebut apakah ada 
bimbingan dari guru tersendiri pada saat kamu mengalami kesulitan?” 
PKT-01 : “Kalo ada kesulitan, dalam mengerjakan diajarin” 
P : “Okeh, buku pegangan yang kamu pakai apa saja untuk pembelajaran 
matematika?” 
PKT-01 : “LKS” 
P : “Apakah ada sumber bacaan lain tidak? Misal dari internet, pada saat 
pembelajaran?” 
PKT-01 : “Whatsapp” 
P : “Okeh. Pada saat pembelajaran dikelas, apakah sering berdiskusi 
dengan teman atau guru?” 
PKT-01 : “Waktu PTM tidak disuruh diskusi” 






PKT-01 : “Bisa” 
P : “Kira-kira apakah kamu bisa dari materi yang telah diajarkan untuk 
menjelaskannya lagi? Kira-kira apakah bisa?” 
PKT-01 : “Kalau untuk mengerjakannya lagi bisa” 
P : “Okeh. Pada saat pembelajaran apakah kamu aktif bertanya kepada guru 
pada saat kamu ada yang tidak paham?” 
PKT-01 : “Cukup, cukup paham” 
P : “Okeh. Jadi intinya kamu dapat memahami materi yang diajarkanoleh 
guru?” 
PKT-01 : “Bisa” 
P : “Pada saat pembelajaran selesai, apakah guru menyampaikan 
kesimpulan dari pembelajaran itu ngga?” 
PKT-01 : “Dikasih penjelasan lagi, terus dikasih tugas” 
P : “Okeh. Selanjutnya mas hanif silahkan membuka lembar jawab kemarin 
yang dikirimkan melalui guru whatsapp” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Yang pertama, nomor satu mas hanif apakah memahami soal 
tersebut?” 
PKT-01 : “Paham” 
P : “Kira-kira disitu diminta untuk menjelaskan apa? Untuk penyelesaian 
yang bagaimana?” 
“Mas Hanif apakah memahami tidak pertanyaannya itu dari nomor satu 
itu yang ingin dicari apa?” 
PKT-01 : “Sudut dari..” 
P : “Nilai perbandingannya?” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Kira-kira untuk menyelesaiakan masalah nomor satu itu mas hanif 
menggunakan rumus/konsep apa?” 
PKT-01 : “Menggunakan konsep perbandingan” 
P : “Perbandingan trigonometri?” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Selanjutnya nomor dua, mas hanif apakah memahami soal nomor 
dua?” 
PKT-01 : “Memahami” 
P : Pertanyaan yang dimaksud dari nomor dua itu apakah mas hanif bisa 
menjelaskan ngga apa yang ditanyakan dari soal nomor dua itu?” 
PKT-01 : “Kalau disuruh menjelaskan ngga bisa, tapi kalau mengerjakan bisa” 
P : “Konsep/rumus apa yang digunakan untuk menyelesaikan nomor dua 
itu?” 





P : “Mas hanif bisa coba jelaskan nomor dua itu langkah-langkahnya” 
PKT-01 : “Pada segitiga diketahui sudut L  sama dengan 90°, sudut K 30° jika 
sudut M adalah 60° tentukan panjang sisi KL dan LM. Berarti 




 3 sama dengan 15 dibagi sisi didepan sudut L, jadi sisi 
yang didepan sudut L sama dengan 15 dibagi 
1
2
 3 sama dengan 30 3.” 
P : “Baik, untuk menentukan 𝑘 kecilnya bagaimana?” 
PKT-01 : “Menggunakan cos 60° sama dengan 𝑘 per 𝑙, cos 60° adalah setengah 
sama dengan 𝑘 per 𝑙 nya 30 3 , jadi 𝑘 sama dengan 
1
2
 per 30 3, jadi 𝑘 
nya 15 3.” 
P : “Baik, terima kasih mas hanif. Selanjutnya yang nomor tiga, untuk yang 
nomor tiga mas hanif bisa memahaminya tidak?” 
PKT-01 : “Bisa” 
P : “Bisa, berarti paham ya pertanyaan yang dimaksudkan dari nomor tiga 
itu?” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Kira-kira nomor tiga itu diminta untuk mencari apa?” 
PKT-01 : “Panjang sisi dari PQ dan QR” 
P : “Rumus yang digunakan apa?” 
PKT-01 : “Rumus yang digunakan masih sama dengan nomor satu, 
perbandingan” 
P : “Kira-kira bisa menjelaskan ngga untuk yang nomor tiga ini?” 
PKT-01 : “Yang nomor tiga, diketahui sudut R 30° ditanya tentukan panjang sisi 
PQ dan QR, sudut P 60° sudut Q 90°.sin 𝛼 =
𝑟
𝑞
, sin 30 =
𝑟
32







, 𝑟 sama dengan 
1
2
 per 32, 𝑟 = 16. Terus untuk mencari 
cos a sama dengan  
𝑝
𝑞
, cos a itu 30 sama dengan 
𝑝
32
, cos 30 sama dengan 
1
2
 3 sama dengan 
𝑝
32
, jadi hasil dari p 16 3” 
P : “Iya. PQ nya?” 
PKT-01 : “Panjang sisi PQ 16, panjang sisi RQ nya 16 3” 
P : “Apakah ada cara lain untuk menentukan panjang sisi RQ selain 
menggunakan perbandingan trigonometri?” 
PKT-01 : “Panjang sisi PQ 16, panjang sisi RQ nya 16 3” 






 itu apanya dari segitiga siku-siku, 𝑟 
itu apa sudutnya R?” 





P : “Jadi, untuk sin 𝛼 itu kan 
𝑟
𝑞
, 𝑟 itu sisi depan sudut R dan 𝑞 adalah sisi 
miring dari segitiga siku-siku” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Lanjut yang nomor selanjutnya, dari nomor empat apakah kamu bisa 
memahami soalnya?” 
PKT-01 : “Kurang paham” 
P : “Dari jawaban kamu, kamu cuma menuliskan sin alpha adalah grafik 
yang kedua?” 
PKT-01 : “Iya” 
P : “Itu menggunakan perkiraan atau bagaimana menjawabnya?” 
PKT-01 : “Perkiraan” 
P : “Okeh, lanjut nomor lima. Kira-kira bisa menjelaskan ngga soal yang 
ditanyakan itu apa?” 
PKT-01 : “Soal yang ditanyakan, jarak dari B ke C” 
P : “Berarti kamu bisa memahami soal cerita itu?” 
PKT-01 :  “Bisa” 
P : “Ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, apakah kamu menggambar 
sketsanya?” 
PKT-01 :  “Buat sketsa, biar lebih paham” 
P : “Bisa jelaskan jawaban dari yang kamu kerjakan?” 
PKT-01 : “𝐶𝑜𝑠 𝐴 sama dengan 
𝑏
30
, 𝑐𝑜𝑠 𝐴 adalah 
1
2








nilai 𝑏 = 15” 
P : “Jadi untuk kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Jarak tiang B ke tiang C adalah 15 meter” 
P : “Baik, selanjutnya nomor enam apakah dapat dipahami?” 
PKT-01 : “Bisa” 
P : “Bisa dijelaskan maksud dari soal tersebut?” 
PKT-01 : “Dari soal itu yang dicari tinggi menara” 
P : “Apakah kamu bisa membuat gambarnya?” 
PKT-01 : “Bisa, dibuat seperti segitiga siku-siku” 
P : “Bisa jelaskan jawaban dari yang kamu kerjakan?” 
PKT-01 : “Iya, mencari sisi miring dengan 𝑐𝑜𝑠 60° =
5 3
𝑚










, 𝑚 sama dengan 5 3 dikali 
2
1







 3 sama dengan  
𝑑
10 3









 3 dikali 10 3  sama dengan 15. Tinggi manara adalah 1,7 





P : “Jadi kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Tinggi menara adalah 16,7 meter” 
P : “Baik, selanjutnya nomor tujuh bisa dipahami?” 
PKT-01 : “Bisa” 
P : “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
PKT-01 : “Menentukan tinggi dari tiang bendera” 
P : “Apakah kamu bisa membuatkan gambarnya?” 
PKT-01 : “Iya bisa” 
P : “Apa yang kamu perlukan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
PKT-01 : “mencari nilai t dengan tan 60° dan tan 45º” 
P : “Bisa kamu jelaskan?” 
PKT-01 : “Bisa, 𝑡𝑎𝑛 60° sama dengan 
𝑡
𝑥
, 𝑡𝑎𝑛 60° adalah  3  sama dengan 
𝑡
𝑥
 , t 
sama dengan 𝑡 =  3𝑥, terus 𝑡𝑎𝑛 45º sama dengan 
𝑡
(x+12)
, 𝑡𝑎𝑛 45° 
adalah 1 sama dengan 
𝑡
(x+12)
 , 𝑡 = 𝑥 + 12. Kemudian cari nilai 𝑥, 3𝑥 
dengan 𝑥 + 12,  3𝑥 dikurangi 𝑥 sama dengan 12,    3 − 1 𝑥 sama 
dengan 12, 𝑥 sama dengan 
12
 3−1
. Terus dapet 𝑥 nya itu 6 3 + 6, 𝑡 sama 
dengan 6 3 ditambah 6 ditambah 12 sama dengan 6 3 ditambah 18, 
tinggi tiang bendera 18 ditambah 6 3 ditambah 1,6 sama dengan 
19,5+6 3 ” 
PKT-01 : “Iya,” 
P : “Jadi kesimpulannya?” 
PKT-01 : “Tinggi tiang bendera adalah 19,5+6 3” 
P : “Baik terima kasih mas hanif atas waktunya” 
PKT-01 : “Sama-sama” 
P : “Selamat pagi” 
PKT-01 : “Selamat pagi” 
 
Subjek PKT-02 
P : “Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh” 
PKT-02 : “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh” 
P : “Sebelumnya, mba amaliya apakah mengikuti uji coba PTM?” 
PKT-02 : “Iyaa mengikuti” 
P : “Pada saat pembelajaran luring, apakah guru yang mengajar itu 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan?” 
PKT-02 : “Iya, guru selalu ngasih tau misalkan petemuan ini mau belajar tentang 
ini selalu ngasih tau itu sih” 






PKT-02 : “Iya, benar sekali” 
P : “Selanjutnya, ketika guru memulai pembelajaran apakah guru tersebut 
memberikan motivasi kepada peserta didiknyaagar bisa lebih semangat 
dalam belajar?” 
PKT-02 : “Iya, kadang di pertengahan materi atau ditengah pembelajaran atau 
diakhir pasti ada beberapa guru yang yang selalu memberi motivasi yaa 
untuk semangat belajarnya walaupun daring dalam pandemi corona tapi 
teta ada yang memberi motivasi ya beberapa lah” 
P : “Baik, berarti guru memberi motivasi baik pada saat diawal dan 
pertengahan dia juga memberikan. Baik terima kasih, selanjutnya ketika 
guru memberikan materi matematika apakah ketika menjelaskan materi 
itu menggunakan berupa permasalahan matematika, ketika menjelaskan 
materinya?” 
PKT-02 : “Eee.. iyaa, terkadang guru memberikan kaya contoh soal seperti 
permasalahan matematika tersebut terus nanti kaya dibahas gitu, kadang 
bisa lewat zoom kadang juga liat di youtube gitu, kita lihat youtube 
yang sudah disediakan dari guru.” 
P : “Jadi, sebelumnya fokus dari ini kita akan mengulik terkait 
pembelajaran tataP  muka yang dilakukan saat pembelajaran 
matematika yaa” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Pada saat pembelajaran matematika, apakah guru memberikan soal 
atau permasalahan matematika pada peserta didiknya? 
PKT-02 : “Iya, guru tersebut memberikan sebuah soal atau permasalahan 
matematika lalu dibahas bisa melalui zoom kadang juga via youtube” 
P : “Okehh, ketika kamu diberikan permasalahan tersebut apakah kamu 
dapat memahami soal yang telah diberikan oleh guru?” 
PKT-02 : “Iya, melalui latihan soal atau praktek permasalahan tersebut lebih 
memudahkan para siswa untuk belajar khususnya aku, aku juga juga 
lebih paham ketika diberi contoh soal kaya gitu” 
P : “Apakah kamu dapat menemukan pemecahan masalah yang diberikan 
oleh guru?” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Pada saat pembelajaran buku pegangan yang digunakan itu apa?” 
PKT-02 : “Eee.. buku dari sekolah itu yang buku paket dari sekolah terus juga ada 
buku lks yang disediakan” 
P : “Apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain selain dari buku yang 
disediakan oleh sekolah? Misalkan dari internet atau darimana” 
PKT-02 : “Iya kadang kalo misalkan ada beberapa materi yang masih belum 





youtube di google gitu, terus tentang pemecahan permaslahan tersebut, 
itu sih” 
P : “Baik, pada saat pembelajaran, apakah kamu aktif berdiskusi baik 
dengan teman maupun dengan guru?” 
PKT-02 : “Iya kadang setelah pembelajaran atau pas ditengah-tengah 
pembelajaran kalau misalkan ada yang kesulitan gitu kadang sama-sam 
gitu tanya ke temen, diskusi sama temen-temen gitu” 
P : “Baik, berarti ketika kamu diberikan permasalahan matematika oleh 
guru kamu dapat menyelesaikannya?” 
PKT-02 : “Iya ngga selalu cuman yaa kadang iya bisa” 
P : “Berarti dengan adanya diskusi seperti itu kamu bisa lebih mudah dalam 
mencari pemecahan masalah matematika tersebut?” 
PKT-02 : “Iyaa” 
P : “Ketika kamu sudah memahami materi tersebut, kira-kira ketika kamu 
harus menjelaskan kembali materi yang telah diajarkan, kira-kira kamu 
bisa atau tidak?” 
PKT-02 : “Emm.. mungkin bisa, cuman kalau misalkan emang kalau misalkan 
benar-benar menguasai mungkin bisa, cuman kalau misalkan yang 
emm.. kurang menguasai mungkin agak terbata-bata” 
P : “Apakah kamu aktif bertanya saat pembelajaran kepada guru?” 
PKT-02 : “Emm.. jarang sih, soalnya kalau misalkan ee.. kadang cuma ngasih 
kaya permasalahan-permasalahan gitu terus udah, terus kita disuruh 
menyimak, jarang sih jarang berinteraksi langsung sama guru gitu” 
P : “Tapi dari guru itu menawarkan peserta didik untuk bertanya atau 
tidak?” 
PKT-02 : “Emm.. jarang” 
P : “Berarti intinya kamu dapat memahami materi yang telah diajarkan 
ya?” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Baik, pada saat akhir pembelajaran guru memberikan kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan atau tidak?” 
PKT-02 : “Maaf tadi ngga denger, bisa diulangi?” 
P : “Iya baik, pada saat akhir pembelajaran apakah guru memberikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan?” 
PKT-02 : “Emm.. kalau memberikan kesimpulan diakhir pembelajaran itu eemm.. 
sepertinya jarang karena guru itu selalu kaya cuma ngasih materi terus 
permasalahan-permasalahan itu soal-soal terus langsung dibahas udah, 






P : “Baik selanjutnya mba amaliya silahkan membuka jawaban dari 
penilaian harian” 
PKT-02 : “Iya sudah” 
P : “Baik, yang pertama nomor satu, apakah mba amaliya ini mampu 
memahami dari soal yang diberikan?” 
PKT-02 : “Iyaa emm.. mampu” 
P : “Menurut mba amaliya, maksud dari permasalahan itu apa?” 
PKT-02 : “Ee.. yang ditanyakan dari pertanyaan nomor satu itu kaya suatu rumus 
dari sin alpha cos alpha tan alpha terus cosec alpha sec alpha dan cot 
alpha” 
P : “Iya, untuk menyelesaikan soal tersebut konsep/rumus apa yang mba 
amaliya gunakan? 
PKT-02 : “Emm.. kalau menyelesaikannya tuh kaya dari sin alpha itu kaya 
melihat dari sisi alphanya itu terus emm.. kalau sin itu kan depan per 
miring jadi sinnya sin dari alpha itu kan a per b eh per c miringnya kan 
c. Terus kalau yang cos itu sami untuk yang tan desa terus yang 
cosecan, secan, sama cotangen itu kebalikannya dari sin, cos, tan itu 
sendiri” 
P : “Iya berarti menggunakannya konsep dari perbandingan trigonometri 
yah?” 
PKT-02 : “Iyah” 
P : “Okeh terus selanjutnya yang nomor dua” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Kira-kira bisa memahami soal tersebut?” 
PKT-02 : “Yaa, insyaallah bisa” 
P : “Dari soal tersebut pertanyaan yang diajukan itu apa?” 
PKT-02 : “Pertanyaan yang diajukan itu panjang KM dan LM” 
P : “Iya” 
PKT-02 : “Panjang KM itu sama dengan sin, untuk LM nya itu dari tan 60º 
P : “Iya berarti masih menggunakan konseP  perbandingan trigonometri 
yah?” 
PKT-02 : “Iyaa” 
P : “Berarti untuk yang diperlukan untuk menyelesaikan soal ini 
menggunakan sin dan tangen?” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Kira-kira bisa dijelaskan ngga perhitungan yang ada disitu?” 
PKT-02 : “Oh iya, untuk mencari KM itu didapat dari sin 60º sama dengan KL 






 3 sama dengan 15 per KM, KM 
sama dengan 15 per 
1
2





dengan 10 3. Untuk tan 60º sama dengan KL per LM, tan 60º sama 
dengan  3, maka  3sama dengan 15 per LM, LM sama dengan 15 per 
 3, maka LM sama dengan 5 3” 
P : “Iya, jadi misalkan KM sudah diketahui 10  3, kira-kira untuk mencari 
LM menggunakan rumus lain kira-kira bisa ngga?” 
PKT-02 : “Bisa, yaa melalui phytagoras juga masih bisa” 
P : “Iyaa okeh, lanjut yang nomor tiga, apakah kamu memahami soal 
tersebut?” 
PKT-02 : “Iyaa” 
P : “Bisa jelaskan maksud dari soal tersebut itu apa?” 
PKT-02 : “Pada soal nomor tiga, pada segitiga PQR dengan panjang sisi PR sama 
dengan 32 dan sudut R membentuk sudut 30°, dicari panjang PQ dan 
QR” 
P : “Konsep/rumus yang digunakan apa?” 
PKT-02 : “Sama kaya yang nomor dua” 
P : “Menggunakan trigonometri?” 
PKT-02 : “Iyaa, trigonometri” 
P : “Bisa tolong jelaskan langkah-langkahnya?” 




 sama dengan PQ per 32, 
1
2
 dikali 2 sama dengan PQ 
maka PQ sama dengan 16 ” 
P : “Iya” 
PKT-02 : “Lalu cos 30º sama dengan QR per 32, cos 30º yaitu 
1
2




sama dengan QR per 32 sama dengan 
1
2
 3 dikali 32 sama dengan QR, 
QR sama dengan 16 akar tiga” 
P : “Untuk yang ini bisa ya menggunakan rumus selain ini?” 
PKT-02 : “Iya, rumus Phytagoras bisa” 
P : “Selanjunya yang nomor empat, apakah kamu bisa memahami soal 
tersebut?” 
PKT-02 : “Emm.. bisa.” 
P : “Yang ditanyakan itu apa?” 
PKT-02 : “Yang ditanyakan itu yang nilai perbandingan antara dua grafik terus 
grafik yang benar dan yang salah” 
P : “Iya betul, kamu bisa membedakan ngga yang grafik satu itu grafik apa 
dan grafik yang kedua itu grafik apa?” 
PKT-02 : “Emm sebentar itunya lupa, soalnya lupa ngga ditulis” 
P : “Sebentar saya tunjukan yaa.” (menyiapkan sharescreen soal nomor 4). 





PKT-02 : “Iya sudah” 
P : “Kira-kira bisa membedakan ngga antara grafik tersebut?” 
PKT-02 : “Iya, untuk grafik pertama itu sin alpha tetapi nilai sin alphanya 
harusnya satu tetapi disitu nol” 
P : “Iya, kemudian grafik yang kedua?” 
PKT-02 : “Grafik yang kedua grafik sin alpha yang benar” 
P : “Iya jadi yang grafik dua itu grafik sin alpha betul, untuk grafik yang 
pertama itu grafik sin dua alpha ” 
PKT-02 : “Ohh, sin dua alpha” 
P : “Okeh, bisa lanjut ke pertanyaan nomor lima” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Dari soal tersebut apakah kamu bisa memahaminya?” 
PKT-02 : “Ee.. bisa” 
P : “Maksud dari pertanyaan itu apa? Apa yang ingin dicari?” 
PKT-02 : “Yang dicari itu jara antara titik B dan C” 
P : “Apakah kamu dapat memberikan sketsanya untuk soal ini ketika 
menyelesaikannya?” 
PKT-02 : “Eemm.. iyaa. Disitu terdapat segitiga ABC dengan sisi AB  30 meter 
sudut A 60º dan sudut B 30°. Jika jarak A dan B 30 meter, maka jarak B 
dan C itu menggunakna sin 60º sama dengan BC per AB, 
1
2
 3 sama 
dengan BC per 30, 
1
2
 3 dikali 30 sama dengan BC, BC sama dengan 
15 3 meter” 
P : “Jadi kesimpulan dari jawaban itu apa?” 
PKT-02 : “Eee.. BC sama dengan 15 3 meter” 
P : “Berarti kamu dapat menyelesaikan soal cerita dengan baik yah?” 
PKT-02 : “Iyaa” 
P : “Selanjutnya yang nomor enam. Dari soal tersebut apakah kamu 
memahaminya?” 
PKT-02 : “Bisa” 
P : “Jelaskan maksud dari soal tersebut” 
PKT-02 : “Disitu dicari tinggi menara keseluruhan jika tinggi orang yaitu 1,7 
meter maka dicari menggunakan tan 60° sama dengan AB per BC,  3 
sama dengan AB per lima  3,  3 dikali 5 3 sama dengan AB, maka 
AB sama dengan 5 dikali 3 sama dengan 15 meter, tinggi menara 
keseluruhan yaitu AB ditambah tinggi orang sama dengan 15 ditambah 
1,7 meter sama dengan 16,7 meter” 






PKT-02 : “Emm.. dari tan, tan nya tinggi menara yaitu AB ditambah tinggi orang 
sama dengan 15 ditambah 1,7 sama dengan 16,7 meter” 
P : “Jadi, bisa dijelaskan kembali kesimpulannya?” 
PKT-02 : “Iya, jadi kesimpulannya tinggi menara adalah 16,7 meter” 
P : “Selanjutnya nomor tujuh. Dari soal tersebut kamu bisa memahaminya 
atau tidak?” 
PKT-02 : “Bisa” 
P : “Bisa jelaskan maksud dari pertanyaan tersebut?” 
PKT-02 : “Pada soal nomor tujuh yang dicari sama dengan tinggi tiang ketika 
seseorang ee.. tinggi tiang keseluruhan yang dicari dengan rumus 
Phytagoras ee.. rumus trigonometri dan ditambah tinggi seseorang yang 
bernama Wafa.” 
P : “Dari soal tersebut apakah kamu dapat membuat sketsanya?” 
PKT-02 : “Iya, rumus tan sama dengan depan per samping, maka tan 30º sama 
dengan CE per OE sama dengan 
1
3
 3 sama dengan CE per 12, maka 
CE sama dengan 
1
3
 3 dikali 12, CE sama dengan 4 3 meter, maka 
tinggi tiang sama dengan CE ditambah tinggi Wafa sama dengan 4 3 
ditambah 1,6 sama dengan 6,93 ditambah 1,6 sama dengan 8,53 meter” 
P : “Baik, ketika kamu menyelesaikan soal tersebut, apa yang kamu 
butuhkan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
PKT-02 : “Ee.. mencari tinggi CE dulu dengan rumus tan 30° sama dengan depan 
per samping” 
P : “Iya, kemudian ditambah dengan tinggi orang tersebut?” 
PKT-02 : “Iya” 
P : “Apakah kamu dapat membuat sketsanya” 
PKT-02 : “Bisa” 
P : “Mengapa tidak menggambarkannya pada lembar jawab?” 
PKT-02 : “Masih bingung” 
P : “Baik, segitu saja wawancara kali ini, terima kasih mba amaliya atas 
waktunya” 
PKT-02 : “Iya sama-sama” 
P : “Waassalamu;alaikum warahmatullahi wabarakatuh” 












P : “Selamat Pagi” 
PKS-01 : “Selamat pagi” 
P : “Baik, sebelumnya pada saat ujicoba PTM apakah mas fian 
mengikutinya?” 
PKS-01 : “Ikut ka” 
P : “Berarti pada saat pembelajaran matematika ikut ya? Pada saat diajar 
oleh bu kris?” 
PKS-01 : “Iya” 
P : “Pada saat pembelajaran tersebut apakah guru menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran?” 
PKS-01 : “Iya menyampaikan ka” 
P : “Kemudian apakah guru menyampaikan motivasi kepada peserta 
didiknya atau tidak?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Pada saat guru memberikan materi matematika terutama kemarin 
terkait trigonometri apakah guru menggunakan permasalahan 
matematika untuk menjelaskan materi tersebut?” 
PKS-01 : “Iya menggunakan” 
P  : “Apakah saat pembelajaran kamu diberikan soal atau permasalahan 
matematika oleh guru?” 
PKS-01 : “Iya dikasih” 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKS-01 : “Ada yang bisa ada yang ngga” 
P  : “Ketika kamu kesulitan apakah guru membimbing peserta didiknya 
untuk menyelesaikan masalah tersebut?” 
PKS-01 : “Iya membimbing” 
P  : “Pada saat pembelajaran sumber bacaan yang kamu pakai itu apa buku 
pegangannya?” 
PKS-01 : “Buku LKS” 
P  : “Sama buku paket?” 
PKS-01 : “Buku paket ngga” 
P  : “Selain LKS apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain misalkan 
cari diinternet atau bagaimana?” 
PKS-01 : “Iya cari di internet” 
P  : “Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu aktif berdiskusi 
dengan teman ataupun guru?” 
PKS-01 : “Belum diskusi” 
P  : “Tetapi ketika kamu kesulitan kamu bertanya ngga ke teman sebangku ” 





P  : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru?” 
PKS-01 : “Iya ada yang sulit ada yang ngga” 
P  : “Jadi ketika kamu diminta untuk menjelaskan kembali materi yang 
diajarkan pada hari itu kira-kira apakah kamu bisa atau tidak?” 
PKS-01 : “Tergantung ka” 
P  : “Tergantung apa? Tergantung materinya susah atau mudah?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Ketika kamu kesulitan apakah kamu aktif bertanya kepada guru?” 
PKS-01 : “Tanya” 
P  : “Untuk materinya kamu dapat memahaminya dengan baik atau tidak?” 
PKS-01 : “Belum” 
P  : “Belum cukup memahami?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Pada saat akhir pembelajaran guru itu menyampaikan kesimpulan dari 
pembelajaran itu atau tidak?” 
PKS-01 : “Iya menyampaikan” 
P  : “Menyampaikan kesimpulannya ya?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Baik selanjutya mas fian silahkan buka jawaban dari mas fian yang 
kemarin” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Sudah?” 
PKS-01 : “Sudah” 
P  : “Baik, dari soal yang pertama mas fian dapat memahami soal tersebut 
atau tidak?” 
PKS-01 : “Bisa” 
P  : “Bisa jelaskan maksud dari soal tersebut apa?” 
PKS-01 : “Itu segitiga, rumus dari trigonometri” 
P  : “Yang ditanyakan dari rumus trigonometri itu?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Untuk konsep yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal tersebut 
itu kamu menggunakan konsep/rumus apa?” 
PKS-01 : “Rumus segitiga” 
P  : “Kira-kira kamu bisa menjelaskan ngga jawaban yang kamu punyai itu 
bagaimana?” 
PKS-01 : “Ini ada segitiga ABC, sin a-nya a per c, cos-nya b per c, untuk tan-nya 
a per b” 





PKS-01 : “Untuk cosecan satu per sin a sama dengan c per a, untuk secannya satu 
per cos a sama dengan c per b, untuk cotangennya satu per tan a sama 
dengan b per a” 
P  : “Kira-kira mas fian bisa memahami tidak itu sin alpha kenapa a per c?” 
PKS-01 : “Lupa ka” 
P  : “Baik, lanjut ke nomor yang kedua. Dari nomor dua itu kamu dapat 
memahami soal tersebut ngga?” 
PKS-01 : “Iya bisa” 
P  : “Bisa dijelaskan maksud pertanyaan dari nomor dua itu?” 
PKS-01 : “Nomor dua itu mencari panjang KM dan panjang LM” 
P  : “Konsep atau rumus apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan 
masalah tersebut?” 
PKS-01 : “sin a sama cos a” 
P  : “a-nya berapa?” 
PKS-01 : “a-nya 60º” 
P  : “Dapat mas fian jelaskan langkah-langkah dalam penyelesaian 
tersebut?” 
PKS-01 : “Untuk panjang KM itu sin a itu sama dengan y per r, sin 60° sama 
dengan 15 centimeter per KM, 60º itu 
1
2
 3 sama dengan 15 per KM, 
KM sama dengan 15 dibagi 
1
2
 3 sama dengan 
30
 3
 dikali  3 per  3, 
sama dengan 10 3.” 
P  : “Untuk panjang LM nya bagaimana?” 
PKS-01 : “Untuk panjang LM menggunakan cos a sama dengan x per r sama 




dengan LM per 10 3, LM sama dengan 10 3 dikali 
1
2
 sama dengan 
5 3” 
P  : “Jadi yang kamu perlukan untuk menerapkan konsep itu apa saja?” 
PKS-01 : “Rumus trigonometri” 
P  : “Okeh lanjut ke nomor tiga. Dari nomor tiga itu apakah mas fian dapat 
memahami soalnya?” 
PKS-01 : “Ada yang bingung” 
P  : “Yang mana yang bingung?” 
PKS-01 : “Yang cara mengerjakannya” 
P  : “Kalau terkait pertanyaan yang diajukan dari nomor tiga itu bisa 
memahami atau tidak?” 
PKS-01 : “Bisa” 
P  : “Apa yang dicari?” 





P  : “Bisa mas fian jelaskan jawaban dari mas fian?” 
PKS-01 : “Untuk cos 30° sama dengan QR per PR, QR itu sisi samping, PR itu 
sisi miring, cos 30º sama dengan PR per 32, QR sama dengan 32 dikali 
cos 30° sama dengan 32 dibagi 
1
2
 3, QR sama dengan 16 3. Untuk sin 
R-nya sama dengan PQ per PR, PQ itu sisi depan, PR itu sisi samping, 
sin 30 sama dengan PQ per 32, PQ sama dengan 32 dikali sin 30 sama 
dengan 32 dikali 
1
2
, PQ sama dengan 16” 
P  : “Okeh, dari cos 30º itu mas fian bisa tau ngga kenapa itu QR per PR?” 
PKS-01 : “Iya ka?” 
P  : “Dari jawabannya mas fian yang cos 30° itu kira-kira QR dan PR itu 
dari mana?” 
PKS-01 : “Sisi samping sama sisi miring” 
P  : “Baik. Kalau yang sin R nya?” 
PKS-01 : “sisi depan dibagi sisi miring” 
P  : “Baik ,lanjut ke nomor empat. Nomor empat mas fian bias memahami 
soalnya atau tidak” 
PKS-01 : “Iya itu mencari grafik sin” 
P  : “Mas fian bisa tidak menjelaskan perbedaaan dari grafik yang pertama 
dan kedua?” 
PKS-01 : “Yang pertama 0, 30, 90, 120, 150, 180, 210, 240, 270, 300, 330, 360” 
P  : “Maaf, tadi ada kendala, bisa jelaskan lagi yang grafik kedua?” 
PKS-01 : “Grafik kedua sinnya 0, setengah, setengah akar tiga, satu, setengah 
akar tiga, setengah, nol, negatif setengah, negatif setengah akar tiga, 
negatif satu, negatif setengah akar tiga, negatif setengah, sama nol” 
P  : “Baik selanjutnya nomor 5” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Disitu kan ada soal cerita, apakah mas fian dapat memahami soal cerita 
tersebut?” 
PKS-01 : “Iya bisa” 
P  : “Dari soal tersebut permasalahan apa yang akan diselesaikan?” 
PKS-01 : “Itu mencari sin?” 
P  : “Mencari sin? Bukan mencari sisi?” 
PKS-01 : “Eh iya mencari sisi” 
P  : “Sisi apa yang dicari?” 
PKS-01 : “Ee..” 
P  : “Sisi BC? AC? AB?” 
PKS-01 : “Sisi BC per AB” 
P  : “Dari jawabannya mas fian, kira-kira mas fian bisa menjelaskan 





PKS-01 : “Itu cara mengerjakannya mencari sin 60º sama dengan BC per AB, sin 
sin 60° itu 
1
2




sama dengan 15 3 ” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-01 : “Untuk sisi BC nya sama dengan 15 3 meter” 
P  : “Ketika mas fian menyelesaikan soal cerita kira-kira mas fian dapat 
menyelesaiakan dengan baik atau tidak?” 
PKS-01 : “Iya bisa” 
P  : “Apakah ada kesulitan ketika menyelesaikan soal cerita?” 
PKS-01 : “Ya harus itu diketahui diketahuinya” 
P  : “Mencari apa yang harus diketahui dulu?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Ketika ada soal cerita mas fian bisa membayangkan tidak dari soal 
cerita itu kejadian soal cerita itu?” 
PKS-01 : “Ya bisa” 
P  : “Baik, lanjut nomor enam. Dari nomor enam itu bisa dipahami tidak 
soalnya?” 
PKS-01 : “Itu mencari tinggi menara” 
P  : “Konsep yang digunakan apa?” 
PKS-01 : “Eee...” 
P  : “Rumus apa yang digunakan?” 
PKS-01 : “Rumusnya itu tan a?” 
P  : “Berarti menggunakan perbandingan trigonometri tan alpha yah?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Kira-kira ketika mas fian disuruh menggambarkan sketsa dari soal 
cerita tersebut kira-kira bisa ngga?” 
PKS-01 : “Bisa” 
P  : “Bisa?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Tapi dilembar jawab memang tidak digambarkan ya?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Bisa mas fian jelaskan jawabannya?” 
PKS-01 : “Tinggi menara sama dengan tinggi armin ditambah jarak ke menara 
dikali tan 𝑎. Tinggi armin itu 1,7 meter ditambah jarak menara 5 3  
meter dikali tan 60º sama dengan 1,7 meter ditambah 5 3 dikali  3 
sama dengan 16,7 meter.” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-01 : “Tinggi menaranya 16,7 meter” 





PKS-01 : “Iya bisa” 
P  : “Bisa jelaskan maksud dari soal tersebut?” 
PKS-01 : “Itu mencari sisi depan dengan sisi samping” 
P  : “Bagaimana bisa diulangi lagi?” 
PKS-01 : “Itu yang diketahui ee.. mencari tan kan?” 
P  : “Iya. Kalau dari soal nomor tujuh mas fian bisa menggambarkannya 
tidak?” 
PKS-01 : “Bisa” 
P  : “Dari jawaban tersebut kenapa mas fian tidak coba untuk membuat 
sketsanya?” 
PKS-01 : “Bingung ka” 
P  : “Agak bingung yah membuat sketsanya?” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Bisa tolong jelaskan jawabannya?” 
PKS-01 : “Tan sama dengan sisi depan per sisi samping, tan 30° sama dengan CE 
per OE, tan 30° sama dengan 
1
3
 3,  3 sama dengan CE per 12, CE 
sama dengan 12 dikali 
1
3
 3, CE nya sama dengan 4 3.” 
P  : “Baik, lanjut” 
PKS-01 : “Tinggi tiangnya CE ditambah tinggi. C nya udah diketahui 4 3 
ditambah 1,6, 4 3 sama dengan 6,92 ditambah 1,6 sama dengan 8,32 
meter” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKS-01 : “Tinggi tiangnya itu 8,32 meter” 
P  : “Ya jadi dari nomor tersebut pertanyaan yang ingin dicari 
penyelesaiannya adalah tinggi tiangnya” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Ya untuk mencari tinggi tiangnya kan harus mencari CE nya dulu” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Untuk mencari CE nya itu menggunakan tan sama dengan sisi depan 
per sisi samping.” 
PKS-01 : “Iya” 
P  : “Baik terima kasih mas fian atas waktunya, selamat siang” 












P  : “Selamat siang mas asa.” 
PKS-02 : “Selamat siang pak” 
P  : “Baik, apakah mas asa mengikuti ujicoba PTM yang dilakukan 
disekolah?” 
PKS-02 : “Ikut pak” 
P  : “Pada saat PTM pelajaran matematika apakah guru menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran?” 
PKS-02 : “Iya” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi pada saat memulai 
pembelajaran?” 
PKS-02 : “Iya” 
P  : “Apakah guru menggunakan permasalahan matematika untuk 
menjelaskan materi?” 
PKS-02  : “Iya” 
P  : “Apakah kamu dapat memahami permasalahan matematika tersebut?” 
PKS-02  : “Lumayan” 
P  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan matematika yang 
diberikan oleh guru?” 
PKS-02  : “Kadang ada yang bisa kadang ada yang bingung” 
P  : “Apakah guru memberikan bimbingan kepada peserta didik saat ada 
yang kesulitan?” 
PKS-02  : “Iya” 
P  : “Pada saat pembelajaran materi perbandingan trigonometri buku 
pegangan apa yang digunakan?” 
PKS-02  : “Pake LKS pak” 
P  : “Apakah pada saat pembelajaran menggunakan sumber bacaan yang 
lain selain LKS?” 
PKS-02  : “Yaa kadang dari intenet atau YouTube” 
P  : “Apakah kamu aktif berdiskusi pada saat pembelajaran?” 
PKS-02  : “Jarang diskusi sih” 
P  : “Apakah kamu dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 
guru?” 
PKS-02  : “Beberapa bisa” 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menjelaskan kembali materi 
perbandingan trigonometri yang diberikan pada saat pembelajaran?” 
PKS-02  : “Ee.. masih bingung sama materinya pak.” 
P  : “Pada saat pembelajaran apakah kamu aktif bertanya ke teman atau 
guru ketika kamu kesulitan?” 





P  : “Kamu memahami materi yang diajarkan?” 
PKS-02  : “Kurang bisa memahami, beberapa masih ada yang bingung” 
P  : “Apakah pada saat pembelajaran matematika akan berakhir guru 
menyampaikan kesimpulan dari materi yang telah diajarkan?” 
PKS-02  : “Iya menyampaikan” 
P  : “Baik, mas asa silahkan buka lembar jawab punya mas asa” 
PKS-02  : “Iya pak” 
P  : “Pertama pada nomor satu, apakah kamu dapat memahami soal ini?” 
PKS-02  : “Bisa” 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
PKS-02  : “Ee.. perbandingan” 
P  : “Bisa dijelaskan jawaban kamu?” 




















P  : “Baik, selanjutnya nomor dua, apakah bisa dipahami soalnya?” 
PKS-02  : “Bisa” 
P  : “Apa yang ditanyakan dari soal tersebut?” 
PKS-02  : “Cari panjang KM” 
P  : “Bisa jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya mas asa?” 
PKS-02  : “sin 𝐴 sama dengan 
𝑦
𝑟




sama dengan 15 per KM, KM sama dengan 15 per 
1
2
 3, sama dengan 
30 per  3 dikali  3 dikali  3 sama dengan 10 3” 
P  : “Apa yang kamu perlukan untuk menyelesaikan soal tersebut?” 
PKS-02  : “Pake sin 60° pak” 
P  : “Baik, lanjut nomor tiga, apakah kamu dapat memahami soal tersebut?” 
PKS-02  : “Bisa” 
P  : “Bisa jelaskan langkah-langkahnya?” 
PKS-02  : “Itu pake sin 𝛼 sama dengan 
𝛼
𝑟
, sin 30° sama dengan 32 per PQ, PQ 
sama dengan 32 dikali 
1
2
 sama dengan 16” 
P  : “Untuk menyelesaikan soal tersebut apa yang kamu perlukan?” 
PKS-02  : “Saya pakai sin 30° pak” 
P  : “Baik, selanjutnya nomor empat. Apakah kamu dapat memahaminya?” 
PKS-02  : “Bingung pak” 
P  : “Bagaimana kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKS-02  : “Cari di buku pak” 
P  : “Bisa kamu bedakan antara kedua grafik tersebut?” 
PKS-02  : “Saya menjawab grafik 2 dikarenakan grafiknya keatas atau kebawah 





P  : “Untuk grafik yang pertama?” 
PKS-02  : “Bingung pak” 
P  : “Baik, lanjut ke nomor lima, apakah kamu dapat memahaminya?” 
PKS-02  : “Saya bingung pak soalnya” 
P  : “Bingung bagaimana?” 
PKS-02  : “Kurang paham pak” 
P  : “Baik, dari jawaban kamu kira-kira kamu bisa menggambarkan sketsa 
untuk soal tersebut?” 
PKS-02  : “Susah pak ngga paham” 
P  : “Baik, kira-kira bisa jelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Iya AC banding AB sama dengan  3 banding 1, AC per 30 sama 
dengan  3 per 1, AC sama dengan 30 3. Terus akar 30 3 kuadrat 
ditambah 30 kuadrat, sama dengan akar 2700 ditambah 900 sama 
dengan akar 3600 sama dengan 60 cm ” 
P  : “Jadi kesimpulan dari jawaban mas asa?” 
PKS-02  : “Hasilnya 60 sentimeter” 
P  : “Baik, selanjutnya nomor enam, apakah bisa dipahami?” 
PKS-02  : “Bisa” 
P  : “Apa yang ditanyakan?” 
PKS-02  : “Tinggi menara” 
P  : “Apakah bisa menggambarkan sketsanya” 
PKS-02  : “Bingung buatnya” 
P  : “Bisa jelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Iya itu tan 45 sama dengan ℎ per 10, ℎ sama dengan 10 dikali tan 45, 
ℎ sama dengan 10, tinggi ,menara 10 ditambah 1,7 sama dengan 11,7  
meter” 
P  : “Jadi untuk kesimpulannya?” 
PKS-02  : “Tinggi menaranya 11,7 meter” 
P  : “Baik, lanjut nomor tujuh, apakah bisa dipahami?” 
PKS-02  : “Agak bingung” 
P  : “Bisakah kamu membuat sketsa dari soal cerita itu?” 
PKS-02  : “Susah pak” 
P  : “Baik, bisa dijelaskan jawaban kamu?” 
PKS-02  : “Tan sama dengan depan per samping, tan 30º sama dengan CE per OE, 
1
3
 3 sama dengan CE per 12. CE sama dengan 
1
3
 3 dikali 12, sama 
dengan 4 3. Tinggi tiang sama dengan CE ditambah tinggi, 4 3 
ditambah 1,6, 6,92 ditambah 1,6 sama dengan 8,62 meter” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 





P  : “Baik, wawancara cukup sampai disini, terima kasih mas asa atas 
ketersediaan waktunya” 
PKS-02  : “Sama-sama” 
P  : “Selamat siang” 






P  : “Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh” 
PKR-01 : “Wa’alaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh” 
P  : “Baik, sebelumnya pada saat pembelajaran PTM apakah mas fajar 
mengikutinya?” 
PKR-01 : “Iya ikut” 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika apakah guru menyampaikan 
tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan?” 
PKR-01 : “Iya pak” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi kepada peserta didik saat 
pembelajaran?” 
PKR-01 : “Iya” 
P  : “Pada saat guru memberikan materi trigonometri apakah guru 
menggunakan permasalahan matematika untuk menjelaskan materi 
tersebut?” 
PKR-01 : “Iya menggunakan” 
P  : “Apakah saat pembelajaran kamu diberikan soal atau permasalahan 
matematika oleh guru?” 
PKR-01 : “Iya pak” 
P  : “Kira-kira apakah kamu dapat menyelesaikan soal tersebut?” 
PKR-01 : “Beberapa ada yang bisa” 
P  : “Ketika ada kesulitan apakah guru memberikan bimbingan kepada 
peserta didik?” 
PKR-01 : “Iya memberikan” 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika, sumber bacaan yang dipakai 
apa?” 
PKR-01 : “LKS”” 
P  : “Apakah kamu menggunakan sumber bacaan lain misalkan cari 
diinternet atau yang lainnya?” 





P  : “Pada saat pembelajaran berlangsung apakah kamu aktif berdiskusi 
dengan teman ataupun guru?” 
PKR-01 : “Terkadang” 
P  : “Tetapi ketika kamu kesulitan kamu bertanya ngga ke teman sebangku ” 
PKR-01 : “Kadang jika saya kesulitan saya tanya ke teman” 
P  : “Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh guru?” 
PKR-01 : “Jika ada yang susah” 
P  : “Ketika kamu diminta untuk menjelaskan kembali materi matematika 
yang diajarkan kira-kira apakah kamu bisa?” 
PKR-01 : “Saya masih kurang memahami materi yang diberikan, jadi agak 
bingung” 
P  : “Jadi untuk materi yang diberikan kamu masih kuranh bisa 
memahamiya?” 
PKR-01 : “Iya pak” 
P  : “Apakah pada saat akhir pembelajaran guru menyampaikan kesimpulan 
dari pembelajaran yang telah diberikan?” 
PKR-01 : “Iya kadang menjelaskan kembali” 
P  : “Baik, mas fajar silahkan buka lembar jawab yang kemarin” 
PKR-01 : “Baik” 
P  : “Sudah?” 
PKR-01 : “Sudah” 
P  : “Mas fajar silahkan amati soal yang nomor satu. Dari soal yang nomor 
satu mas fajar bisa memahami soalnya atau tidak?” 
PKR-01 : “Ngga bisa” 
P  : “Alasannya kenapa? Apakah soalnya kurang bisa dimengerti atau masih 
belum paham dengan materinya?” 
PKR-01 : “Kurang paham dengan materi” 
P  : “Terus itu pada saat menjawab soal tersebut bagaimana mas fajar?” 
PKR-01 : “Ya bisa mencari jawaban di buku atau di sumber lainnya” 
P  : “Okeh, lanjut ke yang nomor dua. Pada soal nomor dua apakah mas 
fajar dapat memahami soal tersebut?” 
PKR-01 : “Bisa” 
P  : “Kira-kira bisa menjelaskan maksud pertanyaan dari soal tersebut?” 
PKR-01 : “Kalau dari soal disuruh mencari nilai ML dan KM” 
P  : “Iya. Pada saat menyelesaikan soal tersebut pakainya rumus apa?” 
PKR-01 : “Pake rumus yang itu apa, yang akar itu yang akar KL kuadrat ditambah 
LM kuadrat, pakainya itu” 
P  : “Yang pakai phytagoras itu yah?” 





P  : “Mas fajar bisa menjelaskan jawaban tersebut tidak?” 
PKR-01 : “Bisa” 
P  : “Silahkan” 




sama dengan 15 per KM, KM sama dengan 15 per 
1
2
 3 sama dengan 
30 3 dikali  3 per  3 sama dengan 
30
3
 3 sama dengan 10 3 
sentimeter. Kemudian yang tan 60° sama dengan KL per LM,  3 sama 
dengan 15 per LM, LM sama dengan 15 per  3 dikali  3 per  3 sama 
dengan 15 per  3 sama dengan 5 3 sentimeter” 
P  : “Okeh lanjut ke nomor tiga, pada soal tersebut apakah mas fajar bisa 
memahaminya?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
P  : “Bingungnya kenapa?” 
PKR-01 : “Bagian mencari derajatnya. Sudut PQR sama dengan 180º” 
P  : “Oh pada saat menemukan ukuran sudut yang lainnya?” 
PKR-01 : “Iya” 
P  : “Kalau maksud dari pertanyaan pada soal tersebut kira-kira bisa 
dipahami ngga apa yang ditanyakan?” 
PKR-01 : “Yang ditanyakan besar eh.. besar sudut PQ kayanya” 
P  : “Kira-kira mas fajar bisa menjelaskan yang nomor tiga itu?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
P  : “Ngga papa, jelaskan sebisanya aja” 
PKR-01 : “Kalau dari rumus yang saya kerjakan. Sudut PQR sama dengan 180°, 
sudut P sama dengan 90º, sudut R sama dengan 30º, sudut Q sama 
dengan 180° dikurangi 90º ditambah 30º sama dengan 60°. Sudut QR 
sama dengan dua dikali 32 sama dengan 64 sentimeter. PQ sama 
dengan akar tiga dikali 32 sama dengan 32 akar tiga sentimeter.” 
P  : “Selanjutnya nomor empat. Disitu soalnya kan ada berupa grafik yah, 
kira-kira mas fajar bisa memahami ngga itu soalnya apa yang 
ditanyakan?” 
PKR-01 : “Masih bingung” 
P  : “Bagaimana mas fajar dapat mengerjakan soal tersebut?” 
PKR-01 : “Mencari di buku” 
P  : “Selanjutnya nomor untuk nomor 5 sampai 7 mengapa mas fajar tidak 
menyelesaikannya?” 
PKR-01 : “Kurang bisa memahami soalnya” 
P  : “Kesulitan dibagian mana?” 





P  : “Apakah mas fajar kesulitan untuk mencari informasi seperti yang apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan?” 
PKR-01 : “Iya” 
P  : “Masih fajar masih ingat ngga yang diajarkan bahwa dalam 
perbandingan trigonometri itu sinus adalah sisi depan per sisi miring, 
cosinus sisi samping per sisi miring seperti itu inget ngga? Yang 
sindemi, cossami..” 
PKR-01 : “Engga” 
P  : “Baik itu saja wawancara kali ini, sekian terima kasih mas fajar atas 
ketersediaan waktunya, selamat siang” 
PKR-01 : “Selamat siang” 
 
Subjek PKR-02 
P  : “Baik selamat pagi mas Ahmad” 
PKR-02 : “Pagi pak” 
P  : “Sebelumnya, mas ahmad saat PTM apakah mengikuti?” 
PKR-02 : “Saya ikut” 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika juga ikut?” 
PKR-02 : “Ikut pak” 
P  : “Baik, pada saat pembelajaran matematika dilakukan guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajarannya atau tidak?” 
PKR-02 : “Menyampaikan pak” 
P  : “Apakah guru menyampaikan motivasi pada saat pembelajaran?” 
PKR-02 : “Tergantung sih pak, ada guru pelajaran yang beberapa memberikan ada 
juga beberapa yang tidak” 
P  : “Kalau dari guru matematika bagaimana?” 
PKR-02 : “Diberi, seinget saya iya” 
P  : “Pada saat pembelajaran matematika ketika guru memberikan materi 
terutama kemarin materi trigonometri, apakah guru menggunakan 
permasalahan matematika untuk menjelaskan materi tersebut?” 
PKR-02 : “Digunakan tidak yah, sudah lama, iya ditunjukan permasalahannya 
seinget saya sih begitu pak, ditunjukan permasalahannya lalu 
dijelaskan, permasalahannya biasanya dari soal sih pak” 
P  : “Kamu dikasih soal tidak oleh gurunya?” 
PKR-02 : “Diberi soal sih pak buat latihan di LKS halaman berapa gitu” 
P  : “Dari soal tersebut kamu bisa menemukan pemecahan masalahnya atau 
tidak?” 
PKR-02 : “Pada saat itu sih bisa pak dengan cara cari cara, ya untuk beberapa soal 
doang sih tidak sampai selesai, satu atau tiga soal saja yang saya 





P  : “Berarti beberapa dapat dipahami yah?” 
PKR-02 : “Bisa pak” 
P  : “Ketika kamu mengalami kesulitan apakah guru membimbing dari 
permasalahan saat kamu menjawab soal?” 
PKR-02 : “Jadi sebenarnya pada saat itu saya langsung mengerjakan yang ibu 
gurunya kerjakan, jadi pada saat soal saya tidak mengerjakan sendiri 
untuk beberapa soal, saya cuma mengikuti apa yang diperintahkan guru 
dan saya tidak menemukan kesalahan sama sekali karena ya gurunya 
sudah mencontohkan dengan persis jadi saya tidak perlu tanya-tanya 
lagi.” 
P  : “Pada saat pembelajaran buku pegangan yang digunakan apa?” 
PKR-02 : “Buku pegangan yang digunakan yaa LKS” 
P  : “LKS matematika?” 
PKR-02 : “LKS matematika iya” 
P  : “Terkadang menggunakan sumber bacaan lain atau hanya menggunakan 
LKS? Misalkan dari internet atau bagaimana?” 
PKR-02 : “Ooh internet juga sering sih pak” 
P  : “Baik, ketika kamu mengalami atau kurang memahami materi apakah 
kamu aktif berdiskusi dengan teman ataupun dengan guru?” 
PKR-02 : “Ee.. terkadang, terkadang ke sesama murid” 
P  : “Berarti ketika ada soal yang diberikan oleh guru beberapa ada yang 
bisa kamu selesaikan beberapa ada yang masih kesulitan?” 
PKR-02 : “Iya masih banyak yang kesulitan tapi yang bisa juga ada kok banyak” 
P  : “Iya okeh, ketika kamu kesulitan bertanya atau tidak?” 
PKR-02 : “Bertanya sih pak, biasanya saya coba untuk selesaikan sendiri kalau 
benar-benar tidak ada saya akan ajukan untuk tanya” 
P  : “Itu juga termasuk terhadap materi yah? Kalau kamu masih belum 
paham materinya kamu juga bertanya” 
PKR-02 : “Iya pak” 
P  : “Selama pembelajaran berlangung kamu bisa memahami materinya atau 
tidak?” 
PKR-02 : “Bisa sih pak bisa” 
P  : “Misalkan kamu diminta untuk menjelaskan kembali pada hari itu 
bagaimana? Kira-kira bagaimana?” 
PKR-02 : “Secara garis simpelnya ya konsepnya bisa aja mungkin, tapi kalau 
secara rinci masih kurang sih pak” 
P  : “Iya berarti bisa menjelaskan tetapi hanya garis besarnya saja yah, inti 
dari materinya saja” 





P  : “Okeh, saat pembelajaran akan berakhir, apakah guru memberikan 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilakukan?” 
PKR-02 : “Pada saat itu.. iya diberikan sih pak” 
P  : “Okeh, selanjutnya mas ahmad silahkan buka lembar jawab yang 
kemarin” 
PKR-02 : “Iya pak” 
P  : “Baik, untuk soal yang pertama, apakah mas ahmad dapat memahami 
soal tersebut?” 
PKR-02 : “Yang itu justru menurut saya yang paling tidak bisa saya pecahkan, 
jadi saya menggunakan metode yang mungkin salah sekali yah?” 
P  : “Kesulitannya dimana?” 
PKR-02 : “Dari soalnya sih pak, dibandingkan dengan soal yang lain” 
P  : “Berarti kesulitan memahami sehingga kamu kurang bisa mengetahui 
maksud dari pertanyaan itu?” 
PKR-02 : “Iya pak” 
P  : “Iya okeh. Lanjut yang nomor dua. Kalau nomor dua bagaimana? 
Apakah bisa memahaminya?” 
PKR-02 : “Nomor dua bisa sih pak menggunakan rumus di nomor dua” 
P  : “Rumus yang digunakan itu apa?” 
PKR-02 : “Yang ini pak, jadi.. pada saat pembelajaran tatap muka ada sih, kaya di 
LKS itu ada sih” 
P  : “Dari soal tersebut mas ahmad bisa menjelaskan ngga jawaban dari mas 
ahmad sendiri?” 
PKR-02 : “Saya ini nomor dua akar dari lupa pak ” 
P  : “Lanjut nomor selanjutnya, dari soal tersebut apakah mas ahmad dapat 
memahami maksud dari pertanyaan tersebut?” 
PKR-02 : “Yang diketahui pada segitiga yang PQR ditanyakan panjang dari PR 
dan QR. Dari sin  sama dengan depan per miring. Berarti depan per 
miring itu diwakilkan dengan PQ dan QR, PQ diwakilkan dengan 
sepuluh, maka dari itu cos dari 30º adalah samping dan miring. Jadi 
1
2
 3 adalah PR dan QR dan 
 3
2
 adalah PR dibagi 20, jadi QR adalah 20 
itu sendiri pak” 
P  : “Lanjut ke nomor berikutnya” 
PKR-02 : “Saya jawab grafik dua dikarenakan grafiknya keatas atau kebawah 
berpatokan dengan sumbu y” 
P  : “Baik, kira-kira kamu bisa menjelaskan tidak perbedaan dari grafik 
yang pertama dan yang kedua?” 
PKR-02 : “Kalau grafik yang kedua pada saat itu saya melihat perbedaan dari soal 
dan data dari sumber lain pak, saya cari perbedaannya, saya seperti 





P  : “Baik, berarti menggunakan referensi lain?” 
PKR-02 : “Betul pak” 
P  : “Lanjut nomor selanjutnya. Disitu kan ada soal cerita yah, kalau soal 
cerita mas ahmad bisa memahaminya tidak?” 
PKR-02 : “Oh bisa pak” 
P  : “Bisa jelaskan maksudnya?” 
PKR-02 : “Jadi 𝑥 itu adalah lebar sungai, AB itu 30 meter, jadi saya 




 sama dengan 30 per satu, 𝑥 sama dengan 30 dikali 
1
2
, 𝑥 sama 
dengan 15 meter. Jadi kesimpulannya lebar sungai adalah 15 meter 
pak” 
P  : “Dari soal cerita tersebut, kira-kira apakah mas ahmad bisa 
merepresentasikan atau membuat sketsa dari soal tersebut?” 
PKR-02 : “Jadi ya kan ditanya itu lebar sungainya pak, jadi dari soalnya lebarnya 
itu 15 meter” 
P  : “Baik, nomor selanjutnya apa bisa dipahami?” 
PKR-02 : “Lumayan bisa” 
P  : “Apa yang yang kamu ketahui dari soal tersebut?” 
PKR-02 : “Mencari tinggi menara” 
P : “Baik, disitu kamu tidak membuat gambarnya ya? 
PKR-02 : “Iya saya langsung mengerjakan” 
P : “Kenapa kamu tidak membuat gambarnya? 
PKR-02 : “Bingung pak” 
P  : “Bisa dijelaskan jawabannya?” 
PKR-02 : “Jadi tan 45 sama dengan h per 10, h sama dengan 10 tan 45 jadi h sama 
dengan 10 meter. Tinggi menaranya 10 ditambah 1,7 sama dengan 11,7 
meter” 
P  : “Jadi kesimpulannya?” 
PKR-02 : “Tinggi menara adalah 11,7 meter pak” 
P  : “Baik lanjut ke nomor terakhir apakah bisa dipahami?” 
PKR-02 : “Ee.. ini juga soal yang sulit saya pahami pak selain dari nomor satu” 
P  : “Kira-kira kamu bisa tahu tidak apa yang dicari?” 
PKR-02 : “Bingung pak” 
P  : “Terus bagaimana kamu menjawab soal tersebut?” 
PKR-02 : “Saya cari-cari di buku pak” 
P  : “Baik bisa jelaskan?” 
PKR-02 : “Saya coba pak” 
P  : “Baik” 
PKR-02 : “Tan A sama dengan depan per samping, tan 60º sama dengan PT per 





per TA, satu per enam akar enam sama dengan PT per x. Tan 45º itu 
satu, tan 45° sama dengan satu sama dengan PT per x kurangi 18. Maka 
Pt sama dengan Pt, satu per tiga akar enam sama dengan x dikurangi 18, 
x dikurangi satu per tiga akar enam x sama dengan 18, x sama dengan 
18 per satu kurangi satu per enam dikali akar enam x dikali satu 
ditambah akar enam per satu ditambah akar enam, x sama dengan 18 
ditambah enam akar tiga per dua per enam, jadi x sama dengan 27 
ditambah sembilan akar enam sentimeter” 
P  : “Baik mas ahmad terima kasih atas ketersediaan waktunya, selamat 
siang” 






Lampiran 19. Dokumentasi Penelitian 
 
A. Hasil Tes Subjek Penelitian  



















































































B. Dokumentasi Wawancara 







































Lampiran 20. Tabel Distribusi Product Moment 
 










5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,798 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
 

































Lampiran 23. Jurnal Bimbingan Skripsi 
 
315 
 
 
 
 
316 
 
 
 
 
317 
 
 
 
 
318 
 
 
 
 
319 
 
 
 
 
320 
 
 
 
 
  
321 
 
 
 
 
  
322 
 
 
 
 
